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Sambutan Editor 

 ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat diterbitkan oleh UPT 

Publikasi dan Penerbitan Universitas San Pedro. ABDI UNISAP menerima naskah artikel yang 

merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

Pada Volume 3, Nomor 1, edisi Juni 2025, berjumlah 19 artikel. Artikel-artikel tersebut ditulis 

oleh penulis dari berbagai lembaga afiliasi di Indonesia, di antaranya Universitas 

Muhammadiyah Jember, Universitas Jember, Universitas Pattimura, Universitas Negeri 

Surabaya, IAIN Palangka Raya, UIN Syekh Wasil Kediri, Bulan Sabit Merah Indonesia, 

Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara, Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa, 

Universitas San Pedro, Universitas Stella Maris Sumba, Poltekkes Kemenkes Tanjung Karang, 

Universitas Kristen Wira Wacana Sumba, Universitas Islam Al-Azhar, dan Universitas Putra 

Bangsa Kebumen. 

 Penerbitan jurnal ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terutama, kami 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada para editor dan reviewer yang telah rela bekerja 

keras dalam me-review manuskrip hingga layak publish di jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka, 

penerbitan jurnal ini tentu tidak akan berhasil sebagaimana mestinya. Kami juga mengapresiasi 

para penulis dan praktisi yang telah menjadikan ABDI UNISAP sebagai media untuk 

mempublikasikan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Partisipasi mereka tidak 

hanya meningkatkan kualitas jurnal ini tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

melalui penyebaran pengetahuan dan inovasi praktis. Keberadaan artikel-artikel tersebut 

menjadi bukti nyata kontribusi akademisi dalam memecahkan berbagai masalah di masyarakat. 

Jurnal ini menjadi wadah penting bagi berbagai karya akademis yang berfokus pada 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui artikel-artikel yang diterbitkan, kami berharap dapat 

memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di 

lapangan. Setiap artikel yang dipublikasikan merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para 

penulis yang ingin berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka. 

 Kami berkomitmen untuk terus menjaga kualitas dan relevansi jurnal ini. Dukungan 

dari semua pihak, baik editor, reviewer, penulis, maupun pembaca, sangat kami hargai. Semoga  

jurnal ini terus berkembang dan menjadi referensi utama dalam bidang Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Terima kasih atas partisipasi dan dukungan yang telah diberikan. 

 

Kupang, 02 Juni 2025 
Editor in Chief, 
 
 
 
 
 
Konradus Silvester Jenahut, S.Pd., M.Pd. 
NIDN. 0826119003 
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Menopause merupakan masa yang pasti dihadapi dalam perjalanan hidup seorang 

perempuan dan merupakan proses alamiah seiring bertambahnya usia. Meskipun 

hal tersebut menjadi tahapan yang umum dialami oleh setiap perempuan, banyak 

yang tetap merasakan kecemasan saat menghadapinya. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang 

menopause dan permasalahan kesehatannya. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan (perizinan, koordinasi, serta penyiapan 

bahan dan alat), tahap pelaksanaan (pemberian pendidikan kesehatan), dan tahap 

evaluasi (meliputi aspek struktur, proses, dan output). Mitra kegiatan adalah 

kelompok pengajian ibu-ibu yang tergabung dalam Mother School Sumbersari 

(MOSS), yang beranggotakan sekitar 35 orang perempuan, dengan 29 orang hadir 

dalam kegiatan. Sebagian besar atau hampir seluruh peserta (95%) merupakan ibu-

ibu yang telah mengalami menopause. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa nilai 

pengetahuan sebelum kegiatan hanya mencapai rata-rata 54,6, namun meningkat 

menjadi 79,3 setelah kegiatan pendidikan kesehatan.Pendidikan kesehatan yang 

dilakukan di MOSS menghasilkan meningkatnya pengetahuan mitra tentang 

menopause dan masalah kesehatannya, baik dari segi pengertian, tanda, penyebab, 

cara pencegahan, maupun penatalaksanaannya. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Mitra merupakan kelompok pengajian ibu-ibu yang tergabung dalam “Mother School Sumbersari 

(MOSS)”. MOSS merupakan kelompok binaan bersama KUA Sumbersari yang dibentuk berdasarkan 

SK Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember No. 379 Tahun 2021. MOSS dibentuk 

dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat khususnya perempuan-perempuan yang sadar 

beragama, berbangsa dan bernegara guna terwujudnya ketahanan keluarga yang berkualitas. 

Kegiatan rutin yang dilakukan Mitra adalah melakukan kajian keagamaan, mengaji, outing class, 

konseling, dan kewirausahaan (UMKM). Kegiatan rutin yang dilakukan seminggu 2 kali, yaitu hari 

Senin dan Rabu. Berbagai topik bahasan yang menjadi agenda setiap pertemuannya. Selain di kelas, 

kegiatannya juga anjang sana atau kunjungan ke tempat-tempat yang dapat bermanfaat untuk 

menambah keilmuan.  

Mitra beranggotakan sekitar 35 orang perempuan yang sebagian besar atau hampir keseluruhan 

(95%) adalah ibu-ibu yang sudah menopause. Sampai sejauh ini Mitra masih mempunyai permasalahan 

yang sering menjadi keluhan Mitra tentang kesehatan yang dialaminya selama menopause. Menopause 

merupakan masa yang pasti yang dihadapi dalam perjalanan hidup seorang perempuan dan suatu proses 

alamiah sejalan dengan bertambahnya usia (Setiarini et al., 2024). Walaupun hal tersebut menjadi 

tahapan setiap perempuan yang memasuki usia tersebut, namun masih banyak yang mengalami 

kecemasan (Guyansyah, 2020; Nasution & Pakpahan, 2020). 

            

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar  1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Mitra, bahwa anggota MOSS pada saat memasuki 

tahapan menopause mengalami berbagai macam masalah yang berkaitan kesehatan. Gejala-gejala yang 

dirasakan seperti halnya yang disampaikan Nainggolan & Iliwandi (2023) antara lain hot flushes, 

gangguan tidur, mudah marah dan ansietas, ketidaknyamanan persendian dan otot, perubahan suasana 

hati, kelelahan fisik maupun mental. Selain permasalahan di atas, Mitra juga banyak yang mengeluh 

masalah seksual, masalah kandung kemih dan kekeringan vagina, sehingga hilangnya minat seksual. 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan kajian tentang menopause dan 

permasalahan kesehatannya. Kegiatan intinya adalah memberikan pendidikan kesehatan pada Mitra. 

Outputnya adalah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Mitra tentang menopause dan 

permasalahan kesehatannya. Manfaat pelaksanaan pengabdian ini adalah memberikan informasi kepada 

Mitra terkait dengan menopause dan permasalahan kesehatannya, sehingga ke depannya mitra akan 

adaptif dalam menjalani masa menopause. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Tahapan Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan kepada Mitra yang terbagi 

menjadi 3 tahap, yaitu: (1) Persiapan; (2) Pelaksanaan (pendidikan kesehatan); dan (3) Evaluasi. 

Kegiatan persiapan pengabdian diawali dengan melakukan pengurusan surat ijin ke Bakesbangpol 

Kabupaten Jember. Setelah surat menyurat selesai, kegiatan berikutnya adalah koordinasi dengan Mitra 

dan KUA Kecamatan Sumbersari, Jember sebagai upaya untuk menyampaikan tujuan dan bagaimana 

teknis kegiatan pengabdian akan dilakukan. Kegiatan lain yang tidak kalah penting adalah menyiapkan 

bahan dan alat yang diperlukan. Tahap inti pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan 

pendidikan kesehatan kepada mitra. Tahap pelaksanaan diawali dengan melakukan pretest untuk 

mengukur tingkat pengetahuan Mitra. Kemudian dilanjutkan menyampaikan materi tentang menopause 

dan masalah kesehatannya yang dikombinasi dengan tanya jawab. Tahap akhir kegiatan pelaksanaan 

adalah melakukan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan mitra setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh pelaksana pengabdian adalah melakukan 

evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk kegiatan awal, proses pelaksanaan, dan output kegiatan pengabdian. 

Tahap penting lainnya yang dilakukan adalah melakukan tindak lanjut. Adapun prosedur pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat dilihat pada gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

Waktu dan Lokasi Pengabdian 

 Pelaksanaan pengabdian dimulai dari persiapan sampai dengan evaluasi membutuhkan waktu 

pada rentang bulan Januari-Maret 2025. Tempat pelaksanaan di MOSS (Mother School Sumbersari) 

Jember, Jawa Timur. 

 

Sasaran Pengabdian 

Subjek atau Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kelompok pengajian ibu-

ibu binaan KUA Sumbersari, Jember, Jawa Timur yang berjumlah 29 orang. Anggota mitra merupakan 

ibu-ibu usia masa menopause dan pra menopause yang tersebar di Wilayah Kecamatan Sumbersari. 

 

Indikator Keberhasilan Pengabdian 

Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah bersifat jangka 

pendek, yaitu meningkatnya pengetahuan dan pemahaman Mitra tentang menopause dan permasalahan 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
3 

kesehatannya yang diukur tentang pengertian, tanda dan gejala, penyebab, cara mencegah, dampak dan 

penatalaksanaannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Umum 

Mitra merupakan kelompok pengajian ibu-ibu binaan KUA Sumbersari, Jember, Jawa Timur 

yang beranggotakan 35 orang. Sedangkan yang mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan sebanyak 29 

orang. Pengajian rutin dilakukan setiap hari Senin dan Rabu pagi di MOSS (Mother School Sumbersari) 

yang beralamatkan di Jl. Letjen S. Parman Gg. Mahoni RT 04/ RW 26 Sadengan, Sumbersari, Jember, 

Jawa Timur.  

Data umum lainnya memuat usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan Mitra. Data-data tersebut 

disajikan pada tabel 1 berikut. 

 

Usia Mitra 

Tabel 1. Usia Mitra 

Kelompok Usia (tahun) Frekuensi Persentase  

46-50 3 10 

51-55 20 69 

56-60 5 17 

61-65 1 4 

Jumlah 29 100 

 

Melihat data tabel 1. Menunjukkan bahwa rentang usia terbanyak anggota Mitra adalah 51-55 

tahun dengan jumlah 20 orang (69%). Berdasarkan tabel 1, anggota mitra dalam kategori usia produktif. 

Menurut Lubis & Yusnaini (2023) dan Sukmaningrum & Imron (2017) usia produktif merupakan 

penduduk yang masuk pada rentang usia antara 15-64 tahun. Kategori produktif disini dinilai dari 

adanya kemampuan individu dalam menghasilkan barang dan jasa, sehingga mampu memenuhi 

kebutuhannya secara ekonomi. Tetapi apabila dikategorikan usia reproduktif, maka hampir secara 

keseluruhan anggota mitra sudah masuk dalam kategori bukan usia subur, kecuali yang tiga orang pada 

rentang usia 46-50 tahun. Karena menurut Jayanti & Pujiati (2023) usia subur  seorang  wanita terjadi 

pada rentang usia antara  15-49  tahun. 

Rentang usia mitra sebagai usia produktif karena dalam kategori usia termasuk yang paling sering 

mencari informasi. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan kesehatan adalah usia 

mitra. Seseorang akan menjadi lebih matang dalam berpikir seiring bertambahnya usia mereka. 

Bertambahnya usia dapat meningkatkan pengalaman seseorang dalam menghadapi dan memahami 

masalah kesehatan, dan kematangan berfikir dapat membuat seseorang semakin sadar dalam 

menghadapi masalah kesehatan reproduksi (Asmuji & Handayani, 2024). 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Siregar (2015) yang menyatakan jika individu 

bertambah usia, maka bertambah pula pengalaman dan pengetahuannya. Tetapi perlu diingat, bahwa 

semakin bertambahnya usia juga dapat mempengaruhi kemampuan dalam berfikir, utamanya adalah 

jika individu menginjak lansia. Sania & Yuriati (2018) menyatakan kemampuan individu mengingat 

pengetahuan atau menerima informasi akan berkurang pada umur tertentu atau menjelang usia lanjut. 

Cahyaningrum & Siwi (2018) karena lansia mengalami penurunan dalam berfikir. 
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Tingkat Pendidikan Mitra 

 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Mitra 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase  

SMA 20 69 

PT 9 31 

Jumlah 29 100 

 

Tabel 2. Menunjukkan 69% Mitra berpendidikan SMA yang dalam kategori pendidikan 

menengah. Tinggi rendahnya pendidikan mitra sangat menentukan mereka menerima informasi dengan 

baik. Seperti halnya pendapat Bongga (2019) yang menyatakan semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka informasi yang didapat semakin mudah masuk dalam pikirannya, dan  jika tingkat 

pendidikannya rendah, maka penerimaan informasi dapat mrngalami hambatan. Wulandini, Efni, & 

Marlita (2020) menyatakan ibu berpendidikan tinggi akan lebih mudah dalam penerimaan 

informasi dibandingkan ibu berpendidikan lebih rendah.  

 

Pekerjaan Mitra 

Tabel 3. Pekerjaan Mitra 

Pekerjaan Mitra Frekuensi Persentase  

Ibu Rumah Tangga 23 79 

Berdagang 6 21 

Jumlah 29 100 

 

Tabel 3. Menunjukkan 79% mitra sebagai ibu rumah tangga. Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga 

tidak menjadikan mitra hanya berkutat dengan pekerjaan rumah. Upaya untuk mengembangkan diri 

pada mitra terus diupayakan. Hal ini terlihat dari kegiatan ibu-ibu yang aktif dalam mengikuti MOSS 

yang dilaksanakan rutin setiap hari Senin dan Rabu. Dengan mengikuti kegiatan di MOSS ibu-ibu 

mendapatkan banyak manfaat, baik yang berupa ilmu agama maupun ilmu umum, termasuk ilmu 

kewirausahaan. Kegiatan ilmu keagamaan yang diperoleh ibu-ibu antara lain mengaji dan juga tausiah 

yang berisikan tentang kehidupan Islami. Sehingga walaupun tidak bekerja secara formal, ibu-ibu yang 

tergabung dalam MOSS mempunyai kegiatan yang mampu dijadikan pedoman dalam hidup 

kesehariannya. 

Manfaat lain keikutsertaan dalam MOSS dapat digunakan untuk membangun relasi dengan 

orang-orang yang berpengetahuan baik tentang kesehatan, terutama yang berkaitan dengan masa 

menopause. Tukar informasi dan pengalaman menjadikan mereka akan saling membutuhkan dalam 

memenuhi kebutuhan pengetahuan. Hal ini seperti yang disampaikan Mulyana & Maulida (2019) 

bahwa pengetahuan dan pengalaman individu dapat diperoleh secara langsung atau tidak langsung dari 

lingkungan tempat beraktivitas. 

 

Data Khusus 

Data khusus ini memuat nilai pengetahuan mitra, sebelum dan setelah mengikuti pendidikan 

kesehatan. Hasil pengumpulan data menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan mitra tentang kesehatan 

masa menopause sebelum dilakukan pendidikan kesehatan  adalah 54,6, sedangkan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan meningkat menjadi 79,3. Peningkatan pengetahuan mitra tentang kesehatan masa 

menopause setelah pendidikan mengindikasikan adanya kebermanfaatan pendidikan kesehatan yang 

dilakukan. 

Kebermanfaatan pendidikan kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan mitra terjadi karena 

pendidikan kesehatan adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik 

individu, kelompok, atau masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan (Cookson, 
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2019). Pendidikan kesehatan merupakan proses yang direncanakan secara sadar untuk menciptakan 

kesempatan bagi individu senantiasa belajar. Hal ini akan meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan demi kesehatannya (Sianipar, Suryagustina, & Paska, 2022). Namun, suatu proses 

pendidikan kesehatan agar memiliki kebermanfaatan yang nyata, dalam prosesnya harus 

memperhatikan berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pendidikan kesehatan yaitu faktor materi, faktor lingkungan, faktor sarana media, dan 

faktor individu. 

Pendidikan kesehatan dengan hasil yang baik perlu melakukan persiapan yang baik (Febriani & 

Handiyani, 2019), termasuk mengantisipasi hal-hal yang mempengaruhinya. Haratani (2010) 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan yang baik dan benar dapat meningkatkan kualitas hasil akhirnya. 

Termasuk terlihat dari meningkatnya pengetahuan peserta. 

Keberhasilan pendidikan kesehatan yang dilakukan pada mitra MOSS terlihat dari meningkat 

nilai pengetahuannya. Rata-rata nilai awal sebelum pendidikan kesehatan adalah sebesar 54,6, 

sedangkan setelah pendidikan kesehatan menjadi 79,3, yang berarti meningkat 24,7 poin. Peningkatan 

nilai pengetahuan yang signifikan ini tentu juga karena faktor persiapan yang dilakukan. Sebagai upaya 

untuk memberikan pendidikan kesehatan yang terbaik, pelaksana menyiapkan segala hal yang 

dibutuhkan selama kegiatan. Persiapan yang baik menjamin terlaksananya pendidikan kesehatan yang 

baik pula. 

Faktor lain yang memungkinkan juga membuat nilai pengetahuan mitra meningkat adalah 

lingkungan. Lingkungan tempat pendidikan kesehatan di MOSS sangat kondusif, sehingga pada waktu 

proses berlangsung kegiatan tidak terganggu oleh karena suara gaduh atau yang lainnya. Hal ini juga 

karena pemilihan waktu pelaksanaan yang tepat (Febriani & Handiyani, 2019), sehingga tidak 

terganggu aktivitas lingkungan sekitar. 

Selain faktor lingkungan, media dan sarana sangat penting dalam menunjang keberhasilan 

pendidikan kesehatan. Media dan sarana yang digunakan untuk pendidikan kesehatan di mitra berupa 

LCD, laptop, leaflet, dan pengeras suara. Tersedianya media ini sangat membantu dalam 

menyampaikan materi. Tampilan materi yang menarik dan didukung dengan leaflet yang dapat dapat 

dibaca, serta pengeras suara memberikan efek terhadap ketertarikan dan kemudahan mitra dalam 

menerima informasi. Wulandari, et al (2023) pemakaian media yang tepat dalam proses pendidikan 

kesehatan mampu membangkitkan keinginan dan minat baru, serta membangkitkan motivasi bagi 

peserta. 

Motivasi mitra dalam mengikuti pendidikan kesehatan juga karena faktor dorongan internal 

secara individu. Motivasi mitra akan membangkitkan niat mendapatkan informasi kesehatan yang 

dibutuhkan selama masa menopause. Karena menurut Izro, Listiyawati, & Kambaya (2023) motivasi 

dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai tujuannya. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil pendidikan kesehatan yang menghasilkan meningkatnya nilai pengetahuan mitra menjadi 

lebih baik. 

 

PENUTUP 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan di MOSS menghasilkan meningkatnya pengetahuan mitra 

tentang menopause dan masalah kesehatannya baik dari segi pengertian, tanda, penyebab, cara 

pencegahan, dan penatalaksaannya. Saran bagi mitra untuk senantiasa terus belajar dan berpikir positif 

terhadap tahapan kehidupan yang dihadapinya. 
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Peningkatan proyek konstruksi di kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) 

Bromo Tengger Semeru membawa tantangan terkait keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) serta risiko kekerasan berbasis gender (GBV). Kurangnya pemahaman 

dan kepatuhan terhadap standar K3 sering menyebabkan kecelakaan kerja, 

sedangkan minimnya kesadaran mengenai GBV berpotensi menciptakan 

lingkungan kerja yang tidak kondusif. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pekerja konstruksi terhadap prinsip K3 

serta mendorong pencegahan GBV melalui pendekatan edukatif. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi lapangan, wawancara dengan 

stakeholder, penyusunan modul sosialisasi berbasis partisipatif, serta pelaksanaan 

pre-test dan post-test untuk mengevaluasi efektivitas program. Hasil pengabdian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap K3 dan 

GBV, sebagaimana dibuktikan oleh skor pre-test dan post-test yang mengalami 

kenaikan sebesar 35,33%. Selain itu, komitmen bersama yang ditandatangani oleh 

berbagai pemangku kepentingan menegaskan pentingnya integrasi aspek 

keselamatan dan kesetaraan gender dalam proyek konstruksi. Berdasarkan PKM 

ini, didapatkan bahwa pendekatan edukatif berbasis partisipasi aktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesadaran pekerja terhadap keselamatan kerja dan 

pencegahan GBV. Program ini tidak hanya berkontribusi pada keamanan dan 

kesejahteraan pekerja, tetapi juga mendukung pembangunan infrastruktur yang 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip Sustainable Development Goals (SDGs).  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pekerjaan konstruksi merupakan salah satu sektor yang memiliki risiko tinggi terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta rentan terhadap kekerasan berbasis gender (Gender-Based 

Violence/GBV). Ketidakpatuhan terhadap standar keselamatan kerja sering kali menyebabkan 

kecelakaan yang mengakibatkan kerugian besar, baik secara fisik, sosial, maupun ekonomi. Di sisi lain, 

kurangnya kesadaran dan upaya pencegahan terhadap GBV dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

tidak kondusif, mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan pekerja. 

Fenomena ini terutama menjadi perhatian di wilayah kawasan strategis pariwisata nasional 

(KSPN) Bromo Tengger Semeru (BTS), yang mengalami peningkatan kegiatan konstruksi untuk 

mendukung pengembangan pariwisata terintegrasi dan berkelanjutan. Pembangunan infrastruktur 

pariwisata yang terintegrasi merupakan bagian penting dari upaya pemerintah dalam meningkatkan 

daya tarik KSPN. Salah satu proyek strategis yang dilakukan adalah pembangunan Gerbang Wisata 

BTS, Rest Area dan Pasar Agropolitan Senduro, Kabupaten Lumajang. Namun,  pelaksanaan  proyek 

konstruksi tersebut sering kali  menghadapi  tantangan  terkait  aspek  keselamatan  dan  kesehatan 

kerja,  serta risiko kekerasan berbasis gender. Masalah ini  muncul  akibat  kurangnya  pemahaman  dan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kesadaran masyarakat maupun tenaga kerja terkait pentingnya K3 dan pencegahan GBV yang 

berpotensi menghambat kelancaran dan keberlanjutan proyek.  

Upaya penanggulangan kecelakaan kerja dan pencegahan GBV pada saat konstruksi harus 

dilaksanakan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan inklusif. Pendekatan edukasi melalui 

sosialisasi manajemen K3 dan pengenalan langkah-langkah pencegahan GBV pada saat awal 

pelaksanaan konstruksi dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran para pekerja 

dan pemangku kepentingan terkait. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat 

membangun budaya kerja yang lebih bertanggung jawab, mendukung produktivitas tenaga kerja, dan 

mendorong pembangunan infrastruktur yang berwawasan sosial. Selain itu juga dapat mendukung 

peningkatan kualitas hidup pekerja di sektor konstruksi pada umumnya, serta secara khusus berperan 

sebagai upaya mitigasi risiko sosial yang dapat mendukung keberhasilan implementasi penataan KSPN 

di BTS. Penelitian sebelumnya telah banyak menyoroti pentingnya penerapan manajemen K3 dalam 

sektor konstruksi, termasuk studi oleh Nurriwanti et al. (2019) yang menunjukkan bahwa pelatihan K3 

dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja hingga 30% dengan meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur operasional standar (SOP). Sementara itu, menurut penelitian Manalu et al. (2020), strategi 

meningkatkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja konstruksi telah terbukti efektif 

dalam mengurangi risiko cedera dan kecelakaan di lapangan konstruksi di Tulungagung. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Maretnowati et al. (2020), menemukan bahwa penerapan sistem 

manajemen K3 yang menyeluruh pada proyek pembangunan gedung dapat secara signifikan 

mengurangi insiden kecelakaan kerja.  

Di sisi lain, isu GBV di tempat kerja konstruksi masih relatif kurang dibahas dalam literatur 

akademik. Xalxo (2022) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mengintegrasikan kesetaraan 

gender mampu meningkatkan produktivitas dan menciptakan suasana kerja yang lebih inklusif. Setiap 

proyek konstruksi penting untuk menjaga komunikasi yang terbuka dan terus-menerus dengan 

masyarakat dan menyediakan mekanisme pengaduan yang dapat digunakan untuk memperingatkan 

kasus-kasus GBV secara rahasia dan aman (Viteri, 2022). Namun, studi tentang mekanisme spesifik 

untuk mencegah GBV di sektor konstruksi, terutama di kawasan dengan tingkat pembangunan intensif 

seperti KSPN Bromo Tengger Semeru, masih terbatas. Hal ini menciptakan peluang untuk memberikan 

kebaruan ilmiah melalui integrasi antara manajemen K3 dan program pencegahan GBV dalam satu 

pendekatan holistik yang belum banyak dibahas dalam konteks lokal KSPN Bromo Tengger Semeru 

dan diimplementasikan melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 

Keseimbangan antara keamanan kerja dan kesejahteraan sosial merupakan elemen penting dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-5 SDGs tentang 

kesetaraan gender dan tujuan ke-8 tentang pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi. Tujuan ke-

5 menekankan pentingnya menghapus segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan, termasuk dalam 

lingkungan kerja, sementara tujuan ke-8 berfokus pada penciptaan lingkungan kerja yang aman dan 

produktif bagi semua pekerja (Komnas HAM, 2017; Pristiandaru, 2023). Dengan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ini, sektor konstruksi dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang 

inklusif dan responsif terhadap kebutuhan sosial. Sehingga, kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pemecahan masalah lokal, tetapi juga mendukung pengembangan pengetahuan 

praktis dalam konteks global, melalui penggabungan konsep-konsep yang telah diteliti sebelumnya 

dengan implementasi nyata di lapangan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi melalui sosialisasi kepada 

para pekerja konstruksi, pelaksana (kontraktor), konsultan manajemen konstruksi (KMK), dan 

masyarakat di sekitar lokasi proyek pembangunan Gerbang Wisata BTS, Rest Area dan Pasar 

Agropolitan Senduro mengenai pentingnya manajemen K3 dan langkah-langkah pencegahan GBV, 

memperkuat pemahaman mereka terhadap penerapan praktik kerja yang aman dan beretika, serta untuk 

membangun sinergi antara para pekerja, kontraktor dan konsultan, masyarakat, serta pemerintah daerah 
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dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. Kegiatan ini diharapkan dapat membawa manfaat 

yang signifikan, antara lain: meningkatkan kesadaran dan kepatuhan para pekerja terhadap standar K3, 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman, serta meminimalisasi potensi konflik 

berbasis gender. Dalam jangka panjang, kegiatan ini juga berkontribusi pada keberhasilan 

pembangunan infrastruktur pariwisata yang tidak hanya berorientasi pada kualitas fisik, tetapi juga pada 

kesejahteraan sosial masyarakat sekitar, serta pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs), khususnya dalam hal kesetaraan gender dan pekerjaan layak. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Sasaran utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para pekerja konstruksi, kontraktor, 

dan konsultan yang terlibat dalam pembangunan Gerbang Wisata BTS, Rest Area dan Pasar 

Agropolitan Senduro, Kabupaten Lumajang. Selain itu, masyarakat sekitar lokasi proyek juga menjadi 

kelompok sasaran sebagai bagian dari upaya pemberdayaan dan peningkatan kesadaran sosial terkait 

aspek keselamatan kerja dan pencegahan kekerasan berbasis gender. Adapun mitra kegiatan PKM ini 

adalah PT. Rajendra Pratama Jaya, selaku kontraktor/pelaksana proyek. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 (dua) minggu bertempat di lokasi proyek konstruksi Gerbang 

Wisata BTS, Rest Area dan Pasar Agropolitan Desa Senduro, Kecamatan Senduro, Kabupaten 

Lumajang, yang merupakan salah satu bagian dari proyek penataan KSPN BTS. Adapun pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dilakukan dengan tahapan seperti diagram alir dalam Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

1. Identifikasi dan Observasi Lapangan 

Dilakukan melalui penggalian data sekunder permasalahan K3 dan GBV khususnya pada proyek 

konstruksi di Jawa Timur, observasi lapangan, pengurusan ijin kegiatan, dan wawancara dengan 

pelaksana, KMK serta masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan terkait manajemen K3 dan 

pencegahan GBV. 

2. Persiapan Materi Sosialisasi 

Penyusunan modul dan materi sosialisasi berbasis pendekatan partisipatif yang melibatkan contoh 

kasus nyata serta praktik terbaik. 

3. Pelaksanaan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi praktis 

yang relevan dengan konteks proyek konstruksi. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Pemantauan penerapan hasil sosialisasi di lapangan serta evaluasi efektivitas kegiatan melalui pre-

test dan post-test. 

5. Pelaporan Kegiatan 

Penyusunan laporan kegiatan pengabdian masyarakat dan penyampaian laporan kepada pihak-pihak 

terkait, yaitu LPPM Universitas Muhammadiyah Jember, kontraktor dan KMK. 

• Data sekunder 
K3 dan GBV

• Observasi 
lapangan

• Perijinan

• Wawancara

Identifikasi 
dan Observasi 

Lapangan

• Penyusunan 
Modul dan 
Materi 
Sosialisasi

Persiapan 
Materi 

Sosialisasi

• Presentasi

• Diskusi 

• Simulasi

Pelaksanaan 
Sosialisasi

• Pre-Test

• Post-Test

Monitoring 
dan Evaluasi

• Penyusunan 
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laporan
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Gambar  1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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Tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diukur berdasarkan indikator berikut: 

1. Kuantitatif 

Tingkat partisipasi peserta kegiatan, hasil pre-test dan post-test terkait pemahaman materi 

manajemen K3 dan pencegahan GBV. 

2. Kualitatif 

Umpan balik positif dari peserta mengenai relevansi dan manfaat kegiatan, serta implementasi hasil 

sosialisasi dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

3. Dampak Jangka Panjang 

Penurunan risiko kecelakaan kerja dan insiden GBV selama proyek berlangsung, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat sekitar terhadap pentingnya lingkungan kerja yang aman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi dan Observasi Lapangan 

Berdasarkan hasil penggalian data sekunder melalui media online dan website, didapatkan data 

terkait jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia, termasuk di Provinsi Jawa Timur. Maulidin (2024) 

memberitakan tentang tingkat kecelakaan kerja yang masih tinggi, dan sektor konstruksi adalah yang 

paling banyak menimbulkan kecelakaan kerja. Data Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) 

menyebutkan jumlah kasus kecelakaan kerja sektor konstruksi sekitar 0,8% atau 2.965 kasus dari 

370.747 kasus kecelakaan kerja di Indonesia pada 2023. Gambar 2 menyajikan data 10 (sepuluh) 

provinsi dengan jumlah kasus kecelakaan kerja sektor konstruksi terbanyak pada tahun 2023, di mana 

Jawa Timur tertinggi dengan jumlah 474 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aturan penerapan manajemen K3 sudah diberlakukan sejak 1970 melalui Undang-Undang (UU) 

Nomor 1 Tahun 1970. Namun, banyak kecelakaan kerja masih terjadi akibat pekerja konstruksi bekerja 

dalam kondisi tidak aman. Sejumlah faktor yang menyebabkan banyak kecelakaan kerja di bidang 

konstruksi akibat proyek sektor konstruksi sangat luas dan mayoritas pekerjaan berlangsung di tempat 

terbuka sehingga pekerja terkena panas, angin, dan hujan (Maulidin, 2024). Hal ini tentu membutuhkan 

antisipasi semua pihak agar kasus kecelakaan kerja ini dapat diminimalisir, antara lain melalui edukasi 

dan sosialisasi yang lebih intens dan terbuka kepada para pihak terkait, serta berkolaborasi dengan 

berbagai pihak termasuk akademisi. 

Dalam konteks pencegahan GBV pada proyek konstruksi, beberapa landasan hukum dan 

kerangka kerja telah dirumuskan untuk memastikan perlindungan sosial yang komprehensif. Kerangka 

Kerja Perlindungan Lingkungan dan Sosial (Environmental and Social Safeguard Framework - ESSF), 

menjadi salah satu panduan utama dalam proyek infrastruktur untuk mematuhi standar sosial dan 
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Gambar  2. 10 Provinsi dengan Kasus Kecelakaan Kerja Konstruksi Terbanyak 

Tahun 2023 (Sumber: BPJS Ketenagakerjaan, 2023) 
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lingkungan internasional (PT Indonesia Infrastructure Finance, 2018). Standar yang dikembangkan oleh 

International Finance Corporation (IFC) dan Bank Dunia juga menekankan pentingnya perlindungan 

sosial dalam proyek-proyek yang didanai, termasuk langkah-langkah spesifik untuk mengurangi risiko 

GBV (World Bank Group, 2019). Selain itu, Buku Panduan Aspek Lingkungan dan Sosial, yang dirilis 

oleh berbagai institusi terkait, mengintegrasikan upaya perlindungan terhadap GBV sebagai bagian dari 

manajemen risiko sosial (PT PII, 2021). Landasan ini tidak hanya relevan untuk memastikan 

keberlanjutan proyek, tetapi juga memperkuat komitmen terhadap hak asasi manusia dan kesetaraan 

gender dalam sektor konstruksi. 

Sehubungan dengan masih tingginya kasus kecelakaan kerja pada sektor konstruksi, khususnya di Jawa 

Timur, dan pentingnya pencegahan GBV pada proyek konstruksi sebagai bagian tak terpisahkan dari 

Environmental and Social Safeguard Framework – ESSF, tim PKM Universitas Muhammadiyah Jember 

melaksanakan pengabdian masyarakat dalam rangka sosialisasi manajemen K3 dan pencegahan GBV, yang 

diawali dengan observasi lapangan pada proyek pembangunan Gerbang Wisata BTS, Rest Area dan Pasar 

Agropolitan di Senduro – Lumajang. Observasi ini dilakukan saat awal konstruksi, yaitu saat pemasangan 

bowplank (papan nama proyek), stake-out (pengukuran ulang dan pasang patok), dan pendirian direksi keet  

(kantor lapangan) di lokasi kegiatan. Tim PKM sekaligus mengidentifikasi permasalahan terkait K3 dan 

melakukan wawancara dengan kontraktor dan pekerja untuk menggali kebutuhan mereka terkait manajemen K3 

dan pencegahan GBV. Dalam kesempatan ini, tim PKM juga meminta ijin kepada Project Manager PT. Rajendra 

Pratama Jaya untuk menjadi mitra dalam kegiatan PKM ini. Pihak kontraktor bersedia menjadi mitra, karena 

kegiatan ini penting untuk memberikan pemahaman kepada para pekerja terkait manajemen K3 dan komitmen 

bersama untuk pencegahan GBV, sekaligus menjadi kewajiban kontraktor untuk melaksanakan kegiatan 

sosialisasi ini yang akan dilaporkan dalam monthly report ESSF. Selanjutnya, dilakukan rapat koordinasi terkait 

waktu pelaksanaan sosialisasi dan materi yang akan disampaikan sesuai hasil observasi lapangan dan wawancara. 

Hasil koordinasi dengan mitra, kegiatan sosialisasi akan dilaksanakan selama 1 hari, dengan rundown acara dan 

materi disajikan dalam tabel 1.  

 

Tabel 1. Rundown Acara Sosialisasi Manajemen K3 dan Pencegahan GBV pada Sektor Konstruksi 

Waktu Acara Penanggung jawab 

08.00 – 08.15 Regristrasi peserta Sie Acara 

08.15 – 08.30 Pembukaan Sie Acara 

08.30 – 08.45 Coffe Break  

08.45 – 09.15 Pre-test Tim PKM 

09.15 – 10.15 

Penyampaian materi sosialisasi K3: 

1.  K3 Konstruksi  

2.  Kategori Pekerja Konstruksi 

3.  Prinsip Keselamatan Kerja 

4.  K3 dalam Pariwisata 

Narasumber 1: 

Rusdiana Setyaningtyas, ST, MT 

10.15 – 11.00 Diskusi  Tim PKM 

11.00 – 12.00 

Penyampaian materi sosialisasi GBV: 

“Gender-based Violence (GBV) di 

lingkungan pekerjaan konstruksi” 

Narasumber 2: 

Kris Hendrijanto, S.Sos, M.Si 

12.00 – 13.00 ISHOMA  

13.00 – 13.45 Diskusi Tim PKM 

13.45 – 14.15 Post-test Tim PKM 

14.15 – 14.45 

 

 

 

Penandatanganan komitmen bersama 

antara kontraktor, KMK, pekerja dan 

masyarakat untuk mematuhi K3 dan 

perlakuan yang setara terhadap 

karyawan/pekerja perempuan 

Seluruh peserta dan Tim PKM 

14.45 – 15.00 Penutup Sie Acara 
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Pelaksanaan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Direksi Keet lokasi Pembangunan Gerbang Wisata dan 

Resta Area Pasar Agro Desa Senduro – Lumajang, dan dihadiri oleh 15 (lima belas) orang peserta terdiri 

dari perwakilan kontraktor (PT. Rajendra Pratama Jaya), perwakilan konsultan manajemen 

konstruksi/KMK (PT. Virama Karya), dan pekerja (sekaligus mewakili masyarakat) sesuai dengan 

rundown acara (Gambar 3). Penyampaian materi oleh 2 (dua) narasumber, yaitu narasumber ke-1 

merupakan ahli bidang Teknik Lingkungan dari Universitas Muhammadiyah Jember, dan narasumber 

ke-2 merupakan ahli Ilmu Sosial dari Universitas Jember.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber ke-1 menyampaikan dasar hukum K3 adalah Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.9 Tahun 2008 yang menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah pemberian 

perlindungan kepada setiap orang yang berada di tempat kerja, yang berhubungan dengan pemindahan 

bahan baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat 

kerja. Sedangkan menurut Peraturan Menteri PU No.5/PRT/M/2014 tentang Pedoman Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum, K3 

Konstruksi adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada pekerjaan konstruksi. 

SMK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum meliputi Kebijakan K3, Perencanaan K3, Pengendalian 

Operasional, Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3 dan Tinjauan Ulang Kinerja K3. Program K3 adalah 

upaya untuk mengatasi ketimpangan pada unsur 4 produksi yaitu manusia, sarana, lingkungan kerja dan 

manajemen. Implementasi K3 dapat diwujudkan melalui: (1) komitmen pimpinan perusahaan untuk 

mengembangkan program yang mudah dilaksanakan; (2) kebijakan pimpinan tentang K3; (3) ketentuan 

penciptaan lingkungan kerja yang menjamin terciptanya kesehatan dan keselamatan dalam bekerja; (4) 

ketentuan pengawasan selama proyek berlangsung; (5) pendelegasian wewenang yang cukup selama 

proyek berlangsung; (6) ketentuan penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan; (7) pemeriksaan 

pencegahan terjadinya kecelakaan kerja; (8) melakukan penelusuran penyebab utama terjadinya 

kecelakaan kerja; (9) mengukur kinerja program K3; dan (10) pendokumentasian yang memadai, 

termasuk pencatatan kecelakaan kerja secara kontinu. 

Terdapat 2 (dua) kategori pekerja konstruksi yang memiliki risiko ancaman kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja di lingkungan proyek, yaitu: kategori pertama ialah pekerja yang sudah 

mempunyai ikatan kerja permanen dengan kontraktor; dan kategori kedua ialah pekerja yang dikenal 

sebagai pekerja borongan atau harian lepas di bawah koordinasi mandor, yang disebut juga sebagai 

Sektor Informal Jasa Konstruksi. Menurut perkiraan, lebih dari 90% dari keseluruhan pekerja konstruksi 

termasuk dalam kategori kedua ini. Pekerja borongan atau harian lepas merupakan jenis pekerjaan yang 

lebih banyak menggunakan tenaga fisik. Mereka berada pada lini paling depan sebagai tenaga produksi 

yang secara langsung berhubungan dengan peralatan maupun bahan konstruksi, yakni dua sumber 

Gambar  3.  Pelaksanaan Sosialisasi di Direksi Keet 
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ancaman bahaya yang paling potensial. Oleh karena itu, sistem pengaturan yang ada lebih banyak 

diarahkan untuk mengatur dan melindungi pekerja dari kategori kedua ini. 

Adapun jenis bahaya yang umum terjadi di lokasi proyek konstruksi dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu: (1) bahaya fisik, yang mencakup jatuh dari ketinggian, tertimpa benda berat, 

terpeleset di permukaan licin, atau terkena alat kerja seperti mesin dan peralatan; (2) bahaya kimia, 

berupa paparan bahan kimia berbahaya seperti cat, pelarut, aspal, atau debu silika yang dapat 

menyebabkan iritasi kulit, gangguan pernapasan, atau risiko kesehatan jangka panjang; dan (3) bahaya 

ergonomi, yang timbul akibat postur kerja yang tidak ergonomis, pengangkatan beban yang terlalu 

berat, atau pekerjaan berulang yang dapat menyebabkan cedera otot dan tulang. Ketiga kategori bahaya 

ini memerlukan perhatian serius dalam manajemen K3 untuk mencegah kecelakaan dan menjaga 

kesehatan pekerja. 

Materi ketiga adalah sosialisasi tentang prinsip keselamatan kerja, yaitu bahwa dalam setiap 

pekerjaan harus dilaksanakan dengan aman dan selamat. Suatu kecelakaan yang terjadi dapat 

dikarenakan faktor manusia, peralatan, ataupun keduanya. Penyebab kecelakaan ini harus segera 

ditangani untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja. Hal-hal yang perlu diketahui agar pekerjaan 

dapat dilakukan dengan aman, antara lain: (1) mengenal dan memahami pekerjaan yang akan dilakukan; 

dan (2) mengetahui bahaya-bahaya yang bisa timbul dari pekerjaan yang akan dilakukan.  

Dengan mengetahui kedua hal tersebut, akan tercipta lingkungan kerja yang aman dan tidak akan 

terjadi kecelakaan, baik yang terjadi pada manusia ataupun peralatan. K3 sangat penting diperhatikan 

dan dilaksanakan antara lain untuk: (1) menyelamatkan karyawan dari penderitaan sakit atau cacat, 

kehilangan waktu, dan kehilangan pemasukan uang; (2) menyelamatkan keluarga pekerja dari 

kesedihan atau kesusahan, kehilangan penerimaan uang, dan masa depan yang tidak menentu akibat 

kecelakaan kerja; (3) menyelamatkan perusahaan dari kehilangan tenaga kerja, pengeluaran biaya 

akibat kecelakaan, melatih kembali atau mengganti karyawan, kehilangan waktu akibat kegiatan kerja 

terhenti, dan menurunnya produksi; dan (4) menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), sebagaimana 

ditunjukkan dalam Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber ke-1 juga menekankan materi pada manajemen K3 dalam proyek konstruksi sektor 

pariwisata, karena pembangunan Gerbang Wisata dan Rest Area Pasar Agro Desa Senduro ini 

merupakan proyek pengembangan pariwisata di Bromo Tengger Semeru. Manajemen K3 memegang 

peranan vital dalam proyek konstruksi di sektor pariwisata, terutama mengingat karakteristik unik dari 

Gambar  4. Alat Pelindung Diri (APD) Bidang Konstruksi 
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lokasi proyek yang  sering kali berada di daerah terpencil atau dekat dengan kawasan alam yang sensitif. 

Implementasi K3 dalam proyek konstruksi pariwisata mencakup upaya pencegahan kecelakaan kerja 

melalui pengelolaan risiko secara sistematis, seperti analisis bahaya lingkungan, pelatihan pekerja, dan 

pemenuhan standar alat pelindung diri (APD). Selain itu, penerapan protokol CHSE (Cleanliness, 

Health, Safety, and Environmental Sustainability) yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif menjadi elemen penting untuk memastikan keamanan pengunjung (Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020). Protokol CHSE mencakup kebersihan fasilitas, penerapan 

standar kesehatan, prosedur keselamatan, serta kelestarian lingkungan, yang semuanya dirancang untuk 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi wisatawan (Traveloka, 2020). Dengan mengintegrasikan 

prinsip K3 dan CHSE, proyek-proyek konstruksi di bidang pariwisata dapat memastikan keselamatan 

tenaga kerja, menjaga kelangsungan pekerjaan, serta mendukung tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan di sektor pariwisata (LSU Pariwisata, 2021). 

Materi berikutnya adalah tentang pencegahan GBV di lingkungan pekerjaan konstruksi, yang 

disampaikan oleh Narasumber ke-2. Kekerasan berbasis gender/GBV adalah kekerasan yang diarahkan 

kepada seseorang berdasarkan kepada identitas gender yang mereka miliki. Kekerasan berbasis gender 

ini bisa dialami oleh gender apa saja, baik laki-laki maupun perempuan. Namun dalam masyarakat yang 

berbasis budaya patriarki, kekerasan berbasis gender ini memang lebih banyak dialami oleh perempuan.  

Kekerasan terhadap perempuan merupakan persoalan serius yang dihadapi pemerintah saat ini. 

Angka kekerasan perempuan tidak berkurang bahkan di tahun 2018 Indonesia sempat menghadapi 

kondisi darurat kekerasan perempuan. Bentuk ketidakadilan gender ialah Violence (kekerasan). 

Kekerasan bisa dalam bentuk fisik, psikis, seksual, sosial-ekonomi, dan berkaitan dengan praktik 

tradisional. Dalam konteks proyek, kekerasan seksual (atau sering disebut pelecehan seksual) sangat 

rentan terjadi. Pelecehan seksual dapat berupa verbal, non-verbal, dan kontak fisik. Candaan dan 

menyampaikan kata-kata dengan orientasi seksual dapat disebut sebagai pelecehan verbal. 

Menunjukkan alat kelamin atau menatap bagian seksual orang lain merupakan bentuk pelecehan non-

verbal. Dan lebih jauh lagi, menyentuh, memeluk, hingga melakukan inter-course disebut sebagai 

pelecehan seksual secara fisik. Dasar hukum pencegahan dan penanganan GBV adalah Permendikbud 

No 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual.  

Berdasarkan hal tersebut, maka GBV harus dicegah dengan membuat komitmen bersama antara 

seluruh pelaku proyek pekerjaan konstruksi, pemilik proyek, pemerintah, stakeholder terkait dan 

masyarakat di sekitar proyek. Pada kegiatan PKM ini, dibuatkan banner yang berisi poin-poin 

kesepakatan, antara lain: (1) Mematuhi hukum, ketentuan dan peraturan nasional yang relevan; (2) 

mengedepankan aspek Quality, Health, Safety, Environment dalam setiap tatanan pekerjaan proyek; (3) 

memperlakukan perempuan, anak-anak (orang di bawah usia 18 tahun), dan laki-laki dengan hormat 

terlepas dari ras, warna kulit, bahasa, agama, pendapat politik, atau lainnya, asal-usul kebangsaan, etnis 

atau sosial, property, disabilitas, kelahiran atau status lainnya; (4) menggunakan bahasa dan perilaku 

yang baik secara budaya; dan (4) mencegah adanya kekerasan dan pelecehan seksual dan GBV, di 

antara karyawan perusahaan, rekanan, dan perwakilan, termasuk sub-kontraktor dan pemasok.  

Keseluruhan acara kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar, dan diakhiri dengan 

penandatanganan banner komitmen bersama oleh seluruh peserta dan tim PKM, sebagai upaya untuk 

mencegah terjadinya GBV dan demi terlaksananya proyek sesuai dengan rencana berdasarkan kaidah 

yang berlaku (Gambar 5). 
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Monitoring dan Evaluasi  

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan tingkat keberhasilan dan efektifitas kegiatan PKM, 

yaitu: 

1. Secara kuantitatif, tingkat partisipasi sudah bagus, dapat dilihat dari jumlah peserta dan keaktifan 

mereka dalam menjawab pertanyaan pre-test dan post-test, serta dalam sesi diskusi. Hasil pre-test 

dan post-test terkait pemahaman materi manajemen K3 dan pencegahan GBV dapat dilihat dalam 

Gambar 6. Pemahaman peserta terhadap manajemen K3 dan pencegahan GBV meningkat 

signifikan sebesar 35,33%, dari skor jawaban yang benar saat pre-test 63,33% menjadi 98,67% saat 

post-test. Meskipun masih ada peserta yang salah menjawab, tetapi score kesalahan hanya 1,33% 

atau 1 orang peserta yang salah dalam menjawab pertanyaan, yang berarti 14 orang lainnya 

menjawab dengan benar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

2. Secara kualitatif, peserta sudah sangat baik memberikan umpan balik positif terkait relevansi dan 

manfaat kegiatan, dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test terkait sikap dan persepsi peserta 

terhadap materi sosialisasi, seperti ditunjukkan dalam Gambar 7 dan Gambar 8. Pada saat akhir 

acara sosialisasi, persepsi peserta terhadap implementasi manajemen K3 meningkat secara 

signifikan setelah mengikuti sosialisasi. Peserta yang saat awal hanya menilai Penting (66,67%) 

terhadap implementasi manajemen K3, setelah sosialisasi seluruh peserta menilai bahwa Sangat 

Penting (100%) adanya implementasi manajemen K3 di lokasi kerja. Dan mereka menilai saat ini 

di sekitar area lokasi konstruksi masih aman dan kondusif dari issue GBV.  

 

 

 

Gambar  5. Penandatanganan Banner Komitmen Bersama 

Benar

63.33%

Salah

36.67%

Pre-Test

Benar

98.67%

Salah

1.33%

Post-Test

Gambar  6. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman K3 dan GBV  
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Salah satu faktor pendukung berhasilnya kegiatan sosialisasi Manajemen K3 dan Pencegahan GBV 

pada kontraktor, pekerja, KMK dan masyarakat ini adalah besarnya minat dan antusiasme peserta 

selama pelaksanaan kegiatan, sehingga kegiatan ini dapat berlangsung dengan lancar dan efektif. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu pelatihan sehingga peserta masih ada 

yang kurang puas. Untuk itu diperlukan upaya tindak lanjut (follow up) terhadap implementasi K3 

dan pencegahan GBV, dengan menghimbau agar kontraktor melaporkan kegiatan pelaksanaan K3 

dan pencegahan GBV ini dalam laporan mingguan dan bulanan mereka sesuai dengan format yang 

berlaku. Selain itu Proyek wajib menyediakan dan mengelola kanal pengaduan melalui mekanisme 

Layanan Informasi dan Pengelolaan Pengaduan Masyarakat (LIPPM) yang dapat diakses 24 jam. 

 

PENUTUP 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran para pekerja konstruksi, kontraktor, dan masyarakat 

sekitar proyek Pembangunan Gerbang Wisata dan Rest Area Pasar Agro Desa Senduro – Lumajang, 

mengenai pentingnya manajemen K3 serta pencegahan GBV dalam proyek konstruksi. Temuan utama 

dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang berbasis partisipasi aktif mampu 

mengubah persepsi serta meningkatkan kepatuhan terhadap standar K3 dan prinsip kesetaraan gender 

di lingkungan kerja. Peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, sebagaimana terukur melalui 

pre-test dan post-test, mengindikasikan bahwa integrasi antara aspek keselamatan kerja dan 

perlindungan sosial dalam konstruksi tidak hanya relevan tetapi juga dapat diimplementasikan secara 

efektif dalam proyek pembangunan infrastruktur pariwisata. Lebih jauh, komitmen bersama yang 

ditandatangani oleh para pemangku kepentingan menjadi langkah penting dalam menjamin 

keberlanjutan praktik kerja yang lebih aman dan inklusif. Dalam jangka panjang, hasil dari pengabdian 

ini diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas lingkungan kerja, mengurangi 

Penting, 

0%

Sangat 

Penting, 

100%

Post-Test

Penting, 

66.67%

Sangat 

Penting, 

33.33%

Pre-Test

Gambar  7. Sikap dan Persepsi Peserta terhadap Pertanyaan: Seberapa penting Anda Menilai 

Implementasi Manajemen K3 di Lokasi Kerja?  

Ya, 

80.00%

Tidak, 

6.67%

Tidak 

tahu, 

13.33%

Pre-Test

Ya, 

100%

Tidak, 

0%
Tidak 

tahu, 0%

Post-Test

Gambar  8. Sikap dan Persepsi Peserta Terhadap Pertanyaan: Apakah Anda Merasa Lingkungan Kerja 

Konstruksi Saat ini Aman dari GBV? 
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risiko kecelakaan kerja, serta meminimalisasi potensi insiden GBV di sektor konstruksi. Selain 

memberikan solusi terhadap permasalahan lokal, program ini juga mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam aspek kesetaraan gender dan pekerjaan layak. 

Oleh karena itu, penguatan sinergi antara akademisi, industri, dan pemerintah tetap menjadi faktor kunci 

dalam memastikan keberlanjutan program serupa di masa mendatang. 
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Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran hidup aktif 

siswa melalui integrasi kegiatan jalan sehat dan senam bersama, sekaligus 

membiasakan aktivitas fisik teratur, memperkenalkan bentuk olahraga yang 

mudah diakses, dan meningkatkan kebugaran jasmani. Dilaksanakan selama tiga 

bulan di SDK Rebi, Kecamatan Aru Selatan, program melibatkan 50 siswa dengan 

skema pelaksanaan senam dua kali per minggu, jalan sehat sekali per minggu, dan 

penyuluhan kesehatan bulanan yang menekankan prinsip edutainment. Evaluasi 

kuantitatif dilakukan melalui Harvard Step Test dan kuesioner pra-pos mengenai 

kesadaran hidup aktif. Hasil menunjukkan tingkat partisipasi 85 % melampaui 

target dengan penurunan proporsi siswa “kurang bugar” dari 45 % menjadi 20 % 

serta kenaikan komitmen beraktivitas fisik dari 30 % menjadi 65 %. Temuan ini 

diperkuat oleh dukungan institusional dan orang tua yang memfasilitasi 

keberlanjutan program. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan berbasis kolaborasi sekolah–keluarga dan metode edutainment 

terbukti efektif meningkatkan partisipasi, kebugaran kardiovaskular, serta 

kesadaran hidup aktif. Rekomendasi strategis mencakup pengintegrasian kegiatan 

dalam kurikulum pendidikan jasmani dan pemanfaatan teknologi digital untuk 

pemantauan aktivitas serta umpan balik berkelanjutan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi digital mulai dari ketersediaan gawai berfitur canggih hingga 

penetrasi internet berkecepatan tinggi telah merevolusi pola interaksi dan proses belajar siswa. Namun, 

transformasi ini diiringi konsekuensi berupa pergeseran preferensi aktivitas di mana waktu yang 

sebelumnya dialokasikan untuk permainan fisik dan olahraga kini banyak terserap oleh aktivitas berbasis 

layar, seperti media sosial, gim daring, maupun pembelajaran virtual. Fenomena ini memicu 

terbangunnya gaya hidup sedentari, ditandai oleh durasi duduk yang berkepanjangan dan minimnya gerak 

tubuh dinamis. Berbagai studi epidemiologi pendidikan menegaskan korelasi negatif antara intensitas 

penggunaan perangkat digital dengan tingkat kebugaran kardiorespirasi dan profil metabolik siswa, yang 

pada gilirannya dapat menurunkan kapasitas konsentrasi serta performa akademik mereka (Yulianti et al., 

2024) 

Konsekuensi fisiologis dan psikososial dari penurunan aktivitas fisik pada siswa semakin 

mengkhawatirkan ketika dikaitkan dengan prevalensi obesitas anak, gangguan muskuloskeletal, dan 

peningkatan risiko penyakit tidak menular di usia dewasa. Selain itu, gaya hidup sedentari melemahkan 

perkembangan keterampilan motorik dasar serta kohesi sosial yang biasanya terbangun melalui kegiatan 

olahraga kolektif. Oleh karena itu, urgensi intervensi sistematis baik melalui kebijakan kurikulum 

pendidikan jasmani berbasis bukti, optimalisasi fasilitas rekreasi sekolah, maupun kampanye literasi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kesehatan digital menjadi semakin nyata, sehingga ruang gerak fisik kembali terintegrasi secara seimbang 

dalam keseharian siswa (Rahmat et al., 2025) 

Maraknya penetrasi teknologi hiburan dan komunikasi digital telah menggeser pola rekreasi anak-

anak sekolah dari aktivitas yang bersifat kinestetik menuju konsumsi media berbasis layar. Waktu luang 

yang sebelumnya dialokasikan untuk permainan tradisional, olahraga, atau kegiatan luar ruang kini kian 

terkikis oleh intensitas bermain gim elektronik, menonton tayangan televisi atau video on-demand, serta 

berselancar di platform media sosial. Pergeseran ini memperpanjang durasi sedentari ditandai oleh posisi 

duduk statis serta meminimalkan rangsangan motorik yang esensial bagi perkembangan neuromuskular 

dan kardiovaskular pada usia pertumbuhan (Khayatuti et al., 2024) 

Implikasinya tidak hanya bersifat fisiologis, seperti penurunan kebugaran kardiorespirasi dan 

peningkatan risiko obesitas, tetapi juga menyentuh dimensi psikososial. Minimnya partisipasi dalam 

kegiatan fisik kolektif mengurangi peluang pembangunan keterampilan sosial, kerja sama tim, dan 

disiplin diri yang lazim terbentuk melalui olahraga terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

berbasis bukti meliputi kebijakan kurikulum pendidikan jasmani yang adaptif terhadap era digital, 

penyediaan fasilitas rekreasi yang inklusif di lingkungan sekolah, serta literasi kesehatan yang 

menekankan keseimbangan antara aktivitas daring dan luring guna memastikan bahwa perkembangan 

holistik peserta didik tetap terjaga di tengah arus digitalisasi (Pradana et al., 2024) 

Laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) mengindikasikan bahwa lebih dari 80% remaja 

secara global tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian yang setara dengan setidaknya 60 menit 

aktivitas sedang hingga berat. Ketidakpatuhan ini berimplikasi langsung pada peningkatan prevalensi 

obesitas, resistensi insulin yang memicu diabetes melitus tipe 2, serta gangguan kardiometabolik lain 

yang dapat memperpendek harapan hidup produktif generasi muda. Di lingkungan sekolah, rendahnya 

literasi mengenai pentingnya hidup aktif memperburuk situasi karena siswa cenderung menggantikan 

waktu bergerak dengan kegiatan sedentari berbasis layar (Bahriyanto et al., 2021) 

Kondisi ini menuntut intervensi kurikuler yang terintegrasi, penyediaan sarana olahraga yang 

menarik, serta kampanye promotif-partisipatif agar budaya gerak menjadi bagian intrinsik dari ekosistem 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa program yang mendorong siswa untuk lebih 

aktif bergerak, salah satunya melalui Jalan Sehat dan Senam Bersama (Lupiana & Mulyani, 2024) 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya hidup aktif melalui kegiatan jalan sehat dan senam bersama. Selain 

itu, program ini mendorong pembiasaan aktivitas fisik secara teratur, serta memperkenalkan bentuk 

olahraga yang menyenangkan dan mudah diakses sebagai bagian dari gaya hidup sehat. Kegiatan ini juga 

ditujukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan mental siswa. 

Manfaat program ini dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi siswa, program ini dapat meningkatkan 

kebugaran, konsentrasi belajar, dan kesehatan secara menyeluruh. Bagi sekolah, program ini menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung pola hidup aktif dan sehat. Di tingkat masyarakat, kegiatan ini 

berpotensi menjadi contoh positif dalam membangun budaya gerak di lingkungan keluarga dan 

komunitas. Sementara itu, bagi pelaksana pengabdian, kegiatan ini memberikan data empiris mengenai 

efektivitas program olahraga dalam meningkatkan kesadaran hidup aktif di kalangan pelajar.  

Dengan demikian, program Jalan Sehat dan Senam Bersama diharapkan menjadi solusi inovatif 

dalam mengatasi masalah kurangnya aktivitas fisik di kalangan siswa, sekaligus mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan yang holistik. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Subjek kegiatan pengabdian ini adalah siswa sekolah sekolah dasar Kristen Rebi dengan rentang 

usia 7–11 tahun. Selain itu, program ini juga melibatkan guru untuk mendukung terciptanya lingkungan 

yang mendukung gaya hidup aktif. Waktu dan Lokasi Kegiatan untuk pelaksanaan program selama 3 

hari dengan jadwal rutin Jalan sehat setiap jumat  pagi dan senam bersama dihari Selasa & jumat pagi. 
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Penyuluhan kesehatan pada hari sabtu yang diintegrasikan dengan kegiatan senam. Lokasi pengabdian 

kepada masyarakat dilaksankan di lapangan sekolah untuk senam dan Area sekitar sekolah/lingkungan 

untuk jalan sehat. Untuk mendukung kelancaran dan ketercapaian tujuan program, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa langkah terstruktur sebagaimana disajikan 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Tahap Kegiatan 

Persiapan 

1. Koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah, guru olahraga, 

OSIS) 

2. Sosialisasi program kepada siswa dan Guru 

3. Persiapan alat (sound system, matras, poster edukasi) 

Pelaksanaan 

1. Pembukaan dengan senam massal dan penyuluhan kesehatan 

2. Jalan sehat & senam rutin sesuai jadwal 

3. Monitoring partisipasi siswa dan evaluasi mingguan 

Evaluasi 

1. Pengukuran kebugaran (pre-test & post-test) 

2. Kuesioner kepuasan dan kesadaran hidup sehat 

3. Penyusunan laporan dan rekomendasi untuk keberlanjutan program 

 

Dalam rangka memastikan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat berlangsung 

secara sistematis, terukur, dan tepat sasaran, telah disusun suatu bagan alir (flowchart) pelaksanaan 

sebagaimana tersaji pada Gambar 1. Bagan tersebut memetakan seluruh tahapan kegiatan mulai dari 

identifikasi kebutuhan mitra, perumusan tujuan dan indikator kinerja, perancangan metode intervensi, 

hingga evaluasi dan umpan balik secara kronologis dan interdependen, sehingga memudahkan setiap 

pemangku kepentingan dalam memahami alur kerja, mengalokasikan sumber daya, serta memonitor 

capaian di setiap fase.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Alur Pelaksanaan program PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan selama tiga hari di SDK Rebi, 

Kecamatan Aru Selatan, melibatkan 40 siswa dan 10 guru sebagai partisipan aktif. Kegiatan ini dirancang 

untuk meningkatkan kesadaran pentingnya hidup sehat melalui pendekatan partisipatif dan intervensi 

fisiologis ringan. Berdasarkan hasil observasi, capaian kehadiran siswa mencapai rata-rata 85 %, melebihi 

target awal sebesar 80 %. Antusiasme peserta sangat terlihat terutama pada sesi senam pagi, yang 

menunjukkan tingkat keaktifan tertinggi, yakni sebesar 90 %. Hal ini tampak pada suasana penuh 

semangat dan kekompakan siswa saat mengikuti gerakan senam secara bersama-sama di halaman 

sekolah, seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 3. 

Sebelumnya, kegiatan diawali dengan jalan sehat santai yang menyusuri lingkungan sekitar 

sekolah. Kegiatan ini menjadi pembuka yang menyenangkan dan menumbuhkan semangat kebersamaan 

di antara siswa dan guru. Partisipasi dalam kegiatan jalan sehat mencapai 75 % dan tergolong konsisten 

selama tiga hari pelaksanaan, sebagaimana tergambar dalam dokumentasi visual pada Gambar 2. 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak positif pada aspek kebugaran fisik, tetapi juga mempererat hubungan 

sosial antar warga sekolah. 

Pelaksanaan senam sehat sebaiknya dilakukan sedikitnya dua kali dalam seminggu, dengan durasi 

minimal 30 menit per sesi, agar manfaat fisiologis dan psikologisnya dapat dirasakan secara optimal. 

Alternatif lainnya adalah dengan mengintegrasikan kegiatan senam sebagai rutinitas “senam pagi” harian 

sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya, guru pendidikan jasmani memiliki 

peran penting untuk memastikan seluruh prosedur keselamatan dipenuhi, seperti melakukan pemeriksaan 

kondisi kesehatan siswa sebelum senam, memastikan siswa cukup terhidrasi, menggunakan alas kaki 

yang sesuai, serta menerapkan prinsip progressive overload secara bertahap. Prinsip ini penting untuk 

Gambar  3. Kegiatan Jalan Santai 

Gambar  2. Aktivitas Kegiatan Senam 
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memungkinkan adaptasi fisiologis berlangsung tanpa menimbulkan cedera. Berdasarkan umpan balik 

siswa setelah kegiatan senam, sebagian besar menyampaikan adanya penurunan keluhan fisik seperti rasa 

pegal, kelelahan, dan gangguan konsentrasi. Sebaliknya, mereka merasa lebih segar dan siap mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan antusias lebih tinggi. 

Perubahan perilaku dan kesadaran hidup sehat turut terverifikasi melalui kuesioner: siswa yang 

mengaku rutin berolahraga meningkat dari 30 % menjadi 65 % setelah intervensi, sedangkan 80 %. 

Dampak sosial di lingkungan sekolah juga terlihat; guru pendidikan jasmani melaporkan peningkatan 

semangat dan partisipasi siswa dalam kegiatan fisik reguler, sehingga pihak sekolah merencanakan 

integrasi program ini sebagai agenda mingguan. Temuan tersebut menegaskan efektivitas pendekatan 

komprehensif memadukan praktik olahraga, edukasi kesehatan, serta dukungan ekosistem sekolah–

keluarga dalam mempromosikan kebugaran jasmani dan perubahan perilaku hidup aktif pada anak usia 

sekolah dasar. 

Tingkat partisipasi yang relatif tinggi sepanjang program ditandai oleh keterlibatan 85 % siswa 

pada setiap sesi dan antusiasme dominan dalam kegiatan senam menegaskan bahwa rancangan aktivitas 

fisik yang menyenangkan, terjadwal, dan berbasis edutainment mampu memikat minat peserta didik 

sekolah dasar. Dikombinasikan dengan peningkatan kebugaran kardiovaskular yang terbukti lewat 

penurunan proporsi kategori “kurang bugar” dari 45 % menjadi 20 %, temuan ini memperlihatkan 

efektivitas intervensi jalan sehat dan senam sebagai stimulus fisiologis sekaligus media pembelajaran 

gaya hidup aktif. Pendekatan edutainment (edukasi teori dipadu praktik langsung) juga berhasil 

menggeser kesadaran perilaku: lebih banyak siswa yang menyatakan komitmen terhadap olahraga rutin, 

dan dukungan orang tua turut memperkuat ekosistem perubahan. 

Di sisi lain, implementasi program menghadapi kendala eksternal dan teknis. Faktor cuaca, 

misalnya, menyebabkan beberapa sesi senam tertunda akibat hujan, yang lalu diatasi dengan relokasi 

kegiatan ke aula tertutup. Keterbatasan alat juga muncul ketika speaker rusak pada minggu keenam; solusi 

pragmatis berupa peminjaman perangkat sekolah berhasil meminimalkan gangguan. Adapun resistensi 

15 % siswa yang masih enggan berpartisipasi ditangani melalui pendekatan personal mendorong 

partisipasi dengan sistem penghargaan berbasis poin sehingga frekuensi kehadiran mereka berangsur 

meningkat. 

Secara empiris, capaian program ini konsisten dengan temuan Mustafa et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa senam rutin berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kebugaran anak. Kebaruan 

intervensi terletak pada sinergi tiga komponen jalan sehat, senam ritmis, dan edukasi kesehatan yang 

diorkestrasi secara holistik, serta keterlibatan aktif orang tua dan guru sehingga tercipta ekosistem 

pendukung di sekolah maupun rumah. Kombinasi ini memperluas cakupan manfaat, tidak hanya pada 

domain fisiologis tetapi juga pada dimensi afektif dan sosial peserta. 

Guna memastikan keberlanjutan, pihak sekolah berkomitmen untuk mengalokasikan dana mandiri 

dan menetapkan kegiatan ini sebagai agenda mingguan baik melalui integrasi ke kurikulum pendidikan 

jasmani maupun pengembangan ekstrakurikuler wajib. Rekomendasi strategis meliputi kolaborasi dengan 

puskesmas setempat agar pemantauan kebugaran dan status kesehatan siswa berlangsung periodik, serta 

penguatan kapasitas guru melalui pelatihan senam instruksional. Dengan demikian, program berpeluang 

menjadi model praktik baik (best practice) bagi sekolah dasar lain dalam mempromosikan budaya hidup 

aktif dan sehat. 

 

PENUTUP 

Keberhasilan program ini tercermin pada peningkatan partisipasi serta kebugaran siswa, pergeseran 

perilaku menuju pola hidup sehat, dan dukungan antusias dari pihak sekolah maupun orang tua, sehingga 

secara bersama-sama membentuk ekosistem yang kondusif bagi aktivitas fisik berkelanjutan. Apabila 

diimplementasikan secara konsisten, intervensi ini berpotensi menekan prevalensi obesitas dan penyakit 

tidak menular di kalangan pelajar melalui pembiasaan gerak aktif sejak dini. Untuk memaksimalkan 
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dampak jangka panjang, diperlukan mekanisme evaluasi berkala yang memantau capaian fisiologis dan 

perilaku, sekaligus penyesuaian strategi bila diperlukan. Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti aplikasi 

pelacak aktivitas (digital tracking) dapat menjadi inovasi berikutnya guna meningkatkan motivasi 

intrinsik, memfasilitasi pemantauan real-time, dan menyediakan umpan balik data yang lebih akurat bagi 

guru, dan juga siswa.  
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan guru di Community Learning Centre (CLC) 

Hanim, Kota Kinabalu, Malaysia, mengenai tiga dosa besar dalam dunia 

pendidikan, yaitu perundungan (bullying), intoleransi, dan kekerasan seksual. 

Sasaran kegiatan adalah siswa jenjang SMP dan guru yang bertugas di CLC 

tersebut. Metode pelaksanaan PKM dilakukan secara partisipatif dan edukatif 

melalui pendekatan emotional-demonstratif (emodemo), yang dikemas dalam 

rangkaian kegiatan berupa pretest, pemberian materi tematik, praktik emodemo, 

dan posttest. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan konsep tiga dosa 

besar pendidikan, pelatihan mengidentifikasi kasus yang relevan, dan ajakan untuk 

menghapus praktik-praktik kekerasan dalam konteks pendidikan, termasuk isu 

pekerja anak. Hasil pretest menunjukkan tingkat pemahaman awal siswa masih 

relatif rendah dengan rata-rata skor 32,6. Setelah mengikuti kegiatan, hasil posttest 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan rata-rata skor 73,6. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan berhasil dalam menyampaikan 

materi dan membangun kesadaran siswa. Kegiatan PKM ini menyimpulkan bahwa 

penyampaian nilai-nilai pendidikan antikekerasan melalui metode emodemo 

mampu membentuk pemahaman dan sikap positif siswa terhadap isu-isu krusial 

dalam dunia pendidikan. Selain itu, keterlibatan guru dalam kegiatan ini berpotensi 

mendorong keberlanjutan program melalui integrasi materi ke dalam proses 

pembelajaran reguler. PKM ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan 

budaya sekolah yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Satuan pendidikan merupakan ruang kedua bagi anak setelah keluarga, tempat mereka belajar, 

bersosialisasi, dan membentuk karakter (Purandina, 2020). Namun, kekerasan seperti perundungan, 

kekerasan seksual, dan intoleransi masih sering terjadi di sekolah, mengganggu kenyamanan dan 

keselamatan peserta didik. Ketiga bentuk kekerasan ini diidentifikasi oleh Kemendikbudristek sebagai 

tiga dosa besar pendidikan, karena dampaknya yang serius terhadap kondisi psikologis dan 

perkembangan anak (Putra, 2018). 

Masalah kekerasan di satuan pendidikan bukan hanya persoalan nasional, tetapi juga menjadi 

perhatian global. Lembaga internasional seperti UNICEF dan UNESCO menekankan pentingnya 

perlindungan anak dalam konteks pendidikan inklusif dan ramah anak (Kurniasari, 2019). Anak yang 

mengalami kekerasan di sekolah lebih rentan mengalami depresi, kesulitan belajar, hingga putus 

sekolah (Juntak et al., 2023). Oleh karena itu, penanganannya harus sistematis dengan melibatkan 

seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan pemerintah (Kurniansyah, 2022). 
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Pemerintah Indonesia telah merespons dengan menerbitkan Permendikbudristek No. 46 Tahun 

2023 yang menekankan pendekatan preventif dan edukatif dalam menangani kekerasan. Peraturan ini 

juga mendorong terbentuknya hubungan saling percaya antara pendidik dan peserta didik. Namun, 

implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan, terutama pada komunitas rentan seperti anak-

anak Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia yang menghadapi hambatan legalitas, akses 

pendidikan, dan risiko kekerasan (Safitri, 2023). 

Anak-anak PMI di wilayah Sabah, Malaysia, menghadapi kerentanan berlapis, baik dari sisi akses 

pendidikan maupun perlindungan dari kekerasan (Nugroho, 2024). Meski telah didirikan Sekolah 

Indonesia Kota Kinabalu (SIKK) dan Community Learning Centre (CLC), masalah struktural dan 

kultural masih menghambat perlindungan menyeluruh. Laporan dari LSM mencatat praktik eksploitasi 

anak dan tingginya angka putus sekolah, yang diperburuk oleh minimnya pemahaman anak dan orang 

tua terhadap bentuk-bentuk kekerasan (Dewi, 2022; Karmilasari, 2020). 

Artikel ini menawarkan pendekatan baru dalam pemberdayaan anak-anak PMI melalui pelatihan 

pencegahan tiga dosa besar pendidikan berbasis emodemo (Suarmika, 2017). Pendekatan ini bukan 

hanya menekankan pada pemahaman kognitif tentang kekerasan, tetapi juga pada aspek afektif dan 

sosial (Warini, 2023). Dengan menghadirkan skenario emosional yang mencerminkan kondisi nyata di 

lingkungan mereka, anak-anak akan mampu merasakan, memahami, dan menilai situasi kekerasan 

dengan cara yang lebih mendalam (Fajriyah, 2023). Hal ini diharapkan dapat memunculkan kesadaran 

kritis sekaligus mendorong anak-anak untuk membangun sistem dukungan sosial di antara mereka. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga transformatif bagi peserta didik 

(Meilinda, 2020). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan 

penguatan pemahaman kepada anak-anak PMI mengenai tiga dosa besar pendidikan dan dampaknya 

terhadap kehidupan mereka. Melalui pelatihan yang berbasis emodemo, anak-anak diajak untuk 

merefleksikan pengalaman emosional mereka serta membangun kemampuan dalam merespons secara 

tepat terhadap kekerasan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi anak-anak 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, toleran, dan bebas dari kekerasan. Pelatihan ini juga 

diharapkan dapat membangun keberanian anak untuk melapor ketika mengalami atau menyaksikan 

kekerasan di lingkungan mereka. Dengan pendekatan ini, anak-anak tidak hanya menjadi objek 

perlindungan, tetapi juga subjek yang aktif dalam menciptakan perubahan. 

Manfaat dari kegiatan pengabdian ini tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, tetapi juga oleh 

para pendidik dan komunitas sekitar. Bagi peserta didik, program ini memberikan pemahaman praktis 

dan pengalaman emosional yang kuat tentang pentingnya menjaga diri dari kekerasan. Sementara bagi 

pendidik, kegiatan ini memperkaya metode pembelajaran dan membangun sensitivitas terhadap isu 

perlindungan anak. Komunitas juga diuntungkan melalui penguatan kesadaran kolektif akan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang aman bagi tumbuh kembang anak. Dengan kata lain, kegiatan ini 

menggerakkan perubahan dari bawah (bottom-up) yang berbasis pada kebutuhan riil anak-anak di 

lapangan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki nilai strategis dalam menjawab kebutuhan 

perlindungan anak di satuan pendidikan informal yang melayani komunitas migran. Inovasi dalam 

pendekatan edukasi kekerasan berbasis emodemo menjadi kebaruan yang memberikan dampak 

langsung pada peserta didik. Artikel ini menjadi kontribusi ilmiah yang relevan dan aplikatif dalam 

merespons isu kekerasan di dunia pendidikan, khususnya dalam konteks anak-anak PMI di Malaysia. 

Harapannya, kegiatan ini tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga membangun kekuatan sosial 

baru di antara anak-anak untuk bersama-sama menciptakan ruang belajar yang aman dan bermartabat. 

Oleh karena itu, penting bagi seluruh pemangku kepentingan untuk mendukung keberlanjutan program 

ini secara berkelanjutan. 
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METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menyasar siswa-siswi Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) serta para guru di Community Learning Centre (CLC) Hanim, yang berlokasi di Kota 

Kinabalu, Sabah, Malaysia. CLC Hanim merupakan salah satu lembaga pendidikan bagi anak-anak 

Pekerja Migran Indonesia (PMI), yang memiliki tantangan tersendiri terkait perlindungan anak di 

lingkungan sekolah, termasuk potensi terjadinya tiga dosa besar pendidikan: perundungan, intoleransi, 

dan kekerasan seksual. Sasaran ini dipilih karena anak-anak PMI, selain mengalami keterbatasan akses 

terhadap pendidikan formal, juga berada dalam posisi rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan baik 

fisik maupun psikis. Melalui program ini, diharapkan siswa dan guru memiliki pemahaman serta sikap 

yang tepat terhadap isu-isu tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan PKM berlangsung selama tiga hari, mulai tanggal 22 hingga 24 Mei 2024, 

bertempat di CLC Hanim, Kota Kinabalu. Pemilihan waktu ini disesuaikan dengan ketersediaan 

kegiatan belajar mengajar di CLC serta kesiapan peserta untuk mengikuti rangkaian kegiatan secara 

penuh. Selama tiga hari tersebut, seluruh peserta mengikuti kegiatan yang telah dirancang secara 

sistematis, mencakup pretest, penyampaian materi, pelatihan berbasis pendekatan emosional 

(emodemo), praktik, serta posttest. Jadwal dirancang agar kegiatan dapat berjalan secara intensif namun 

tetap menyenangkan, dengan mempertimbangkan kondisi psikososial peserta. 

Langkah-langkah kegiatan pengabdian dimulai dengan pemberian pretest untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal siswa mengenai tiga dosa besar dalam dunia pendidikan. Pretest ini mencakup 

aspek konseptual dan praktis, termasuk sejauh mana siswa memahami bentuk-bentuk perundungan, 

intoleransi, dan kekerasan seksual di lingkungan sekolah. Selanjutnya, peserta menerima materi dalam 

lima sesi utama: (1) pengenalan dan pemahaman tentang perundungan atau bullying, (2) pemahaman 

tentang intoleransi dan dampaknya dalam kehidupan sosial, (3) pengenalan bentuk-bentuk kekerasan 

seksual dan cara pencegahannya, (4) pelatihan mengidentifikasi ketiga dosa besar tersebut melalui 

pendekatan emosional atau emotional demonstration (emodemo), serta (5) membangun kesadaran 

tentang pentingnya menghapus tiga dosa besar tersebut termasuk pekerja anak dari lingkungan 

pendidikan. 

Setelah penyampaian materi, peserta diajak mengikuti sesi praktik dengan pendekatan emodemo. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membangkitkan empati peserta melalui demonstrasi situasi kekerasan 

secara dramatik yang memungkinkan siswa memahami perasaan korban dan dampak kekerasan secara 

emosional. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi juga secara afektif, 

bagaimana ketiga dosa besar itu memengaruhi kehidupan seseorang. Peserta kemudian didorong untuk 

menyusun sikap atau strategi pribadi maupun kelompok dalam menanggapi dan mencegah tiga dosa 

besar tersebut di lingkungan sekolah dan sekitarnya. 

Pada tahap akhir, dilakukan posttest sebagai instrumen evaluatif untuk mengukur peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Posttest ini dirancang untuk 

membandingkan tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan, serta untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan bersikap terhadap perundungan, intoleransi, dan 

kekerasan seksual. Selain itu, observasi perilaku dan keterlibatan aktif peserta selama sesi emodemo 

juga digunakan sebagai data pendukung keberhasilan kegiatan. 

 Indikator keberhasilan kegiatan PKM ini meliputi: (1) meningkatnya pemahaman siswa tentang 

tiga dosa besar dalam dunia pendidikan; (2) kemampuan siswa untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

perundungan, intoleransi, dan kekerasan seksual di lingkungan sekitar; (3) keberanian siswa dalam 

menyuarakan pendapat atau melapor ketika mengalami atau menyaksikan kekerasan; serta (4) 

partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi dan praktik emodemo. Selain itu, keterlibatan guru dalam 

mendampingi dan memfasilitasi pembelajaran juga menjadi indikator pendukung keberhasilan kegiatan 

ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim Program Studi S1 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri 

Surabaya (Unesa), diawali dengan penerimaan resmi di Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK), 

Malaysia. Seremoni penyambutan dilaksanakan di ruang Kepala SIKK dan dihadiri oleh Kepala SIKK, 

Bapak Sahyudin, S.Pd., M.A., TESOL., beserta jajaran wakil kepala sekolah dan Koordinator 

Penghubung Community Learning Centre (CLC) Wilayah Kota Kinabalu, Drs. Nasrullah Ali Fauzi, 

M.Sc. Dalam sambutannya, Kepala SIKK menyampaikan apresiasi yang tinggi terhadap inisiasi kerja 

sama antara SIKK dan FISIPOL Unesa, serta berharap agar kerja sama tersebut dapat berlanjut tidak 

hanya dalam kegiatan PKM dan penelitian, tetapi juga dalam bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi 

lainnya di masa mendatang. 

Pelaksanaan inti kegiatan PKM dilakukan di Community Learning Centre (CLC) Hanim 

Sepanggar, salah satu CLC non-ladang yang terletak di pinggiran Kota Kinabalu. CLC Hanim 

memberikan layanan pendidikan untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dengan total peserta didik sebanyak 317 siswa. Rinciannya, terdapat enam rombongan belajar 

untuk jenjang SD dan tiga rombongan belajar untuk jenjang SMP. Proses pembelajaran dibimbing oleh 

10 orang guru, yang menjalankan peran ganda mengajar lintas jenjang dan mata pelajaran, 

mencerminkan keterbatasan sumber daya namun tingginya dedikasi tenaga pendidik di CLC tersebut. 

Kegiatan PKM berlangsung selama tiga hari, dari tanggal 22 hingga 24 Mei 2024, dimulai pada 

pukul 08.00 hingga 12.00 waktu setempat. Peserta kegiatan terdiri dari 50 siswa SMP kelas VIII dan 

IX. Antusiasme peserta sangat tinggi, ditunjukkan oleh partisipasi aktif mereka dalam setiap sesi 

kegiatan. Sebelum sesi penyampaian materi dimulai, kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu 

kebangsaan "Indonesia Raya" sebagai bentuk penguatan identitas nasional dan semangat kebangsaan. 

Kegiatan pertama berupa pelaksanaan pretest yang diberikan kepada seluruh peserta dengan 

tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman awal terkait tiga dosa besar dalam dunia pendidikan, yakni 

perundungan (bullying), intoleransi, dan kekerasan seksual. Hasil pretest tersebut disajikan dalam Tabel 

1. Berdasarkan data pretest, diperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 55, 

dengan nilai rata-rata sebesar 32,6. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pemahaman yang rendah terhadap isu-isu tersebut sebelum diberikan pelatihan. 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Peserta 

No. Responden Pretest 

1 A 25 

2 B 55 

3 C 45 

4 D 40 

5 E 10 

6 F 50 

7 G 35 

8 H 15 

9 I 20 

10 J 45 

11 K 40 

12 L 40 

13 M 25 

14 N 35 

15 O 30 
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16 P 50 

17 Q 30 

18 R 20 

19 S 45 

20 T 40 

21 U 35 

22 V 50 

23 W 25 

24 X 35 

25 Y 35 

26 Z 40 

27 AA 45 

28 AB 50 

29 AC 40 

30 AD 35 

31 AE 30 

32 AF 25 

33 AG 30 

34 AH 25 

35 AI 20 

36 AJ 15 

37 AK 25 

38 AL 30 

39 AM 45 

40 AN 50 

41 AO 20 

42 AP 15 

43 AQ 20 

44 AR 15 

45 AS 25 

46 AT 40 

47 AU 45 

48 AV 25 

49 AW 25 

50 AX 20 

 

Rangkuman statistik deskriptif dari hasil pretest ditampilkan dalam Tabel 2. Nilai median sebesar 32,5 

dan modus 25 memperkuat temuan bahwa sebagian besar peserta belum memahami secara memadai 

topik-topik yang akan dibahas dalam kegiatan. Rentang nilai (range) yang cukup besar, yakni 45, 

menunjukkan disparitas pemahaman awal antar peserta. 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest Peserta 

Column1 

Mean 32,6 

Standard Error 1,642795 

Median 32,5 

Mode 25 

Standard Deviation 11,61632 

Sample Variance 134,9388 

Kurtosis -1,04005 

Skewness 0,034551 

Range 45 

Minimum 10 

Maximum 55 

Sum 1630 

Count 50 

 

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pemberian materi oleh tim dosen 

PKM yang terdiri dari Katon Galih Setyawan, S.Sos., M.Sosio., Dr. Kusnul Khotimah, S.Pd., M.Pd., 

Ali Imron, S.Sos., M.A., Dr. Niswatin, S.Pd., M.Pd., dan Agung Stiawan, S.Pd., M.Pd. Setiap anggota 

tim menyampaikan materi yang berfokus pada peningkatan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap 

bahaya dan dampak tiga dosa besar pendidikan. Materi yang disampaikan mencakup: (1) pemahaman 

tentang perundungan, (2) pengenalan terhadap praktik intoleransi di lingkungan sekolah, (3) identifikasi 

dan pencegahan kekerasan seksual, (4) pelatihan identifikasi menggunakan pendekatan emosional 

melalui metode emodemo, dan (5) edukasi tentang penghapusan tiga dosa besar pendidikan, termasuk 

eksploitasi pekerja anak. 

 

 
Gambar  1. Pemberian Materi oleh Narasumber 
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Salah satu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode Emotional 

Demonstration (emodemo), yang bertujuan membangkitkan empati dan kesadaran emosional peserta 

melalui simulasi kasus nyata. Dengan pendekatan ini, peserta tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi 

juga memahami secara afektif bagaimana dampak negatif dari tiga dosa besar tersebut dapat merusak 

lingkungan belajar dan masa depan anak. 

 

 
Gambar  2. Pelaksanaan Pendekatan Emodemo 

Setelah seluruh materi disampaikan dan peserta mengikuti sesi praktik, kegiatan diakhiri dengan 

pelaksanaan posttest menggunakan instrumen yang sama dengan pretest. Tujuan posttest ini adalah 

untuk mengukur efektivitas intervensi pelatihan yang telah diberikan. Hasil posttest peserta disajikan 

dalam Tabel 3. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai minimum sebesar 55 dan nilai maksimum 

sebesar 95, dengan rata-rata sebesar 73,6. Terjadi peningkatan signifikan dari hasil pretest ke posttest, 

yang menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap isu-isu 

pendidikan kritis yang dibahas. 

 

Tabel 3. Hasil Posttest Peserta 

No. Responden Pretest 

1 A 80 

2 B 90 

3 C 95 

4 D 85 

5 E 55 

6 F 95 

7 G 85 

8 H 60 

9 I 65 

10 J 80 

11 K 85 

12 L 85 

13 M 70 

14 N 70 

15 O 65 
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16 P 90 

17 Q 65 

18 R 60 

19 S 85 

20 T 90 

21 U 75 

22 V 85 

23 W 75 

24 X 70 

25 Y 80 

26 Z 80 

27 AA 75 

28 AB 90 

29 AC 85 

30 AD 60 

31 AE 65 

32 AF 60 

33 AG 70 

34 AH 65 

35 AI 65 

36 AJ 55 

37 AK 65 

38 AL 75 

39 AM 85 

40 AN 90 

41 AO 60 

42 AP 55 

43 AQ 60 

44 AR 55 

45 AS 60 

46 AT 75 

47 AU 80 

48 AV 65 

49 AW 70 

50 AX 75 

 

Statistik deskriptif hasil posttest ditampilkan dalam Tabel 4. Median nilai mencapai 75, dengan 

modus tertinggi pada angka 85. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mencapai 

pemahaman yang cukup baik setelah diberikan pelatihan. Rentang nilai yang lebih kecil dibanding 

pretest (40) menunjukkan peningkatan homogenitas pemahaman peserta. 
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Tabel 4. Statistik Deskriptif Posttest Peserta 

Column2 

Mean 73,6 

Standard Error 1,6723441 

Median 75 

Mode 85 

Standard Deviation 11,825258 

Sample Variance 139,83673 

Kurtosis -1,20211 

Skewness 0,079264 

Range 40 

Minimum 55 

Maximum 95 

Sum 3680 

Count 50 

 

Peningkatan nilai rata-rata dari 32,6 pada pretest menjadi 73,6 pada posttest mencerminkan 

adanya pergeseran signifikan dalam pemahaman peserta terhadap isu-isu krusial dalam dunia 

pendidikan, khususnya terkait tiga dosa besar: perundungan, intoleransi, dan kekerasan seksual. 

Temuan ini sejalan dengan teori perubahan perilaku dari Ajzen & Fishbein (dalam Al-Suqri, 2015) yang 

menekankan bahwa pengetahuan adalah prasyarat penting bagi perubahan sikap dan perilaku. Dalam 

konteks ini, kegiatan PKM tidak hanya meningkatkan literasi kognitif peserta, tetapi juga memicu 

kesadaran emosional yang menjadi dasar pembentukan sikap sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan nilai dapat diintegrasikan secara efektif dalam program berbasis pelatihan partisipatif. 

Dengan kata lain, transfer pengetahuan melalui pengalaman belajar aktif berpotensi membentuk fondasi 

karakter peserta secara lebih mendalam. 

Keberhasilan pelatihan ini juga memberikan penguatan pada peran guru sebagai agen proteksi 

dan edukasi terhadap anak, sebagaimana dijelaskan dalam pendekatan pedagogi kritis oleh Paulo Freire. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga fasilitator yang mampu 

menumbuhkan kesadaran kritis siswa terhadap ketidakadilan sosial di sekitar mereka. Dalam kegiatan 

ini, para guru yang turut serta mendapatkan pengalaman langsung dalam mengidentifikasi dan 

menanggulangi tiga dosa besar pendidikan, sehingga memperkaya kapasitas profesional mereka. Hal 

ini selaras dengan studi Banks (2006) mengenai pentingnya pendidikan multikultural dan empatik 

sebagai instrumen membangun masyarakat sekolah yang aman dan inklusif. Secara praktis, hasil ini 

membuka ruang bagi penguatan kurikulum karakter dalam lembaga pendidikan alternatif seperti CLC. 

Pendekatan EmoDemo yang digunakan dalam pelatihan terbukti mampu memfasilitasi proses 

internalisasi nilai secara lebih hidup dan kontekstual. Pendekatan ini menggabungkan elemen emosional 

dan demonstratif dalam pembelajaran, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep secara teoretik 

tetapi juga mampu merasakannya secara afektif. Teori Experiential Learning dari Kolb (2014) 

mendukung hal ini dengan menjelaskan bahwa pengalaman konkret yang dikaitkan dengan refleksi dan 

aplikasi aktif akan menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna. Dalam konteks siswa CLC yang 

mayoritas berasal dari latar belakang marginal sebagai anak pekerja migran, pendekatan ini mampu 

menjangkau sisi personal yang sering kali terabaikan dalam metode pembelajaran konvensional. 

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pelatihan yang menyentuh sisi emosional lebih efektif dalam 

membangun kesadaran kritis dan empati sosial. 

Namun demikian, temuan ini juga memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, durasi 

pelatihan yang hanya tiga hari belum cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat 
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jangka panjang, sehingga perlu ada kegiatan tindak lanjut dan pendampingan berkelanjutan. Kedua, 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur di CLC dapat membatasi implementasi lanjutan dari 

pendekatan ini secara sistematis. Ketiga, variabel eksternal seperti pengaruh lingkungan keluarga dan 

komunitas tempat tinggal siswa juga turut mempengaruhi efektivitas pembentukan karakter. Oleh 

karena itu, pelatihan serupa perlu diintegrasikan ke dalam kebijakan pendidikan CLC secara lebih 

struktural dengan melibatkan pemangku kepentingan lainnya. Meskipun demikian, temuan ini 

memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program pendidikan karakter berbasis pengalaman 

di lingkungan pendidikan informal. 

 

 
Gambar  3. Foto Berama dengan Dewan Guru CLC Hanim 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Community 

Learning Centre (CLC) Hanim Kota Kinabalu, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai 

tujuan utamanya, yakni meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik tingkat SMP terhadap 

tiga dosa besar dalam dunia pendidikan: perundungan, intoleransi, dan kekerasan seksual. Kegiatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi semata, melainkan juga menjadi media 

pembentukan sikap kritis dan reflektif siswa terhadap kondisi sosial di sekitarnya, melalui pendekatan 

emotional-demonstration (emodemo) yang kontekstual dan partisipatif. Peningkatan signifikan antara 

hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya transformasi pemahaman yang tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga afektif. Hal ini menandakan bahwa siswa tidak hanya mengetahui konsep-konsep 

tersebut, tetapi juga mulai mampu menginternalisasikan nilai-nilai yang mendasarinya. Kegiatan ini 

sekaligus memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis nilai dan pengalaman emosional mampu menjadi 

strategi yang efektif dalam pendidikan karakter, terutama di komunitas pendidikan informal seperti 

CLC. Selain itu, keterlibatan aktif para guru dalam keseluruhan proses menunjukkan adanya potensi 

keberlanjutan program melalui integrasi materi ke dalam pembelajaran harian di kelas. Dengan 

demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya menjawab kebutuhan jangka pendek berupa peningkatan 

pemahaman siswa, tetapi juga membuka ruang kolaboratif bagi pembangunan budaya sekolah yang 

lebih inklusif, aman, dan berkeadaban di masa depan. Sebagai keberlanjutan dari program pengabdian 

ini, disarankan agar dilakukan pelatihan lanjutan bagi guru CLC dalam mengembangkan modul 

pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan nilai-nilai antiperundungan, antiintoleransi, dan 

antikekerasan seksual. Selain itu, perlu dibentuk forum siswa sebagai ruang ekspresi dan advokasi nilai-

nilai karakter untuk memperkuat ketahanan sosial di lingkungan sekolah informal. 
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Kegiatan buka puasa bersama di bulan Ramadhan memiliki nilai-nilai sosial dan 

spiritual yang penting, terutama di kalangan remaja masjid, sebagai sarana untuk 

mempererat silaturahmi dan membangun solidaritas. Program pengabdian ini 

bertujuan untuk memberdayakan remaja masjid melalui pelibatan aktif dalam 

pengelolaan kegiatan buka puasa bersama di Masjid Al-Firdaus Palangka Raya. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan advokasi dengan strategi Asset-Based 

Community Development (ABCD), yang berfokus pada penguatan potensi internal 

komunitas. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan 

dokumentasi, lalu dianalisis secara kualitatif dengan model Miles dan Huberman. 

Hasil menunjukkan bahwa 88% remaja masjid aktif dalam seluruh tahapan 

kegiatan, dengan 76% menunjukkan peningkatan keterampilan komunikasi, kerja 

sama tim, dan kepemimpinan. Kegiatan ini juga meningkatkan solidaritas sosial 

dan kemandirian remaja dalam merancang dan melaksanakan program sosial. 

Temuan ini menegaskan bahwa kegiatan keagamaan berbasis komunitas efektif 

sebagai sarana pembentukan karakter dan pemberdayaan generasi muda. 

Disarankan agar program ini dikembangkan menjadi pembinaan berkelanjutan 

dengan dukungan pelatihan lanjutan dan pelibatan pihak eksternal. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

PENDAHULUAN 
Bulan Ramadhan merupakan momen yang sangat dinanti oleh umat Muslim di seluruh dunia 

karena sarat dengan nilai-nilai spiritual, sosial, dan kemanusiaan. Salah satu tradisi yang tumbuh subur 

selama bulan suci ini adalah kegiatan buka puasa bersama (bukber), yang tidak hanya menjadi sarana 

untuk berbagi makanan, tetapi juga sebagai ajang mempererat silaturahmi dan membangun solidaritas 

sosial antarwarga (Anam et al., 2024; Sutrisno et al., 2024). Dari hal tersebut secara umum 

menunjukkan bahwa bulan Ramadhan memiliki potensi besar dalam membentuk karakter individu dan 

memperkuat interaksi sosial yang positif dalam masyarakat..  

Selama bulan Ramadhan, puasa bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, namun juga 

merupakan kesempatan untuk mengisi waktu dengan berbagai kegiatan bermanfaat (Anita et al., 2021). 

Semua orang memanfaatkan bulan suci ini untuk meningkatkan ibadah, seperti membaca Al-Qur'an, 

mengikuti kajian, dan melakukan kegiatan sosial (Anam et al., 2024). Aktivitas-aktivitas ini membantu 

memperdalam pengetahuan agama sekaligus membangun karakter positif (Zahra et al., 2024). Dengan 

mengisi waktu dengan hal-hal yang bermanfaat, maka dapat berkontribusi pada lingkungan sekitar dan 

meningkatkan rasa empati terhadap sesama (Saputra, 2023). 

Namun, dari hasil observasi dan interaksi langsung dengan komunitas Masjid Al-Firdaus di Kota 

Palangka Raya menunjukkan bahwa keterlibatan remaja masjid dalam kegiatan sosial, termasuk 

pengelolaan buka puasa bersama, masih cenderung belum terorganisir secara optimal. Kegiatan bukber 

memang rutin dilaksanakan setiap tahun, namun partisipasi remaja dalam perencanaan dan pelaksanaan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kegiatan tersebut belum sepenuhnya diarahkan untuk pengembangan kapasitas dan karakter para 

remaja. Padahal, remaja masjid memiliki potensi besar sebagai penggerak kegiatan sosial dan spiritual 

di lingkungan masjid. 

Terdapat beberapa kajian literatur sebelumnya telah menunjukkan bahwa kegiatan sosial selama 

Ramadhan, seperti buka puasa bersama, dapat meningkatkan solidaritas sosial Samanto et al., (2024), 

memperkuat keterampilan interpersonal dan kepemimpinan remaja Sofiyawati, (2023), serta 

membentuk karakter religius yang kuat Setiawan et al., (2024). Namun, kebanyakan studi tersebut 

masih bersifat umum dan belum banyak yang mengkaji secara spesifik mengenai bagaimana peran 

remaja masjid dalam mengelola kegiatan sosial di lingkungan komunitas lokal, khususnya di Masjid 

Al-Firdaus. Di sinilah letak kebaruan dari kegiatan pengabdian ini, yakni mencoba menggali secara 

langsung peran aktif remaja masjid dalam pengelolaan kegiatan bukber serta mengembangkan 

pendekatan pemberdayaan yang lebih aplikatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai bentuk keterlibatan remaja masjid dalam pengelolaan kegiatan buka puasa bersama di Masjid 

Al-Firdaus Palangka Raya, dan memberdayakan remaja masjid agar lebih aktif, kreatif, dan 

bertanggung jawab dalam merancang serta melaksanakan kegiatan sosial yang produktif selama bulan 

Ramadhan. Selain itu, kegiatan ini dapat memperkuat hubungan antarwarga, menciptakan suasana yang 

harmonis, serta meningkatkan partisipasi dalam kegiatan masyarakat sosial. Melalui pengabdian ini, 

diharapkan remaja masjid dapat menjadi agen perubahan yang aktif dan positif dalam lingkungan 

sekitar.  

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan advokasi, yaitu suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada kelompok sasaran secara intensif 

dan partisipatif. Pendampingan difokuskan pada peningkatan kapasitas remaja masjid dalam mengelola 

kegiatan sosial, khususnya kegiatan buka puasa bersama di Masjid Al-Firdaus Palangka Raya. Strategi 

yang digunakan dalam pemberdayaan komunitas ini adalah Asset-Based Community Development 

(ABCD). Strategi ABCD menekankan pentingnya pemanfaatan aset atau potensi yang telah dimiliki 

oleh komunitas untuk pengembangan program (Afandi et al., 2022). Aset yang dimaksud mencakup 

potensi internal seperti kecerdasan, kepedulian, semangat gotong royong, dan kebersamaan; maupun 

potensi eksternal seperti sumber daya alam dan fasilitas masjid (Maulana, 2019). 

Metodologi ABCD ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama (Dereau, 2019), yaitu: 

1. Discovery (menemukan). Tim pengabdi melakukan observasi awal dan wawancara informal untuk 

mengidentifikasi potensi, aktivitas dan keterlibatan remaja masjid. Ditemukan bahwa sebagian 

besar remaja masjid adalah mahasiswa, pelajar dan pemuda dari masyarakat sekitar yang aktif 

dalam kegiatan keagamaan dan sosial.  

2. Dream (impian). Tahapan ini dilakukan melalui diskusi partisipatif dengan remaja masjid untuk 

menggali harapan dan impian terhadap peran masjid dan keterlibatan di dalamnya. Impian yang 

digali antara lain menjadi remaja yang aktif, komunikatif, mandiri, serta mampu berkontribusi 

terhadap program-program sosial dan keagamaan masjid. 

3. Design (merancang). Bersama dengan remaja masjid, dirancang rencana pelaksanaan kegiatan 

buka puasa bersama yang melibatkan para remaja masjid secara menyeluruh, mulai dari persiapan 

logistik hingga pelaksanaan teknis di lapangan. 

4. Define (menentukan). Tim dan remaja masjid menyusun pembagian tugas dan penentuan waktu 

pelaksanaan. Tugas yang dirancang meliputi penataan air mineral, persiapan es, pembagian kurma, 

pembagian nasi kotak, penjadwalan kegiatan, serta komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat.. 
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5. Destiny (melakukan). Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menjalankan seluruh rencana yang 

telah disusun, melibatkan remaja masjid sebagai pelaksana utama, dan dihadiri oleh masyarakat 

umum sebagai peserta kegiatan. 

  

Gambar  1. Lima Langkah Strategi ABCD 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara informal, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses perencanaan hingga 

evaluasi untuk melihat keterlibatan remaja masjid. Wawancara dan diskusi kelompok dilakukan dengan 

takmir dan remaja masjid untuk menggali informasi mendalam tentang potensi dan tantangan kegiatan. 

Sementara itu, dokumentasi mencakup pencatatan kegiatan, pengambilan foto, dan pengumpulan 

dokumen pendukung. Keberhasilan program ini diukur dari beberapa indikator, yaitu partisipasi aktif 

remaja masjid dalam seluruh tahapan kegiatan, perkembangan keterampilan seperti komunikasi dan 

kepemimpinan serta meningkatnya solidaritas sosial yang terlihat dari antusiasme masyarakat. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis kualitatif dari Miles dan Huberman 

yang mencakup tiga tahapan (Hardani et al., 2020). Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses 

menyaring dan memilih data yang relevan dengan fokus kegiatan, khususnya yang berkaitan dengan 

keterlibatan remaja masjid dalam pengelolaan kegiatan buka puasa bersama. Tahap kedua adalah 

penyajian data (display data), di mana data yang telah direduksi disusun secara sistematis dalam bentuk 

narasi peran remaja masjid untuk menggambarkan pola keterlibatan dan dinamika kegiatan. Tahap 

ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu menyimpulkan efektivitas kegiatan 

berdasarkan ketercapaian tujuan dan tingkat partisipasi remaja.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipasi Aktif Remaja Masjid Dalam Kegiatan 

Pemuda remaja Islam Masjid yaitu sekelompok pemuda atau remaja yang melakukan aktivitas 

sosial atau ibadah baik di Masjid maupun di lingkungan masyarakat (Basir et al., 2022). Para remaja 

Masjid senantiasa berusaha untuk memakmurkan masjid, terlebih lagi dalam suasana bulan Ramadhan 

yang mana dikisahkan bulan Ramadhan adalah bulan dengan penuh keberkahan (Zahra et al., 2024). 

Maka dari itu hamba Allah berlomba-lomba untuk mendapatkannya salah satunya yaitu mengadakan 

kegiatan buka bersama. Kegiatan buka puasa bersama yang dikelola oleh remaja masjid di Masjid Al-

Firdaus Palangka Raya menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam aspek partisipasi, 

pengembangan keterampilan, solidaritas sosial, dan kemandirian. Berdasarkan hasil observasi dan 

dokumentasi, tercatat bahwa dari total 25 anggota remaja masjid, sebanyak 22 orang (88%) aktif terlibat 
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dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan yang menunjukkan tingginya partisipasi remaja 

dalam kegiatan sosial berbasis masjid. 

Bulan Ramadhan selalu menghadirkan suasana yang penuh berkah dan kebersamaan. Salah satu 

kegiatan yang mencerminkan semangat ini adalah aktivitas remaja masjid dalam mempersiapkan buka 

puasa bersama. Setiap sore, para remaja masjid datang ke masjid sekitar pukul 16.00 WIB untuk 

memulai tugas. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah membersihkan lantai dan memastikan seluruh 

area masjid dalam keadaan bersih agar jamaah merasa nyaman saat beribadah. Setelah kebersihan 

Masjid terjaga, para remaja masjid melanjutkan dengan menata air mineral kemasan gelas dalam barisan 

rapi menyerupai shaf shalat. Sementara itu, beberapa remaja lainnya sibuk membagi kurma ke dalam 

piring-piring kecil agar dapat dibagikan secara merata. Kurma dan air mineral tersebut kemudian 

diletakkan berdekatan untuk memudahkan proses pembagian kepada jamaah nantinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak hanya itu, beberapa remaja juga yang bertugas membuat es sirup sebagai pelengkap menu 

berbuka puasa dan bergantian setiap harinya. Ketika semua persiapan selesai, para remaja 

memposisikan diri di dekat gerbang masuk masjid pada tiap titik masuk untuk menyambut para jamaah 

yang datang. Dengan senyuman hangat, para remaja masjid membagikan takjil berupa air mineral, 

kurma, dan es sirup kepada setiap jamaah. Masjid pun mulai dipenuhi oleh berbagai kalangan, seperti 

mahasiswa, anak-anak, ibu-ibu, bapak-bapak, hingga warga sekitar dari berbagai usia di sekitar pukul 

16.55 WIB. Kebersamaan ini menciptakan suasana Ramadan yang hangat dan penuh keakraban. 

 

Pengembangak Keterampilan Remaja Masjid 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara konsisten oleh para remaja masjid setiap harinya 

selama bulan Ramadhan, mulai dari persiapan logistik, pembagian tugas, hingga penyambutan jamaah. 

Rutinitas ini menjadi ruang aktualisasi bagi para remaja untuk mengasah keterampilan sosial dalam 

situasi nyata. Maka dari itu jika dilihat dari aspek pengembangan keterampilan, hasil wawancara dan 

pengamatan menunjukkan bahwa 76% anggota (19 orang) menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam komunikasi publik, kerja sama tim, dan kepemimpinan selama kegiatan berlangsung. Misalnya, 

beberapa remaja mampu memimpin koordinasi pembagian takjil, menyampaikan informasi dengan 

jelas kepada jamaah, serta membangun kerja sama lintas usia dengan warga sekitar. 

Peningkatan ini mencerminkan pentingnya keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial sebagai 

sarana pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Sofiyawati (2023) yang menekankan bahwa 

partisipasi aktif remaja dalam kegiatan keagamaan dapat meningkatkan kompetensi interpersonal, 

seperti kemampuan berkomunikasi, empati, dan pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, kegiatan 

buka puasa bersama berperan sebagai media transformasi sosial, di mana remaja tidak hanya menjadi 

pelaksana kegiatan, tetapi juga mengalami pembentukan karakter dan kecakapan sosial secara bertahap. 

Pendekatan ini selaras dengan strategi ABCD, yang menitikberatkan pada pengembangan kapasitas 

Gambar  2. Remas Menata Kurma dan Menata Air Mineral Gelasan 
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internal masyarakat melalui penguatan aset yang sudah ada, termasuk potensi sumber daya manusia di 

kalangan remaja masjid. 

 

Peningkatan Solidaritas Sosial 

Solidaritas sosial para remaja masjid juga termasuk meningkat, karena ditandai dengan kehadiran 

masyarakat dari berbagai usia dan latar belakang dalam kegiatan buka puasa bersama. Estimasi 

kehadiran jamaah per hari mencapai 150–200 orang, dan 80% responden yang diwawancarai 

menyatakan bahwa para jamaah merasakan suasana yang lebih harmonis selama Ramadhan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Temuan ini mendukung kajian Samanto et al. (2024) yang 

menyebutkan bahwa kegiatan sosial keagamaan berperan penting dalam memperkuat ikatan sosial 

komunitas. 

 
Gambar 3. Aktivitas Jamaah di Masjid 

 

Kegiatan ini tidak hanya menjadi bentuk pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga sarana 

pembelajaran bagi para remaja masjid. Para remaja masjid dilatih untuk bekerja sama, berdisiplin, dan 

belajar berbagi dengan sesama. Sesuai dengan hasil wawancara salah satu anggota remaja masjid 

dengan inisial SDK, Ia berharap untuk kedepannya lebih banyak lagi remaja masjid yang tertarik 

dengan kegiatan positif ini. Selain itu, aktivitas ini menjadi cara untuk memakmurkan masjid sebagai 

pusat ibadah sekaligus tempat mempererat silaturahmi selama bulan suci Ramadan. Dengan semangat 

kebersamaan ini, Ramadhan terasa semakin bermakna bagi semua yang terlibat. Begitu pula menurut 

salah satu Ustadz di Masjid Al-Firdaus Palangka Raya dengan inisial R bahwa : 

”Kegiatan buka bersama di tiap bulan Ramadhan berjalan lancar dengan keaktifan para Remas, 

sehingga silaturahmi warga komplek dapat terjalin makin erat.” 

Tidak hanya pemuda saja yang ikut aktif dalam kegiatan buka puasa, masyarakat sekitar juga 

turut serta membantu kelancaran acara. Kehadiran warga sekitar menambah semarak suasana 

Ramadhan, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Beberapa 

orang dewasa bahkan membantu menyiapkan hidangan tambahan atau memastikan kebutuhan jamaah 

terpenuhi. Hal tersebut mendukung temuan dari Setiawan, (2025) bahwa kerjasama antara remaja 

masjid dan warga komplek dapat menciptakan keharmonisan yang indah dan menjadikan Masjid 

sebagai pusat kebersamaan. 

Selain itu, terdapat sesepuh masjid yang berperan penting dalam memimpin jamaah untuk 

mengisi waktu menjelang berbuka dengan memandu jamaah membaca beberapa surah Al-Qur'an, 

berdzikir, dan melantunkan tahlil bersama-sama. Aktivitas ini tidak hanya memperkuat spiritualitas 

jamaah tetapi juga menciptakan suasana khusyuk yang menenangkan hati. Sesuai dengan penemuan 
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Wahab, (2021) bahwasannya dengan adanya bimbingan sesepuh, waktu menjelang berbuka menjadi 

momen penuh keberkahan yang semakin mendekatkan jamaah kepada Allah SWT. 

Ketika adzan Maghrib berkumandang, seluruh jamaah bersama-sama menikmati takjil yang telah 

disiapkan oleh remaja masjid dan warga sekitar. Suasana berbuka bersama di masjid terasa hangat dan 

penuh keakraban, yang mencerminkan nilai-nilai persaudaraan dalam Islam. Setelah berbuka, beberapa 

jamaah melanjutkan shalat Maghrib berjamaah sebelum kembali ke rumah masing-masing atau bersiap 

untuk shalat Tarawih. Kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa Ramadhan adalah bulan kebersamaan, 

di mana seluruh elemen masyarakat bersatu untuk saling mendukung dan berbagi kebahagiaan. 

 

PENUTUP 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa keterlibatan remaja masjid dalam pengelolaan kegiatan buka 

puasa bersama di Masjid Al-Firdaus Palangka Raya secara nyata mendorong tumbuhnya partisipasi 

aktif, peningkatan keterampilan sosial, serta penguatan solidaritas komunitas. Melalui pendekatan 

Asset-Based Community Development (ABCD), para remaja berhasil diberdayakan sebagai pelaku 

utama dalam setiap tahapan kegiatan, dengan memanfaatkan potensi yang sudah ada disekitar 

lingkungan. Hasil ini tidak hanya membuktikan bahwa remaja masjid mampu menjalankan peran 

sebagai penggerak kegiatan sosial, tetapi juga memperlihatkan bahwa pemberdayaan berbasis 

komunitas dapat menghasilkan dampak kolektif yang berkelanjutan, baik bagi individu maupun 

masyarakat sekitar. Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk menggali, memberdayakan, dan 

mendorong kemandirian remaja masjid dalam merancang serta mengelola kegiatan sosial selama 

Ramadhan telah tercapai secara optimal. Untuk keberlanjutan program, direkomendasikan agar 

kegiatan ini tidak hanya dilakukan selama Ramadhan saja, tetapi dapat diperluas menjadi program 

pembinaan remaja masjid yang berkesinambungan. 
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Konflik berkepanjangan di Jalur Gaza telah menyebabkan krisis kemanusiaan 

yang kompleks, termasuk keruntuhan sistem kesehatan dan terbatasnya akses 

layanan medis bagi warga sipil. Dalam upaya mendukung pemulihan sektor 

kesehatan secara berkelanjutan, Rahma Worldwide menginisiasi program 

pemberdayaan tenaga medis internasional, salah satunya melibatkan profesional 

kesehatan dari Indonesia dalam sinergi kemitraan global. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah meningkatkan kapasitas tim medis multinasional dalam memberikan 

respons darurat serta membangun ketahanan sistem kesehatan lokal di Gaza. 

Metode pelaksanaan mencakup pelatihan bersama, simulasi manajemen darurat 

kesehatan, pendampingan teknis di lapangan, serta pengembangan jejaring 

kolaboratif antar-profesional kesehatan lintas negara. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan tim medis dalam merespons situasi 

kritis, peningkatan koordinasi lintas batas, serta perluasan jangkauan layanan 

kesehatan dasar kepada masyarakat rentan. Selain itu, partisipasi aktif tenaga 

kesehatan Indonesia turut memperkuat diplomasi kemanusiaan dan reputasi 

profesional medis Tanah Air di kancah internasional. Kesimpulannya, inisiatif 

Rahma Worldwide dalam membangun sinergi kemanusiaan global berhasil 

menciptakan model kolaborasi yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung 

ketahanan kesehatan di wilayah pasca-konflik. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Jalur Gaza merupakan salah satu wilayah dengan kondisi kemanusiaan paling kritis di dunia. 

Laporan United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA, 2024) mencatat 

bahwa lebih dari 85% penduduk Gaza bergantung pada bantuan eksternal, sementara akses terhadap 

layanan kesehatan dasar sangat terbatas akibat kerusakan infrastruktur dan kekurangan pasokan medis 

vital. Dalam situasi seperti ini, intervensi kemanusiaan tidak cukup hanya bersifat reaktif atau darurat 

semata. Diperlukan upaya yang lebih berkelanjutan untuk membangun ketahanan sistem kesehatan, 

terutama dengan melibatkan tenaga medis lokal dan internasional secara aktif. Diperlukan upaya yang 

lebih berkelanjutan untuk membangun ketahanan sistem kesehatan, terutama dengan melibatkan tenaga 

medis lokal dan internasional secara aktif. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2023), program kemanusiaan harus 

memprioritaskan penguatan kapasitas lokal agar dapat memberikan manfaat jangka panjang. Hal ini 

tentunya selaras dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yang 

menekankan pemanfaatan potensi internal masyarakat sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan 

(Mathie & Cunningham, 2022). Sebagai respons, Rahma Worldwide menginisiasi program kolaboratif 

global untuk meningkatkan kemampuan tenaga medis di Gaza melalui pelatihan, pendampingan teknis, 

dan distribusi logistik kesehatan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Profesional kesehatan dari Indonesia turut ambil peran dalam program ini. Keterlibatan mereka 

didorong oleh pengalaman nasional dalam penanganan bencana serta kompetensi di bidang layanan 

kesehatan darurat. Furqani (2024) menyebut bahwa “kolaborasi lintas negara harus berlandaskan 

prinsip kesetaraan dan transfer pengetahuan yang saling menguntungkan.” Pernyataan ini juga sejalan 

dengan arahan Kementerian Luar Negeri RI (2024) dalam memperluas diplomasi kemanusiaan sebagai 

bagian dari kebijakan luar negeri pro-rakyat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

menguatkan kapasitas tim medis multinasional, termasuk dari Indonesia, serta meningkatkan koordinasi 

lintas batas dalam penyediaan layanan kesehatan dasar. Selain itu, program ini juga mendorong 

pengembangan model intervensi yang berbasis pada penguatan sumber daya lokal, sehingga dapat 

direplikasi di wilayah krisis lainnya. Diharapkan inisiatif program ini dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan kerja sama kemanusiaan internasional di masa depan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Subjek atau Sasaran Kegiatan 

Program ini menyasar tiga kelompok utama sebagai partisipan, yaitu pasien, residen medis lokal, 

dan tenaga kesehatan. Pasien yang menjadi sasaran mencakup korban luka akibat konflik bersenjata, 

ibu hamil dengan risiko tinggi, serta pasien ortopedi dengan kasus kompleks yang dirawat di fasilitas 

layanan kesehatan. Selain itu, residen medis lokal dari Rumah Sakit Al Nasser juga terlibat sebagai 

bagian dari sistem pendidikan dan penguatan kapasitas klinis. Kelompok ketiga adalah tenaga kesehatan 

di wilayah konflik, yang berperan sebagai peserta pelatihan dalam modul disaster medicine. Adapun 

target jumlah partisipan selama program berlangsung tercantum pada Tabel 1, yaitu 500 pasien, 30 

residen, dan 50 tenaga kesehatan. 

 

Tabel 1. Target jumlah Partisipan Selama Program Berlangsung 

Kelompok Sasaran Jumlah Partisipan 

Pasien 500 orang 

Residen 30 orang 

Tenaga Kesehatan 50 orang 

 

Mengacu pada prinsip Furqani (2024), “kolaborasi lintas negara harus berlandaskan prinsip 

kesetaraan dan transfer pengetahuan yang saling menguntungkan,” maka sinergi antara tim 

internasional dan lokal menjadi kunci utama dalam proses penguatan kapasitas. 

 

Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Program ini dirancang berlangsung selama enam bulan, terhitung sejak Januari hingga Juni 2025, 

dan terbagi ke dalam tiga fase utama yang saling terintegrasi, yaitu fase persiapan, fase implementasi, 

dan fase evaluasi. Pada Fase Persiapan (Januari 2025), dilakukan koordinasi intensif dengan Rahma 

Worldwide selaku mitra utama di wilayah Gaza. Kegiatan pada tahap ini mencakup pengadaan alat-alat 

bedah ortopedi dan obstetri, serta persiapan protokol terapi sel punca yang dirancang secara adaptif 

untuk kondisi darurat. Selain itu, tim Emergency Medical Team (EMT) dari BSMI menerima pelatihan 

awal sebelum diberangkatkan ke lokasi. 

Memasuki Fase Implementasi (Februari–Mei 2025), sebanyak lima dokter spesialis dari EMT 

BSMI, yang terdiri atas spesialis ortopedi, obstetri, dan anestesi, ditempatkan secara bergilir di Gaza. 

Selama fase ini, tim menjalankan pelayanan medis langsung kepada pasien, memberikan pelatihan 

berbasis pendekatan bedside teaching kepada tenaga kesehatan lokal, serta melakukan uji coba awal 

terapi sel punca dalam skenario terbatas. 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
47 

Fase Evaluasi dilaksanakan pada bulan Juni 2025, yang mencakup analisis data medis, khususnya 

terkait angka mortalitas iatrogenik, survei kepuasan peserta pelatihan, serta penyusunan rekomendasi 

kebijakan sebagai dasar pengembangan program lanjutan. 

Adapun lokasi pelaksanaan kegiatan berpusat di Rumah Sakit Al Nasser, Gaza City yang 

berfungsi sebagai titik utama pelayanan medis dan pelatihan klinis. Selain itu, kegiatan juga 

dilaksanakan di beberapa puskesmas dan klinik komunitas yang tersebar di wilayah utara dan selatan 

Gaza, khususnya untuk implementasi modul pelatihan disaster medicine dan edukasi kesehatan 

komunitas. 

 

Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Langkah pelaksanaan program dibagi dalam tiga fase utama. Pada fase persiapan, dilakukan 

survei lapangan dan analisis kebutuhan terhadap layanan serta infrastruktur kesehatan sebagai dasar 

intervensi. Kegiatan ini diikuti oleh koordinasi teknis dan logistik bersama Rahma Worldwide untuk 

memastikan kesiapan operasional di lapangan. Selanjutnya, dilaksanakan pelatihan internal bagi tim 

EMT BSMI dengan fokus pada manajemen trauma dan terapi sel punca yang disesuaikan dengan 

konteks zona konflik. 

Memasuki fase implementasi, layanan medis dijalankan oleh tim dokter spesialis dalam tiga 

bidang utama. Di bidang ortopedi, dilakukan 150 tindakan operasi fraktur kompleks; sementara di 

bidang obstetri, tim mendampingi 100 persalinan risiko tinggi. Untuk anestesi, diterapkan protokol 

regional anesthesia sesuai kondisi terbatas di lokasi. Secara paralel, dilakukan pelatihan residen melalui 

pendekatan bedside teaching dengan materi teknik operasi darurat dan penanganan infeksi nosokomial. 

Selain itu, uji coba terapi sel punca adaptif dijalankan dengan menggunakan trombosit autologous 

sebagai bahan lokal.  

Adapun pada fase evaluasi, dilakukan monitoring harian atas kasus komplikasi dan kematian 

iatrogenik, disertai survei kepuasan residen terhadap pelatihan yang diberikan. Sebagai penutup, 

disusun dokumen kebijakan yang mengusulkan model humanitarian diplomacy, melalui koordinasi 

dengan ICRC dan UNOCHA untuk advokasi keberlanjutan program. 

 

Bagan Alur Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan program dirumuskan secara terukur pada empat bidang utama 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan 

Bidang Indikator Target 

Kesehatan Penurunan mortalitas iatrogenik ≥ 25% 

Pendidikan Jumlah residen terlatih 30 orang 

Inovasi Keberhasilan uji coba terapi sel punca ≥ 80% 

Kebijakan Dokumen kebijakan diplomasi kemanusiaan 1 dokumen global 

 

 

 

Gambar  1. Bagan Alur Pelaksanaan Program 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Program 

Implementasi Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) 

Program Emergency Medical Team (EMT) ke-2 BSMI di Gaza diterapkan dengan pendekatan 

Asset-Based Community Development (ABCD), yaitu strategi pembangunan yang memfokuskan diri 

pada identifikasi dan pemanfaatan potensi internal masyarakat sebagai fondasi pengembangan 

berkelanjutan (Mathie & Cunningham, 2022). Dalam konteks kesehatan darurat di wilayah konflik, 

ABCD dipraktikkan melalui tiga komponen utama: 

1. Identifikasi Aset Lokal 

Tim BSMI melakukan pemetaan kapasitas sumber daya manusia dan infrastruktur di RS Al Nasser 

dan puskesmas mitra. Ditemukan bahwa fasilitas tersebut memiliki tenaga medis muda yang 

berpotensi tinggi tetapi minim pelatihan spesifik. 

2. Penguatan Jaringan Sosial Profesional 

Kolaborasi antara tim internasional dan lokal tidak bersifat hierarkis, tetapi partisipatif. Tim BSMI 

menggandeng residen dan tenaga kesehatan setempat dalam proses pengambilan keputusan terkait 

prioritas layanan dan teknik medis yang relevan dengan konteks lokal. 

3. Transfer Kapasitas Berkelanjutan 

Melalui metode bedside teaching, transfer pengetahuan dilakukan langsung di lapangan, 

memastikan bahwa ilmu yang disampaikan tidak hanya teoretis, tetapi juga praktis dan dapat 

diterapkan pasca-program. 

Pendekatan ini berhasil meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi tenaga kesehatan lokal, serta 

membuka ruang bagi mereka untuk menjadi agen perubahan dalam sistem kesehatan wilayahnya 

sendiri. 

 

Survei Kepuasan dan Persepsi Residen serta Tenaga Kesehatan 

Survei kualitatif dilakukan kepada 32 residen dan 50 tenaga kesehatan di wilayah Gaza 

menggunakan kuesioner semi-terstruktur. Beberapa temuan utamanya adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi terhadap Pelatihan Bedside Teaching 

Terkait persepsi terhadap pelatihan bedside teaching, sebanyak 94% responden menyatakan bahwa 

pelatihan sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan teknis, dan 86% menyebut bahwa 

metode langsung di tempat kerja lebih efektif dibanding pelatihan teoretis biasa.  

2. Pemahaman terhadap Prinsip ABCD 

Dalam aspek pemahaman terhadap prinsip ABCD, wawancara mendalam dengan 10 tenaga 

kesehatan menunjukkan bahwa 7 orang merasa pendekatan partisipatif dalam pelatihan membuat 

mereka lebih dihargai dan tidak sekadar sebagai penerima bantuan.  

3. Keberlanjutan Program 

Dari sisi keberlanjutan program, 78% responden menyatakan siap meneruskan materi pelatihan 

kepada rekan kerja di fasilitas masing-masing, sementara 82% mengungkapkan bahwa protokol 

anestesi regional dan terapi sel punca adaptif akan terus digunakan sebagai bagian dari standar 

pelayanan lokal.  

 

Visualisasi Diagram Sebelum–Setelah Program 

Untuk memperkuat narasi hasil program, dilakukan pengukuran terhadap empat dimensi 

kompetensi utama peserta sebelum dan sesudah intervensi. Dimensi tersebut mencakup manajemen 

trauma, anestesi regional, terapi sel punca adaptif, dan manajemen infeksi. Hasil pengukuran disajikan 

pada tabel 3 berikut ini.  
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Tabel 3. Tingkat Kompetensi Tenaga Kesehatan Lokal (Sebelum dan Sesudah Program) 

Dimensi Kompetensi Sebelum (% Sesudah (%) 

Manajemen Trauma 45% 82% 

Anestesi Regional 30% 78% 

Terapi Sel Punca Adaptif 0% 65% 

Manajemen Infeksi 50% 85% 

 

Peningkatan kompetensi ini tidak hanya tercermin secara kuantitatif, tetapi juga didukung oleh 

mekanisme transfer pengetahuan sistematis di lapangan yang sesuai dengan prinsip ABCD. Gambaran 

alur transfer kapasitas tersebut tersaji pada gambar 2 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

Pembahasan Hasil dengan Literatur Terdahulu 

Hasil program ini selaras dengan literatur tentang pemberdayaan kesehatan di wilayah konflik. 

Mathie & Cunningham (2022) menyebut bahwa pembangunan berkelanjutan harus dimulai dari aset 

yang sudah ada dalam komunitas, bukan dari kebutuhan semata. Hal ini terbukti dalam program EMT 

BSMI, di mana pendekatan partisipatif berhasil membangun ketahanan sistem kesehatan lokal. 

Selain itu, Furqani (2024) menyebut bahwa diplomasi kemanusiaan yang sukses harus didasarkan 

pada prinsip kesetaraan dan transfer pengetahuan yang saling menguntungkan. Program ini telah 

membuktikan hal tersebut, di mana hubungan antara Indonesia dan Palestina tidak hanya bersifat donor-

penerima, tetapi kolaboratif dan berbasis kepercayaan. 

WHO (2023) merekomendasikan agar program kemanusiaan di wilayah konflik tidak hanya 

fokus pada respons darurat, tetapi juga pada penguatan kapasitas lokal. Program BSMI di Gaza menjadi 

contoh nyata implementasi rekomendasi tersebut, dengan pendekatan ABCD sebagai kerangka 

metodologinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tim BSMI Residen Medis
Tenaga 

Kesehatan
Pasien

Gambar  2. Alur Transfer Pengetahuan dan Peningkatan Kapasitas Lokal 

Gambar  3. Tim EMT BSMI di RS Al Nasser, Gaza 
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Pembahasan 

Program kemanusiaan yang diinisiasi oleh Rahma Worldwide di Jalur Gaza membuktikan bahwa 

kolaborasi lintas negara dapat menjadi fondasi penguatan kapasitas lokal dalam situasi darurat krisis 

kesehatan. Sebagai organisasi kemanusiaan global, Rahma Worldwide tidak hanya memberikan 

bantuan logistik atau layanan darurat, tetapi juga menciptakan mekanisme transfer pengetahuan dan 

pembangunan ketahanan sistem kesehatan melalui pendekatan partisipatif dan inklusif. 

 

Efektivitas Sinergi Global dalam Krisis Kesehatan 

Salah satu pencapaian utama program Rahma Worldwide adalah berhasilnya integrasi tenaga 

medis internasional, termasuk profesional kesehatan dari Indonesia, dalam mendukung layanan kritis 

di wilayah yang sistem kesehatannya hampir runtuh. Meski menghadapi tantangan struktural seperti 

blokade akses kemanusiaan dan kerusakan lebih dari 70% fasilitas kesehatan (WHO, 2023), program 

ini mampu meningkatkan kapasitas rumah sakit mitra hingga 45%, serta menjangkau lebih dari 500 

pasien dengan kebutuhan ortopedi, obstetri, dan anestesi darurat. 

Hasil ini selaras dengan studi Médecins Sans Frontières (2024), yang menyebut bahwa mobilisasi 

tim medis lintas negara di wilayah konflik dapat meningkatkan akses layanan kritis hingga 40%. 

Partisipasi aktif dokter spesialis dari Indonesia, terutama dalam pelatihan teknik operasi darurat dan 

manajemen trauma, menjadi contoh nyata diplomasi kemanusiaan yang berbasis kapasitas. 

 

Pemulihan Kapasitas Lokal melalui Pendekatan Partisipatif 

Sebagai bagian dari filosofi Asset-Based Community Development (ABCD), Rahma Worldwide 

memprioritaskan identifikasi dan pemanfaatan potensi lokal sebagai fondasi intervensi kemanusiaan 

(Mathie & Cunningham, 2022). Dalam konteks Gaza, hal ini diwujudkan melalui pelatihan langsung 

(bedside teaching ) kepada residen dan tenaga kesehatan lokal, pengembangan modul disaster medicine, 

serta pendampingan penyusunan protokol respons darurat. 

Dengan melibatkan 32 residen dalam program pelatihan intensif, Rahma Worldwide berhasil 

membangkitkan kembali sistem pendidikan medis yang sempat terhenti akibat konflik. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 94% peserta merasa lebih percaya diri dalam menangani kasus darurat setelah 

pelatihan. Hal ini sejalan dengan rekomendasi WHO (2023) tentang pentingnya integrasi pendidikan 

medis dalam program pemulihan kesehatan pasca-konflik. 

 

Inovasi Medis Berkelanjutan di Wilayah Terisolir 

Salah satu inovasi penting dalam program ini adalah uji coba protokol terapi sel punca adaptif 

yang menggunakan trombosit dari darah pasien sendiri. Teknik ini berhasil mengurangi biaya 

pengobatan hingga 60% dan mencapai tingkat keberhasilan 85%, menjawab tantangan sumber daya 

terbatas di wilayah blokade. Studi Al-Haq et al. (2023) menyebutkan bahwa inovasi semacam ini sangat 

diperlukan di wilayah konflik, karena metode medis konvensional sering kali tidak dapat diterapkan 

secara penuh. Meskipun skalabilitas masih terbatas akibat minimnya infrastruktur laboratorium, hasil 

ini membuka ruang bagi pengembangan teknologi medis alternatif yang ramah lingkungan dan murah, 

cocok untuk wilayah dengan akses terbatas. 

 

Perubahan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Beberapa indikator kritis menunjukkan perubahan signifikan akibat program Rahma Worldwide. 

Jumlah tenaga medis terlatih meningkat, dengan 32 residen dan 50 tenaga kesehatan lokal telah 

mendapat pelatihan langsung. Kapasitas fasilitas kesehatan pun mengalami peningkatan dari 30% ke 

45%. Selain itu, akses terhadap terapi inovatif turut berkembang dengan tersedianya protokol terapi sel 

punca di RS Al Nasser. Di sisi lain, sistem pelatihan profesional juga diperkuat melalui adopsi modul 

disaster medicine yang mulai digunakan sebagai referensi nasional. Perubahan-perubahan ini 
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membuktikan bahwa intervensi kemanusiaan yang berorientasi pada penguatan kapasitas lokal dapat 

menciptakan dampak berkelanjutan, bukan sekadar respons darurat. 

Grafik 1 memperlihatkan gambaran umum perbandingan kondisi sistem kesehatan di Gaza 

sebelum dan sesudah intervensi, meliputi peningkatan kapasitas fasilitas, jumlah tenaga medis terlatih, 

ketersediaan terapi inovatif, adopsi pelatihan disaster medicine, serta penurunan rasio dokter-pasien dan 

mortalitas iatrogenik. Visualisasi ini menegaskan bahwa dampak program meluas ke berbagai lini 

layanan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara lebih spesifik, Grafik 2 menampilkan peningkatan kapasitas fasilitas kesehatan yang naik 

dari 30% menjadi 45% setelah program dijalankan. Angka ini mencerminkan dampak langsung 

intervensi terhadap kesiapan sarana layanan medis di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Grafik Perbandingkan Kondisi Sistem Kesehatan di Gaza Sebelum dan Sesudah Intervensi dari Rahma 

Worldwide. 

Gambar  5. Grafik Perbandingan Kapasitas Fasilitas Kesehatan di Gaza Sebelum dan Sesudah 

Intervensi dari Rahma Worldwide 
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Selanjutnya, Grafik 3 menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam jumlah tenaga medis terlatih, 

dari 30 orang sebelum program menjadi 100 orang setelah pelatihan dilakukan. Hal ini mengindikasikan 

keberhasilan program dalam memperluas kapasitas sumber daya manusia di sektor kesehatan primer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tantangan dan Rekomendasi Kebijakan 

Program Rahma Worldwide di Gaza menghadapi sejumlah tantangan struktural yang signifikan 

selama pelaksanaannya. Salah satu hambatan utama adalah pembatasan akses medis akibat blokade 

politik , yang menyulitkan distribusi alat kesehatan, obat-obatan, dan mobilitas tenaga medis 

internasional. Selain itu, ketidakstabilan infrastruktur vital seperti listrik dan air bersih mengganggu 

operasional layanan kesehatan darurat, termasuk sterilisasi alat dan penyimpanan vaksin. Ancaman 

keamanan juga menjadi risiko serius, terutama pada masa eskalasi konflik, yang membahayakan 

keselamatan relawan dan fasilitas kesehatan. Untuk mengatasi hal ini, beberapa rekomendasi kebijakan 

diajukan. Pertama, pembukaan koridor kemanusiaan yang aman dan legal diperlukan untuk memastikan 

distribusi bantuan dan kehadiran tenaga medis internasional tanpa hambatan. Kedua, perlindungan 

hukum bagi fasilitas dan staf kesehatan harus ditegakkan sesuai Pasal 56 Konvensi Jenewa IV , yang 

menjamin keamanan institusi medis dalam situasi perang. Ketiga, penguatan koordinasi multilateral 

antara lembaga kemanusiaan, badan PBB, dan negara donor sangat penting untuk meningkatkan 

efektivitas respons krisis. Rekomendasi ini selaras dengan laporan Doctors Without Borders (2024), 

yang menyatakan bahwa Gaza saat ini merupakan “kuburan massal” bagi warga Palestina dan relawan 

kemanusiaan. Tanpa intervensi kebijakan yang lebih kuat, upaya pemulihan sistem kesehatan akan terus 

terhambat oleh kondisi struktural yang tidak mendukung. 

 

Implikasi Global dan Pelajaran untuk Krisis Serupa 

Program Rahma Worldwide di Gaza tidak hanya memberikan dampak langsung pada sistem 

kesehatan lokal, tetapi juga menghasilkan pembelajaran penting yang relevan untuk respons krisis 

global. Pertama, program ini menegaskan bahwa kolaborasi lintas negara harus didasarkan pada prinsip 

Gambar  6. . Jumlah Tenaga Medis Terlatih Sebelum dan Sesudah 
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kesetaraan dan transfer pengetahuan yang saling menguntungkan . Partisipasi aktif profesional 

kesehatan dari Indonesia dan negara lain menunjukkan bahwa keberhasilan intervensi kemanusiaan 

tidak hanya bergantung pada sumber daya, tetapi juga pada kepercayaan dan kerja sama yang inklusif. 

Kedua, inovasi teknologi medis adaptif seperti protokol terapi sel punca yang dikembangkan dengan 

sumber daya lokal membuktikan bahwa solusi kreatif dapat diciptakan meski dalam keterbatasan. Hal 

ini mendukung temuan Al-Haq et al. (2023), yang menyebut perlunya pendekatan berbasis riset dan 

teknologi murah di wilayah konflik. Inovasi semacam ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di 

wilayah blokade atau zona perang lainnya. 

Ketiga, program ini memperkuat argumen bahwa diplomasi kemanusiaan multilateral diperlukan untuk 

melindungi hak kesehatan dalam situasi konflik bersenjata. Tanpa koordinasi antarlembaga 

internasional, bantuan kemanusiaan akan tetap rentan terhadap hambatan struktural dan politik. 

Studi The Washington Post (2024) menyoroti bahwa krisis kesehatan di Gaza mencerminkan 

sistemik pelanggaran hak kesehatan dalam konflik bersenjata. Oleh karena itu, solusi jangka panjang 

harus bersifat struktural, bukan insidental melibatkan reformasi hukum internasional, perlindungan 

tenaga medis, serta akses yang aman dan legal bagi layanan kesehatan darurat. 

 

Keterbatasan Studi dan Arah Penelitian Mendatang 

Meskipun Program Rahma Worldwide di Gaza berhasil mencapai sebagian besar target 

intervensi, sejumlah keterbatasan krusial perlu dicermati untuk memperkuat refleksi akademik dan arah 

pengembangan program serupa ke depan. Pertama, durasi pelaksanaan yang hanya enam bulan menjadi 

hambatan utama dalam menilai keberlanjutan dampak. Tanpa evaluasi longitudinal, peningkatan 

kapasitas tenaga medis dan perluasan akses layanan kesehatan yang tercapai sulit dipastikan 

ketahanannya dalam jangka panjang. Kedua, keterbatasan pada sisi data kualitatif, khususnya dalam 

survei kepuasan pasien dan residen, menyulitkan pemahaman mendalam terhadap persepsi lokal. 

Meskipun laporan internal menunjukkan adanya peningkatan kompetensi, tidak tersedianya narasi 

kontekstual atau wawancara mendalam membuat interpretasi sosial dari intervensi ini bersifat terbatas. 

Padahal, sebagaimana ditegaskan oleh Al-Haq et al. (2023), keberhasilan program kemanusiaan sangat 

ditentukan oleh tingkat penerimaan dari masyarakat dan tenaga profesional lokal. Ketiga, meski terapi 

sel punca adaptif berhasil diuji secara terbatas, skalabilitasnya masih rendah karena sangat bergantung 

pada ketersediaan infrastruktur penunjang yang minim di Gaza. Laporan WHO (2023) bahkan 

menekankan bahwa teknologi medis di wilayah blokade harus bersifat sederhana, efisien, dan mudah 

direplikasi agar dapat bertahan dalam kondisi krisis. 

Menanggapi temuan-temuan ini, sejumlah arah penelitian mendatang direkomendasikan. 

Pertama, pengembangan model telemedicine untuk pelatihan residen di wilayah terisolir diperlukan 

guna mengatasi hambatan geografis dan politik (WHO, 2023). Kedua, inovasi bioprinting sel punca 

berbasis sumber daya minimal layak dikembangkan untuk memperluas akses terapi regeneratif di 

wilayah konflik (Al-Haq et al., 2023). Ketiga, analisis ekonomi terhadap protokol adaptif perlu 

dilakukan agar tersedia justifikasi kebijakan yang kuat bagi donor dan lembaga kemanusiaan dalam 

pendanaan teknologi alternatif (BMJ, 2023). Terakhir, pendekatan mixed-method dalam penelitian 

lanjutan akan menjadi kunci untuk menjembatani kesenjangan antara intervensi darurat dan 

pembangunan sistem kesehatan yang tangguh di wilayah krisis. 

 

PENUTUP 

Program Rahma Worldwide di Jalur Gaza telah menunjukkan bahwa intervensi kemanusiaan 

tidak harus bersifat temporer atau semata respons darurat, tetapi dapat menjadi fondasi bagi 

pembangunan ketahanan kesehatan jangka panjang. Melalui sinergi lintas negara dan partisipasi aktif 

profesional kesehatan dari Indonesia, program ini berhasil meningkatkan akses layanan kritis, 
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membangun kapasitas lokal, serta mengembangkan inovasi teknologi medis adaptif seperti protokol 

terapi sel punca yang sesuai dengan keterbatasan sumber daya (Al-Haq et al., 2023). 

Pendekatan berbasis aset (Asset-Based Community Development/ABCD) terbukti mampu 

menciptakan dampak yang lebih bermakna dan berkelanjutan di wilayah konflik. Dalam konteks krisis 

global, program ini memberikan pelajaran penting mengenai pentingnya integrasi antara diplomasi 

kemanusiaan, transfer pengetahuan setara, dan penguatan sistem kesehatan lokal (Mathie & 

Cunningham, 2022). Partisipasi aktif tenaga kesehatan Indonesia juga membuka ruang strategis bagi 

pengembangan diplomasi kemanusiaan nasional sebagai bagian dari kebijakan luar negeri yang pro-

rakyat (Kemlu RI, 2024). Namun demikian, sejumlah tantangan struktural masih nyata. Pembatasan 

akses akibat blokade politik, kerusakan infrastruktur vital, dan risiko keamanan terhadap relawan serta 

fasilitas kesehatan merupakan hambatan yang memerlukan perhatian serius. Tanpa perlindungan 

hukum internasional dan koordinasi multilateral yang solid, upaya pemulihan akan tetap rentan 

(Doctors Without Borders, 2024; The Washington Post, 2024). 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, hasil program ini dapat dijadikan model kemitraan 

kemanusiaan lintas negara yang relevan bagi krisis serupa di masa depan. Rekomendasi kebijakan yang 

diusulkan mencakup: (1) pembukaan koridor kemanusiaan yang aman dan legal; (2) perlindungan 

tenaga dan fasilitas kesehatan sesuai Konvensi Jenewa IV; serta (3) pengembangan teknologi medis 

adaptif yang dapat direplikasi di wilayah terisolir. Sebagaimana ditegaskan oleh WHO (2023), solusi 

di wilayah konflik membutuhkan tidak hanya respons cepat, tetapi juga transformasi sistemik yang 

memperkuat kapasitas lokal secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan demikian, program Rahma 

Worldwide di Gaza bukan sekadar aksi solidaritas, tetapi investasi strategis dalam ketahanan kesehatan 

global. 
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Kecanduan game online merupakan fenomena yang semakin mengkhawatirkan di 

kalangan remaja karena dapat berdampak negatif terhadap kesehatan fisik, mental, 

dan sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan mengenai 

dampak negatif dari perilaku kecanduan game online. Metode pelaksanaan yang 

digunakan adalah ceramah interaktif dan sesi tanya jawab yang melibatkan siswa 

kelas X sebagai peserta utama. Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap awal dilakukan pre-test untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa, diikuti dengan penyuluhan menggunakan 

media presentasi, dan diakhiri dengan post-test guna mengetahui peningkatan 

pemahaman siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa terhadap berbagai dampak negatif game online, seperti 

gangguan tidur, kelelahan mata, menurunnya minat belajar, serta gangguan sosial. 

Selain itu, siswa juga memperoleh pemahaman bahwa game online dapat 

memberikan manfaat jika dimainkan secara proporsional. Kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya pengelolaan waktu dan 

penggunaan teknologi secara bijak. Diharapkan kegiatan serupa dapat terus 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung upaya pencegahan perilaku 

adiktif pada remaja. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Remaja berada pada rentang usia 12–18 tahun, di mana fase ini merupakan masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa (Hurlock, 2010). Pada masa ini, remaja mengalami berbagai perubahan 

signifikan baik secara fisik maupun psikis, serta dalam peran sosialnya di lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat (Santrock, 2007). Di era digital saat ini, remaja hidup dalam lingkungan yang sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi yang pesat. Teknologi telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan remaja, memengaruhi cara mereka belajar, bersosialisasi, dan mengisi waktu 

luang (Novrialdy, Nirwana, & Ahmad, 2019). 

Generasi remaja saat ini bahkan disebut sebagai generasi post-millenials, yaitu generasi yang 

tumbuh dan berkembang bersama teknologi digital (Oblinger & Oblinger, 2005). Teknologi telah 

menciptakan kemudahan dalam akses informasi, namun di sisi lain juga membuka peluang terjadinya 

berbagai bentuk ketergantungan, termasuk pada game online. Awalnya, game online dipandang sebagai 

sarana hiburan dan relaksasi, namun dalam praktiknya, tidak sedikit remaja yang menjadi kecanduan 

hingga menimbulkan dampak negatif (Sundara, Hafsah, & Nasar, 2020). 

Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan menunjukkan bahwa banyak siswa 

menghabiskan waktu luangnya untuk bermain game online, bahkan hingga larut malam. Kebiasaan ini 

menyebabkan penurunan konsentrasi belajar, kelelahan fisik, serta berkurangnya interaksi sosial dengan 

lingkungan sekitarnya. Pola ini menunjukkan adanya perubahan preferensi aktivitas refreshing yang 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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lebih memilih bermain game online ketimbang berolahraga atau berinteraksi secara langsung dengan 

teman sebaya (Akbar, 2020). 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa game online dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap prestasi akademik. Pallawagau (2019) menemukan bahwa anak-anak yang kecanduan game 

online mengalami penurunan motivasi belajar serta mulai mengabaikan tanggung jawab sosial di 

rumah. Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa kecanduan game online merupakan masalah aktual 

yang berdampak langsung pada kualitas hidup remaja, terutama dalam konteks pendidikan dan 

kesehatan. 

Meskipun telah banyak penelitian dilakukan terkait kecanduan game online, sebagian besar 

masih berfokus pada dampak negatifnya. Minim sekali intervensi nyata yang dilakukan secara langsung 

di masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah, untuk meningkatkan kesadaran remaja akan bahaya 

kecanduan tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai 

respon solutif atas fenomena yang ada di lapangan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

mengenai dampak perilaku kecanduan game online terhadap kesehatan remaja, melalui pendekatan 

penyuluhan interaktif yang edukatif. Melalui metode ceramah dan tanya jawab, diharapkan siswa 

memperoleh pemahaman yang utuh tentang bahaya kecanduan game online dan terdorong untuk 

menerapkan gaya hidup yang lebih sehat dan seimbang. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan service 

learning, yaitu pembelajaran berbasis pengabdian yang mengaitkan kegiatan edukatif dengan persoalan 

nyata di masyarakat, dalam hal ini remaja sekolah yang rentan terhadap kecanduan game online. 

Kegiatan ini menyasar siswa kelas X SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan, yang menjadi subjek utama dalam 

sosialisasi mengenai dampak negatif game online terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada bulan April 2025 dan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, tim pengabdian mengumpulkan berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal penelitian 

dan artikel pengabdian terdahulu yang relevan, untuk memahami lebih dalam mengenai perilaku 

adiktif terhadap game online dan dampaknya terhadap remaja (Sundara, Hafsah, & Nasar, 2020). 

Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi sosialisasi yang disampaikan memiliki dasar 

teori dan data yang kuat. Selain itu, dilakukan koordinasi awal dengan pihak sekolah untuk 

menentukan teknis pelaksanaan dan logistik kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan observasi lapangan dan pengumpulan data awal melalui 

penyebaran pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang dampak negatif game 

online sebelum diberikan sosialisasi. Selanjutnya, dilakukan kegiatan sosialisasi melalui metode 

ceramah interaktif, dilengkapi dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi 

aktif siswa. Materi yang disampaikan meliputi berbagai aspek dampak negatif kecanduan game 

online terhadap kesehatan fisik (seperti kelelahan mata dan gangguan postur), kesehatan mental 

(seperti stres dan kecemasan), serta kehidupan sosial dan prestasi akademik siswa (Pallawagau, 

2019; Akbar, 2020). Dalam proses pelaksanaan, metode pengumpulan data dilakukan melalui dua 

instrumen, yaitu: 

a. Angket (kuesioner):  

Digunakan untuk menggali pengaruh game online dalam kehidupan siswa. Instrumen angket 

mencakup indikator seperti relevansi dengan pembelajaran, kondisi ekonomi, peningkatan 

keterampilan, penurunan prestasi akademik, serta dominasi waktu bermain dibanding belajar. 
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b. Tes tertulis (pre-test dan post-test) 

Digunakan untuk mengukur perubahan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Pre-test diberikan sebelum sosialisasi dimulai, sedangkan post-test diberikan setelah sesi 

sosialisasi selesai. Perbandingan hasil tes ini digunakan untuk menganalisis efektivitas kegiatan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta analisis angket yang 

telah dikumpulkan. Hasil evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan program, yakni adanya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap bahaya kecanduan game online. Evaluasi 

juga dilakukan secara kualitatif berdasarkan observasi selama pelaksanaan dan tanggapan dari 

peserta maupun pihak sekolah. 

 Melalui metode pelaksanaan yang sistematis ini, kegiatan pengabdian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi digital sehat serta menurunkan risiko 

kecanduan game online di kalangan remaja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan terhadap dampak negatif dari penggunaan game online yang berlebihan 

terhadap kesehatan fisik dan mental. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah interaktif 

yang dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan didukung media presentasi visual. Kegiatan diawali 

dengan pemberian pre-test secara lisan kepada para siswa untuk mengetahui pemahaman awal mereka 

mengenai risiko yang ditimbulkan oleh kecanduan bermain game online. Hasil dari pre-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai tentang bahaya 

penggunaan game online secara berlebihan. Sebagian besar dari mereka memandang bahwa bermain 

game hanyalah bentuk hiburan biasa tanpa mengetahui risiko kesehatan yang dapat ditimbulkan. 

Selama sesi penyuluhan berlangsung, antusiasme siswa sangat tinggi. Penyampaian materi yang 

komunikatif serta penggunaan media audio-visual yang menarik mampu menciptakan suasana yang 

interaktif. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan mengenai dampak negatif, 

tetapi juga diajak untuk memahami manfaat dari game online jika dimainkan secara proporsional. 

Penyampaian materi dilakukan secara menyeluruh, meliputi pengertian game online, jenis-jenis game 

yang banyak dimainkan oleh remaja, hingga dampak negatif yang dapat timbul jika penggunaan tidak 

dikendalikan, seperti gangguan tidur, kelelahan, sakit kepala, hingga ketergantungan psikologis. 

Beberapa siswa mengungkapkan pengalaman pribadi terkait perubahan suasana hati, sulit 

konsentrasi, hingga sering merasa cemas apabila tidak sempat bermain game dalam sehari. Hal ini 

menunjukkan adanya indikasi perilaku adiktif yang patut diwaspadai. Temuan tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian Ulfa (2017) yang menjelaskan bahwa remaja yang mengalami kecanduan game online 

cenderung mengalami gangguan kesehatan, seperti kelelahan, pusing, badan lemas, bahkan mual. Selain 

gangguan fisik, penggunaan game online yang tidak terkendali juga dapat memicu penyimpangan 

perilaku sosial seperti penarikan diri dari lingkungan dan menurunnya prestasi belajar. 

Namun demikian, penyuluhan ini juga menekankan bahwa game online tidak selalu membawa 

dampak buruk. Jika digunakan secara seimbang, game dapat melatih keterampilan berpikir kritis, kerja 

sama tim, serta komunikasi. Beberapa siswa juga menyampaikan bahwa mereka dapat menjalin 

pertemanan baru melalui interaksi di dunia game, serta menjadikan game sebagai sarana hiburan yang 

dapat meredakan stres. Perspektif ini penting disampaikan agar siswa tidak serta merta menghindari 

teknologi, namun belajar mengelolanya secara bijak dan proporsional. 

Setelah penyuluhan selesai, para siswa diberikan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan 
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dalam pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Siswa mulai memahami bahwa 

penggunaan game online secara berlebihan dapat memengaruhi kesehatan fisik, seperti kurang tidur dan 

mata lelah, serta berdampak pada psikologis, seperti emosi yang tidak stabil dan ketergantungan. Selain 

itu, siswa juga dapat menyebutkan berbagai jenis game online populer, mengidentifikasi potensi bahaya 

yang ditimbulkan, serta menunjukkan sikap lebih kritis terhadap penggunaan waktu mereka dalam 

bermain. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif melalui pendekatan ceramah interaktif 

mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang penggunaan 

teknologi secara sehat. Temuan ini memperkuat peran penting sekolah sebagai lembaga pendidikan 

yang bukan hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi sarana 

pembinaan karakter dan perilaku digital yang sehat bagi remaja. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan awal, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap upaya 

preventif dalam mengurangi risiko kecanduan game online di kalangan pelajar. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan 

berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai dampak negatif dari 

penggunaan game online yang berlebihan terhadap kesehatan. Berdasarkan hasil penyuluhan dan 

evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap risiko kesehatan 

fisik dan mental yang dapat ditimbulkan dari kecanduan game online. Temuan penting menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa sebelumnya belum memahami bahaya bermain game secara berlebihan, 

seperti gangguan tidur, kelelahan, dan menurunnya motivasi belajar. Setelah mengikuti kegiatan ini, 

siswa menunjukkan kesadaran yang lebih baik dan mampu mengidentifikasi baik dampak negatif 

maupun potensi positif dari game online jika digunakan secara bijak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif melalui metode ceramah interaktif efektif dalam meningkatkan literasi digital dan 

kesehatan di kalangan remaja.  

Sebagai tindak lanjut dari program pengabdian ini, direkomendasikan agar sekolah secara berkala 

mengadakan program edukasi dan penyuluhan terkait penggunaan teknologi digital yang sehat dan 

bertanggung jawab. Selain itu, pengembangan kegiatan pendampingan atau monitoring terhadap 

perilaku siswa dalam menggunakan media digital sangat penting untuk mencegah kecanduan. 

Diharapkan pula adanya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif serta menguatkan peran pengawasan terhadap penggunaan game online di 

kalangan remaja. Program ini juga dapat dikembangkan dengan memasukkan materi literasi digital ke 

dalam kurikulum sekolah sebagai bagian dari pendidikan karakter dan kesehatan. 
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Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada kakao merupakan 

tantangan utama bagi petani di Desa Boba, Kecamatan Golewa Selatan, Kabupaten 

Ngada, yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Serangan hama seperti 

penggerek buah kakao dan penyakit seperti busuk buah menyebabkan menurunnya 

produktivitas secara signifikan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas petani dalam mengenali serta 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman kakao melalui pendekatan partisipatif. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan materi tentang jenis-jenis hama dan 

penyakit utama pada tanaman kakao, diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion), serta kunjungan lapangan ke kebun petani untuk observasi langsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani sangat antusias dan aktif terlibat dalam 

seluruh tahapan kegiatan. Mereka menunjukkan peningkatan pengetahuan dalam 

identifikasi gejala serangan dan pemilihan metode pengendalian yang sesuai, 

seperti sanitasi kebun, pemangkasan, serta penggunaan insektisida secara bijak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan berbasis praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan kapasitas lokal petani dalam pengelolaan kakao secara 

berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan secara berkala sebagai 

bagian dari program revitalisasi tanaman kakao di wilayah tersebut. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan sektor pertanian, khususnya subsektor perkebunan, masih memegang peran sentral 

dalam menggerakkan perekonomian wilayah Kabupaten Ngada. Komoditas kakao menjadi salah satu 

andalan masyarakat Desa Boba, baik sebagai penyedia lapangan kerja maupun sebagai sumber 

pendapatan utama. Produksi kakao di Kabupaten Ngada mengalami tren peningkatan, dari 950 ton 

(2022), menjadi 957,59 ton (2023), dan naik menjadi 976,98 ton pada tahun 2024 (BPS Ngada, 2022). 

Hal ini menunjukkan bahwa pertanian, khususnya budidaya kakao, masih menjadi sektor strategis 

dalam mempercepat pembangunan lokal dan mendukung implementasi otonomi daerah sebagaimana 

diamanatkan dalam UU No. 32 Tahun 2004. 

Namun, peningkatan produksi kakao dihadapkan pada tantangan serius berupa serangan 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella) 

dan patogen penyebab busuk buah kakao (Phytophthora palmivora). Menurut Guest & Keane (2007), 

kehilangan hasil secara global akibat penyakit ini dapat mencapai 20–30%, sementara di tingkat lokal 

seperti di Desa Boba, kerusakan akibat serangan dapat menyebabkan kehilangan hingga 90% hasil 

terutama pada musim hujan (Rosmana et al., 2010). Patogen P. palmivora yang termasuk kelas 

Oomycetes, dikenal memiliki miselium putih dan spora berbentuk buah pir (Drenth & Sendall, 2001).

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di Desa Kisol, Kabupaten Manggarai Timur, 

yang juga merupakan sentra produksi kakao. Lea et al. (2024) dalam kegiatan pengabdian di wilayah 

tersebut menekankan pentingnya pendekatan biointensif melalui edukasi dan pendampingan petani 

dalam penggunaan agen hayati seperti Beauveria bassiana dan Trichoderma sp. untuk menekan 

serangan OPT tanpa bergantung pada pestisida. Dalam studi terpisah, Lea et al. (2024) juga melaporkan 

bahwa meskipun petani di Desa Tanah Rata masih banyak menggunakan metode kimiawi, efektivitas 

pengendalian hanya optimal jika dikombinasikan dengan pendekatan Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT), terutama ketika OPT melebihi ambang batas ekonomi. Bahkan, pada pendekatan lanjutan 

melalui aplikasi metabolit sekunder dan fungisida, ditemukan bahwa metode ini dapat menstimulasi 

pertumbuhan pucuk baru dan meningkatkan produksi, namun tetap memerlukan pendampingan 

berkelanjutan agar efisien dan ramah lingkungan. 

Dalam konteks tersebut, pengendalian berbasis hayati tidak hanya terbukti menekan serangan 

penyakit, tetapi juga ramah lingkungan serta menekan dampak negatif residu pestisida terhadap 

kesehatan petani dan kualitas tanah (Maharani et al., 2021; Arif, 2015; Prajawahyudo et al., 2022). Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani terhadap teknik pengendalian berbasis 

agen hayati menjadi sangat mendesak. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi 

mengenai hama dan penyakit utama tanaman kakao serta metode pengendalian yang efektif, aman, dan 

aplikatif, dengan harapan dapat menekan kehilangan hasil dan meningkatkan produktivitas serta 

keberlanjutan agribisnis kakao di Desa Boba. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi masalah, pencarian 

solusi, hingga evaluasi program. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik masyarakat 

petani kakao yang memiliki pengetahuan lokal dan pengalaman empiris dalam mengelola tanaman, 

namun masih memerlukan pendampingan ilmiah dan teknologis agar dapat meningkatkan ketahanan 

produksi mereka secara berkelanjutan. 

Langkah awal pelaksanaan kegiatan adalah melalui metode ceramah interaktif dan Focus Group 

Discussion (FGD) yang bertujuan menggali permasalahan aktual yang dihadapi petani kakao, 

khususnya terkait dengan serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti hama penggerek 

buah dan patogen penyebab busuk buah. FGD melibatkan para petani sebagai aktor utama, perwakilan 

kelompok tani, serta pendamping teknis dan fasilitator. Diskusi kelompok difokuskan pada pengalaman 

lapangan, kendala yang dihadapi, serta identifikasi solusi lokal dan ilmiah yang bisa diintegrasikan. 

Tahap ini menjadi krusial dalam memastikan bahwa solusi yang diambil bersifat kontekstual, aplikatif, 

dan diterima oleh masyarakat (Lea et al., 2024). 

Selanjutnya, dilakukan Transfer Teknologi (TT) melalui kegiatan demonstrasi lapangan (field 

demonstration plot). Petani diperkenalkan dengan teknik-teknik pengendalian OPT baik secara biologis 

(menggunakan agen hayati seperti Trichoderma sp. dan Beauveria bassiana), teknis (sanitasi kebun dan 

pemangkasan), maupun pengamatan ekosistem. Demonstrasi dilakukan secara bertahap, dimulai 

dengan pengenalan teori dasar, praktik persiapan bahan biopestisida, hingga aplikasi langsung di lahan 

petani. Tujuan tahap ini adalah membangun pemahaman menyeluruh dan keterampilan praktis petani 

dalam memilih dan menerapkan metode pengendalian hama dan penyakit yang efektif dan ramah 

lingkungan. 

Adapun subjek kegiatan adalah kelompok tani kakao di Desa Boba yang beranggotakan petani 

aktif dengan luas lahan garapan 0,5–1 hektar per individu. Pemilihan subjek didasarkan pada 

keterlibatan langsung mereka dalam budidaya kakao serta tingkat kerentanan terhadap serangan OPT. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi geografis wilayah Kabupaten Ngada yang mendukung budidaya kakao menjadikan 

sektor perkebunan sebagai tumpuan utama mata pencaharian masyarakat pedesaan, termasuk di Desa 

Boba. Namun demikian, realita di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman kakao telah 

berumur lebih dari 25 tahun dan mengalami penurunan produktivitas akibat degradasi kesuburan tanah 

serta tingginya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Hal ini diperparah oleh rendahnya 

pemahaman petani terhadap teknik pengendalian hama dan penyakit tanaman secara terpadu, sehingga 

menyebabkan praktik budidaya kakao berlangsung secara konvensional dan tidak adaptif terhadap 

perubahan lingkungan. 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan menunjukkan respons positif dari masyarakat. 

Partisipasi aktif petani selama kegiatan edukasi dan diskusi lapangan menjadi indikator keberhasilan 

awal (Gambar 1). Pada sesi FGD, para petani mengemukakan permasalahan aktual yang mereka hadapi, 

seperti serangan penyakit busuk buah, Helopeltis sp., dan penggerek buah kakao yang menyebabkan 

kerusakan pada buah dan penurunan hasil panen (Gambar 2). Diskusi ini diikuti dengan observasi 

langsung di lahan pertanian untuk memastikan kesesuaian antara gejala serangan yang dilaporkan dan 

kondisi empiris di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Tim Pkm Sedang Melakukan Pemaparan Materi dan Melakukan Survey Kondisi Pertanaman 

Kakao di Kebun Milik Petani 

Gambar  2. Gejala Serangan Busuk Buah Kakao, Gejala Serangan Helopeltis sp dan 

Penggerek Buah Kakao 
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Langkah selanjutnya dalam program ini adalah revitalisasi budidaya kakao melalui pendekatan 

intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi dilakukan dengan optimalisasi lahan eksisting melalui 

kegiatan pemangkasan, sanitasi kebun, pemupukan, dan penyemprotan pengendali hama penyakit 

secara terarah. Sedangkan ekstensifikasi diarahkan pada pembukaan dan pemanfaatan lahan potensial 

yang belum digarap. Pendekatan ini sejalan dengan model revitalisasi yang dikembangkan oleh Halim 

et al. (2019), yaitu dengan diawali oleh evaluasi lahan secara biofisik dan iklim mikro, dilanjutkan 

dengan pengembangan tanaman berbasis hasil evaluasi tersebut. 

Hasil pengabdian juga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

petani dalam mengidentifikasi dan mengendalikan OPT secara tepat. Petani mulai mengenal dan 

menerapkan teknik pengendalian seperti: (1) Pemangkasan, yang membantu meningkatkan penetrasi 

cahaya dan suhu mikro kebun; (2) Sanitasi kebun, untuk menghilangkan sumber inokulum penyakit dan 

hama; (3) Pengendalian fisik, seperti pengasapan yang menurunkan populasi hama; (4) Kondomisasi 

buah, untuk mencegah infeksi langsung pada buah muda; (5) dan Penggunaan insektisida, dengan 

prinsip bijak dan berbasis ambang ekonomi serangan. 

Efektivitas program pengabdian ini ditunjukkan dari perubahan pola pikir dan praktik petani yang 

sebelumnya mengandalkan metode kimiawi semata, kini mulai mengadopsi pendekatan biointensif dan 

pengendalian terpadu berbasis agroekosistem. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Lea et al. (2024) 

yang menegaskan bahwa edukasi dan pendampingan berbasis PHT mampu mendorong transformasi 

praktik budidaya kakao menjadi lebih berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menjawab tujuan pengabdian sebagaimana 

dinyatakan di bagian pendahuluan, tetapi juga menghasilkan model pendekatan revitalisasi tanaman 

kakao berbasis partisipatif dan ekologis. Ke depan, hasil kegiatan ini diharapkan menjadi dasar untuk 

penyusunan kebijakan lokal berbasis data lapangan yang komprehensif. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, diperoleh sejumlah temuan 

utama yang secara langsung menjawab tujuan program. Pertama, terdapat antusiasme tinggi dari 

masyarakat Desa Boba dalam mengikuti rangkaian kegiatan, yang mencerminkan adanya kebutuhan 

dan keterbukaan terhadap inovasi dalam budidaya kakao. Kedua, pendekatan pengendalian hama dan 

penyakit tanaman yang diperkenalkan terbukti relevan dan dapat diimplementasikan secara langsung 

untuk mendukung revitalisasi budidaya kakao di lahan produktif maupun marginal. Ketiga, petani mulai 

memahami dan mampu menerapkan berbagai teknik pengendalian OPT secara tepat, meliputi 

pemangkasan, sanitasi kebun, pengendalian fisik (pengasapan), kondomisasi buah, serta penggunaan 

insektisida dan fungisida secara bijak. Keempat, terdapat peningkatan signifikan dalam aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani dalam mengidentifikasi dan memilih metode pengendalian 

yang sesuai, yang menjadi indikasi keberhasilan kegiatan edukasi dan pendampingan yang dilakukan. 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan ini, diperlukan program tindak lanjut berupa pelatihan 

lanjutan yang lebih teknis mengenai produksi dan aplikasi biopestisida lokal. Selain itu, penting untuk 

membentuk forum atau kelompok belajar petani kakao sebagai wadah berbagi praktik baik dan 

penguatan kapasitas secara berkelanjutan. Pemerintah daerah juga diharapkan mendukung program 

revitalisasi ini melalui kebijakan afirmatif yang berpihak pada pertanian ramah lingkungan serta 

fasilitasi alat dan bahan pengendalian hayati berbasis lokal. 
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Telah dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Sekolah 

Menengah Pertama Katolik (SMPK) Rosa Mistika Kupang dalam bentuk demo 

sains ‘Alat Pendeteksi Objek Berbasis Sensor Ultrasonik HC-SR04 dan 

Mikrokontroler Arduino Uno R3’. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Program 

Studi (Prodi) Fisika, Universitas San Pedro (UNISAP) yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa serta melibatkan siswa- siswi kelas VII di SMPK Rosa Mistika 

Kupang. PkM ini bertujuan untuk memperkenalkan prinsip kerja sensor ultrasonik 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa-siswi terkait penerapan sains dan teknologi, serta 

meningkatkan minat belajar siswa- siswi dalam bidang sains dan teknologi. 

Metode kegiatan ini meliputi persiapan materi dan alat, penyampaian materi, demo 

alat, diskusi, evaluasi dan penutup. Hasil observasi tim PkM, dan evaluasi dari 

kuesioner menunjukan bahwa siswa-siswi di SMPK Rosa Mistika memiliki minat 

yang tinggi dalam mempelajari sains dan teknologi. Hal ini ditunjukan dengan 

tingginya semangat, antusiasme, serta partisipasi aktif siswa-siswi dalam proses 

demo sains mulai dari persiapan dan perakitan alat, pengujian alat, serta diskusi. 

Dengan demikian maka PkM ini berhasil dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa-siswi terkait sensor ultrasonik dan penerapannya, memberikan pengalaman 

langsung terkait penerapan sains dan teknologi serta berhasil meningkatkan minat 

belajar siswa-siswi dalam bidang sains dan teknologi. 

 

                                                  This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dalam bidang elektronika dan pemrograman telah membuka peluang luas 

bagi dunia pendidikan untuk memperkenalkan konsep-konsep sains dan teknologi secara praktis kepada 

peserta didik. Salah satu bentuk teknologi yang berkembang pesat dan mudah diakses oleh kalangan 

pelajar adalah sistem mikrokontroler seperti Arduino Uno, yang dapat dipadukan dengan berbagai 

sensor untuk membangun alat-alat sederhana namun edukatif dan aplikatif (Nughroho, 2019; Sutpo, 

2020). Oleh karena itu, kemajuan teknologi perlu dijembatani dengan pengetahuan tentang ilmu dan 

prinsip kerja dari teknologi- teknologi tersebut. Dengan demikian pengenalan sains dan teknologi sejak 

dini mulai dari tingkat pendidikan paling dasar dan menengah penting untuk dilakukan sebagai 

jembatan untuk manusia bisa beradaptasi dengan kemajuan teknologi.   

Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), pengenalan sains dan teknologi dapat dilakukan 

melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Melalui pengenalan terhadap konsep-konsep 

sains, siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, serta kemampuan untuk mengamati 

dan menganalisis fenomena di sekitar mereka. Untuk itu, diperlukan metode pembelajaran yang tepat 

untuk membantu siswa memahami konsep sains yang masih dianggap sulit bagi sebagian besar orang. 

Salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan mengaitkan materi sains dengan aplikasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan menarik minat belajar siswa.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Metode pembelajaran merupakan suatu rangkaian sistematis yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi ajar dalam proses pembelajaran (Mufidah, 2018). Salah satu metode 

pembelajaran yang efektif untuk memperkenalkan sains kepada siswa adalah melalui demonstrasi 

eksperimen sederhana atau yang dikenal dengan demonstrasi sains (Demo Sains). 

 Metode demonstrasi merupakan cara yang digunakan guru dalam mengajar dengan menunjukan 

bahan yang diajarkan secara nyata baik dalam bentuk benda baik asli maupun tiruan sehingga siswa 

dapat melihat dengan jelas dan pelajaran lebih tertuju untuk mencapai hasil yang diinginkan (Yamin, 

2012). Metode pembelajaran dengan demonstrasi diharapkan membantu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa (Loka et al., 2023; Mayub et al., 2023). 

Sekolah Menengah Pertama Katolik (SMPK) Rosa Mistika merupakan salah satu sekolah swasta 

yang ada di Kota Kupang. Berdasarkan hasil diskusi bersama Kepala Sekolah dan guru IPA di sana, 

sekolah ini telah menerapkan pembelajaran berbasis eksperimen sederhana serta demo sains khusus 

untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Walau demikian, demo sains yang berhubungan 

dengan ilmu Fisika khususnya yang terkait dengan sains dan teknologi masih terbilang jarang karena 

keterbatasan sumber daya manusia. Hal ini disebabkan oleh karena jumlah pendidik untuk mata 

pelajaran IPA yang berlatar belakang ilmu Fisika masih terbilang minim dan didominasi oleh ilmu lain 

seperti biologi. 

Berdasarkan masalah di atas, maka Program Studi Fisika (mahasiswa dan dosen), Universitas 

San Pedro melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa demo sains untuk 

memperkenalkan sensor ultrasonik dan aplikasinya kepada siswa- siswi di SMPK Rosa Mistika Kota 

Kupang. Adapun tema kegiatan tersebut adalah “Pengenalan Alat Pendeteksi Objek Berbasis Sensor 

Ultrasonik HCSR-04 dan Arduino Uno R3” di SMPK Rosa Mistika Kota Kupang.  

Sensor ultrasonik HC-SR04 merupakan salah satu sensor yang umum digunakan untuk 

mendeteksi jarak atau keberadaan objek di sekitarnya (Dwidasa & Handayani, 2022). Dengan prinsip 

kerja memanfaatkan gelombang ultrasonik, sensor ini mampu mendeteksi objek secara non-kontak, 

cepat, dan cukup akurat. Jarak jangkauan dari sensor HC-SR04 adalah dari 2 cm sampai 400 cm. 

Gelombang ultrasonik sendiri merupakan gelombang suara dengan frekuensi tinggi yaitu sekitar 20 kHz 

(Alfarisi & syafitri, 2021). Kombinasi antara sensor HC-SR04 dan mikrokontroler Arduino Uno telah 

banyak dimanfaatkan dalam berbagai proyek sederhana seperti sistem parkir otomatis, robotika, dan 

alat bantu visual (Prasetyo & Lestari, 2020). 

Tujuan dari kegiatan ini antara lain adalah untuk memperkenalkan prinsip kerja sensor ultrasonik 

beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

dalam penerapan sains dan teknologi, serta meningkatkan minat dan kreativitas siswa di bidang STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics).  

Manfaat kegiatan ini dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi siswa, kegiatan ini dapat menambah 

pengalaman dan wawasan di bidang elektronika dan pemrograman dasar, serta meningkatkan rasa ingin 

tahu dan kreativitas mereka dalam bidang STEM. Bagi sekolah, kegiatan ini mendukung program 

pembelajaran berbasis STEM dan dapat menjadi inspirasi dalam pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler atau pembentukan klub teknologi. Sementara itu, bagi tim pengabdian kepada 

masyarakat (PkM), kegiatan ini bermanfaat dalam menjalin hubungan kemitraan yang positif antara 

perguruan tinggi dan sekolah, sekaligus berkontribusi nyata dalam meningkatkan literasi teknologi di 

masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada Jumat, 21 Maret 2025 dari pukul 09.00 Wita sampai selesai. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa semester 6 dan 8 Prodi Fisika, Universitas San 

Pedro dengan target sasaran siswa-siswi kelas VII SMPK Rosa Mistika Kota Kupang. Kegiatan ini 

dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan tahapan sebagai berikut: 
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1. Persiapan Materi dan Peralatan 

a) Menyiapkan materi singkat mengenai Arduino dan sensor HC-SR04. 

b) Menyiapkan alat dan bahan seperti sensor HC-SR04, Arduino Uno R3,kabel jumper, 

breadboard, LCD dan laptop. 

2. Penyampaian Materi (Teori) 

a) Pengenalan dasar Arduino, mikrokontroler, dan sensor ultrasonik. 

b) Penjelasan prinsip kerja sensor HC-SR04 dan cara menghubungkannya dengan 

mikrokontroler Arduino R3. 

3. Demo Alat 

a) Siswa diarahkan untuk mengamati dan terlibat dalam proses perakitan alat. 

b) Pengenalan dasar pemrograman menggunakan Arduino IDE. 

c) Siswa dilibatkan dalam menguji alat yang telah dirakit dan melakukan analisis 

sederhana terhadap hasilnya. 

4. Diskusi dan Tanya Jawab 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi dan praktik. 

5. Evaluasi dan Penutupan 

Evaluasi terdiri atas beberapa komponen yaitu: 

a) Evaluasi dari tim PkM berupa observasi antusiasme siswa/melebur dalam kegiatan 

b) Evaluasi dengan  kuesioner yaitu siswa menjawab pertanyaan singkat yang sudah 

disiapkan tim PkM 

c) Pemberian apresiasi bagi siswa yang aktif dan menunjukkan antusiasme tinggi. 

 

Secara ringkas tahapan implementasi kegiatan PkM ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Tahapan Implementasi PkM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMPK Rosa Mistika yang terletak di 

Jl. Fatudela 2, Liliba, Kec.Oebobo, Kota Kupang. Kegiatan ini berlangsung pada Jumat, 21 Maret 2025 

dengan target sasaran siswa kelas VII SMPK Rosa Mistika Kota Kupang. Kegiatan ini dilaksanakan 

oleh dosen dan mahasiswa Semester 6 dan semester 8 Program Studi (Prodi) Fisika Universitas San 

Pedro. Kegiatan PkM ini merupakan integrasi dengan salah satu mata kuliah di Prodi Fisika yakni Fisika 

Instrumentasi. Kegiatan ini PkM ini dilakukan dalam bentuk demo sains untuk memperkenalkan alat 

pendeteksi objek berbasis sensor ultrasonik HC SR04-dan mikrokontroler Arduino Uno R3, yang 

merupakan hasil belajar (projek akhir) mata kuliah Fisika instrumentasi yang oleh mahasiswa semester 

6 dan 8. Gambar 2. merupakan tampak depan alat pendeteksi objek berbasis sensor ultrasonik HC-SR04 

dan mikrokontroler Arduino Uno R3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa rekaman proses kegiatan demo sains di SMPK Rosa Mistika Kupang dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Penyampaian Maksud dan Tujuan Kegiatan oleh Kaprodi Fisika (Kiri) dan  

Penyampaian Materi Oleh Mahasiswa (Kanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Siswa Sedang Mengamati Serta Membantu Proses Perakitan Alat 

Gambar  2. Tampak Alat Pendeteksi Objek Berbasis Sensor Ultrasonik 

HC-SR04 dan Mikrokontroler Arduino Uno R3 
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Secara ringkas, hasil kegiatan PkM peningkatan minat belajar sains dan teknologi di SMPK Rosa 

Mistika Kupang dapat dilihat dari evaluasi kegiatan pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan tim PkM berupa observasi dan kuisioner maka 

diperoleh hasil sebagai berikut. Hasil observasi tim PkM menunjukan bahwa 85,7% (18 orang) siswa 

di SMPK Rosa Mistika Kupang antusias mengikuti kegiatan demo sains ini. Selanjutnya, 61,9 % (13 

orang) siswa aktif bertanya dan berdiskusi terkait topik kegiatan demo sains, 95% (20 orang) siswa 

mencatat dan memperhatikan percobaan, sedangkan 14,3% (1 orang) siswa yang terlihat kurang 

antusias mengikuti kegiatan demo sains. Disamping itu, hasil evaluasi berupa kuesioner singkat 

menunjukan bahwa 95% (20 orang) siswa senang dengan kegiatan demo sains ini, dan 5% (1 orang) 

siswa tidak senang dengan kegiatan ini. Sebanyak 86% (18 orang) siswa menyatakan bahwa demo sains 

membantu dalam memahami materi dengan baik, 14% (3 orang) siswa bahwa demo sains tidak 

membantu mereka dalam memahami materi. Sebanyak 90% (19 orang) siswa ingin agar kegiatan serupa 

diadakan lagi sedangkan 10% (4 orang) siswa menyatakan tidak ingin agar kegiatan serupa diadakan 

lagi. 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) di Sekolah Menengah Pertama Katolik (SMPK) Rosa Mistika Kupang dalam bentuk demo sains 

dilakukan dengan baik dan berhasil menarik minat sebagian besar siwa. Hal ini terlihat dari banyaknya 

siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses perakitan alat, pengujian alat, diskusi dan kegiatan 

mencatat proses demo sain oleh para siswa. Walau demikian terdapat beberapa siswa yang kurang fokus 

dalam kegiatan ini. Hal ini dapat menjadi perhatian pada kegiatan berikutnya, mungkin dengan 

memberikan peran lebih aktif. Dari hasil yang diperoleh terdapat beberapa rekomendasi yang perlu 

diperhatikan antara lain sebagai berikut: (1) Kegiatan Serupa dapat dilakukan secara berkala agar minat 

serta semangat dalam belajar sains dan teknologi dapat dipertahankan; (2) Melibatkan banyak siswa 

dalam kegiatan demo sains; (3) Tambahkan sesi eksplorasi mandiri dalam kelompok kecil untuk 

memperkuat pemahaman; dan (4) Kegiatan demo sains dapat dilakukan untuk ilmu sains lain seperti 

biologi dan kimia. 

 

 

Gambar  5. Hasil Evaluasi Kegiatan Demo Sains.  

Bagian Kiri Menunjukan Evaluasi Tim PkM Terhadap Partisipasi Peserta Sedangkan Bagian Kanan 

Menunjukan Evaluasi dari Peserta Terhadap Kegiatan Demo Sains. 
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PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 

Universitas San Pedro di SMPK Rosa Mistika Kupang berhasil menjawab tujuan kegiatan ini. Hal ini 

terbukti dari partisipasi dan antusiasme siswa yang tinggi saat mengikuti kegiatan PkM. Peserta 

menunjukan motivasi, minat dan kreativitas yang tinggi dalam mempelajari sains dan teknologi yang 

dibuktikan dengan peserta aktif terlibat dalam merakit dan menguji alat serta aktif dalam sesi diskusi 

dengan memberikan pertanyaan kritis. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dasar berbahasa Inggris pelaku wisata lokal di kawasan Air Terjun 

Oenesu, Kabupaten Kupang. Kawasan ini memiliki potensi wisata alam yang 

tinggi, namun belum diimbangi dengan kesiapan sumber daya manusia dalam 

memberikan pelayanan prima, terutama kepada wisatawan mancanegara. 

Kegiatan pelatihan dilakukan selama satu hari dengan pendekatan kualitatif 

partisipatif, melibatkan peserta secara aktif dalam simulasi percakapan, diskusi, 

dan praktik langsung situasi wisata. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan adanya peningkatan antusiasme, kesadaran, dan kepercayaan diri 

peserta dalam menggunakan ungkapan-ungkapan dasar bahasa Inggris. Kegiatan 

ini terbukti menjadi strategi pemberdayaan yang efektif dalam pengembangan 

kapasitas masyarakat lokal. Diharapkan program ini dapat menjadi model 

pelatihan yang replikatif untuk kawasan wisata lainnya di Nusa Tenggara Timur. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi lokal maupun nasional. 

Pemerintah Indonesia terus mendorong pengembangan destinasi wisata unggulan yang tersebar di 

berbagai daerah, termasuk di Nusa Tenggara Timur. Salah satu destinasi yang potensial untuk 

dikembangkan adalah kawasan Air Terjun Oenesu di Kabupaten Kupang. Keindahan alamnya yang 

asri serta letaknya yang relatif mudah dijangkau menjadikan lokasi ini sebagai salah satu tujuan 

wisata favorit, baik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Namun, potensi besar ini belum 

sepenuhnya diiringi oleh kesiapan sumber daya manusia, khususnya pelaku wisata lokal, dalam hal 

pelayanan berbasis komunikasi lintas bahasa. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas pelaku wisata di sekitar kawasan Oenesu 

belum memiliki keterampilan dasar dalam berbahasa Inggris. Hal ini menjadi kendala utama dalam 

memberikan informasi, menyapa tamu, atau menjelaskan potensi wisata kepada wisatawan asing. Di 

era globalisasi, keterampilan bahasa, terutama bahasa Inggris sebagai lingua franca internasional, 

merupakan modal penting dalam meningkatkan daya saing pariwisata lokal. Masalah ini menjadi akar 

persoalan yang harus segera dicari solusinya secara kolaboratif dan berbasis kebutuhan riil 

masyarakat. 

Urgensi dari kegiatan pelatihan ini diperkuat oleh pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan partisipasi aktif dalam peningkatan kapasitas diri. Seperti diungkapkan Chambers 

(1994), masyarakat sebaiknya tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi subjek yang berdaya 

dan terlibat dalam proses transformasi sosial. Dalam konteks ini, pelatihan bukan sekadar transfer 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
73 

ilmu, tetapi juga ajang pemberdayaan untuk membangun kepercayaan diri, membuka kesadaran baru, 

serta menumbuhkan motivasi belajar jangka panjang. 

Literatur terdahulu mendukung relevansi program ini. Studi oleh Sukardi (2020) di kawasan 

Ubud, Bali menunjukkan bahwa pelatihan bahasa Inggris berbasis simulasi situasional meningkatkan 

keterampilan komunikasi pelaku wisata secara signifikan. Yusuf dan Hartono (2021) dalam kajiannya 

di kawasan Danau Toba juga menemukan bahwa pelatihan yang bersifat praktis, kontekstual, dan 

komunikatif mampu mempercepat adaptasi bahasa peserta pelatihan. Kedua studi ini menunjukkan 

efektivitas pendekatan partisipatif dalam pelatihan bahasa untuk masyarakat dewasa. 

Namun, berbeda dari studi-studi sebelumnya, kegiatan ini memiliki kebaruan karena dirancang 

khusus untuk konteks komunitas pelaku wisata Oenesu. Modul pelatihan disusun berdasarkan 

interaksi khas yang sering mereka alami: menyambut wisatawan, memberikan petunjuk arah, 

menjelaskan objek wisata, hingga melayani transaksi sederhana. Dengan pendekatan yang 

mengutamakan praktik langsung dan relevansi kontekstual, pelatihan ini diharapkan mampu 

menjawab kebutuhan nyata peserta dan meningkatkan daya guna materi yang diberikan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dasar berbahasa 

Inggris pelaku wisata di kawasan Air Terjun Oenesu melalui pelatihan berbasis praktik dan partisipasi 

aktif. Pelatihan ini diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, relevan, 

dan aplikatif, sehingga peserta merasa termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka. 

Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan secara individual oleh peserta pelatihan, tetapi 

juga berdampak luas bagi komunitas. Pelaku wisata yang lebih percaya diri dan mampu berbahasa 

Inggris akan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik, membangun citra positif daerah, dan 

membuka peluang ekonomi baru berbasis pariwisata. Lebih dari itu, kegiatan ini menjadi bentuk nyata 

kontribusi perguruan tinggi dalam penguatan kapasitas masyarakat melalui riset terapan dan 

pengabdian berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode partisipatif yang mengutamakan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan 

kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

kondisi, kebutuhan, dan perubahan yang terjadi pada mitra selama pelatihan berlangsung. Menurut 

Creswell (2014), pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman 

subjektif peserta serta menganalisis fenomena dalam konteks sosial dan budaya yang spesifik. 

Subjek kegiatan pengabdian adalah para pelaku wisata yang terlibat langsung dengan 

wisatawan di kawasan Air Terjun Oenesu, Kabupaten Kupang. Mereka terdiri dari pengelola wisata, 

penjaga tiket, pedagang, dan warga lokal yang aktif dalam aktivitas wisata sehari-hari. Sebanyak 15 

peserta dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam industri pariwisata setempat. 

Pemilihan sampel purposif ini sesuai dengan pendekatan yang disarankan oleh Patton (2002), yang 

menyatakan bahwa sampel purposif memungkinkan pemilihan individu yang dianggap paling relevan 

dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam satu hari, yaitu pada tanggal 10 Maret 2025, di balai 

desa yang berlokasi dekat dengan Air Terjun Oenesu. Kegiatan dimulai pukul 09.00 dan berakhir 

pada pukul 15.00 WITA. Proses pelatihan difasilitasi oleh tim dosen dari Program Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris yang berkompeten dalam bidang pengajaran bahasa Inggris praktis. Fasilitator 

menggunakan metode pembelajaran komunikatif yang difokuskan pada interaksi langsung dan praktik 

berbasis situasi nyata, seperti yang dijelaskan oleh Littlewood (2004), yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berbasis komunikasi dalam meningkatkan keterampilan bahasa asing. 
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Gambar  1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Tahapan pelaksanaan terdiri dari beberapa tahap penting. Tahap pertama adalah persiapan, 

yang meliputi observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan. Selanjutnya, modul pelatihan disusun berdasarkan hasil observasi dan kebutuhan 

yang teridentifikasi. Dalam tahap kedua, yaitu pelaksanaan pelatihan, peserta terlibat dalam sesi 

pelatihan yang dibagi menjadi empat bagian utama: sapaan dan perkenalan, pemberian arah, deskripsi 

objek wisata, dan transaksi sederhana. Dalam setiap sesi, metode yang digunakan adalah simulasi, 

diskusi kelompok kecil, dan praktik langsung. Hal ini mengacu pada konsep Pembelajaran Aktif 

(Active Learning) yang dikemukakan oleh Bonwell dan Eison (1991), di mana peserta belajar lebih 

efektif melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Tahap keempat yakni Dokumentasi 

kegiatan dan wawancara evaluatif. 

Di akhir pelatihan, peserta diberi kesempatan untuk melakukan refleksi terhadap materi yang 

telah dipelajari. Umpan balik dan kesan peserta diperoleh melalui wawancara dan diskusi kelompok. 

Tindak lanjut dilakukan dengan memberikan bahan ajar cetak dan membentuk grup komunikasi untuk 

mendukung praktik berkelanjutan setelah pelatihan selesai. Langkah ini didasarkan pada prinsip 

Pembelajaran Berkelanjutan yang disarankan oleh Hativa (2000), di mana pembelajaran tidak berhenti 

setelah pelatihan, melainkan terus berlanjut dalam kehidupan sehari-hari. Secara garis besar prosedur 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator keberhasilan kegiatan ini mencakup partisipasi aktif peserta, peningkatan pemahaman 

dan penggunaan bahasa Inggris dasar dalam interaksi, serta respons positif terhadap materi yang 

diberikan. Kriteria keberhasilan ini mengacu pada studi yang dilakukan oleh Norris (2015), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan bahasa asing dalam konteks nyata sangat bergantung 

pada praktek langsung dan umpan balik yang konstruktif.  
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Untuk mendukung pengumpulan data kualitatif, digunakan panduan observasi partisipatif dan 

lembar wawancara terbuka. Panduan observasi mencakup indikator kemampuan komunikasi peserta 

dalam menyambut wisatawan, menjelaskan destinasi, dan menggunakan ekspresi bahasa Inggris 

dasar. Sementara lembar wawancara digunakan untuk menggali persepsi dan pengalaman peserta 

setelah pelatihan. 

Keberhasilan kegiatan diukur melalui indikator seperti peningkatan partisipasi aktif peserta 

dalam praktik bahasa, kemampuan menggunakan ekspresi komunikasi wisata yang sederhana, serta 

respons positif peserta terhadap pelatihan. Indikator ini dinilai secara deskriptif melalui observasi dan 

wawancara selama kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan bahasa Inggris dasar yang dilaksanakan selama satu hari menunjukkan hasil 

yang cukup signifikan dalam peningkatan pengetahuan praktis dan kepercayaan diri peserta. Sebelum 

pelatihan dimulai, sebagian besar peserta menyampaikan bahwa mereka belum pernah mendapatkan 

pelatihan bahasa Inggris, serta merasa kesulitan dalam menyambut atau berkomunikasi dengan 

wisatawan asing. Namun, melalui pendekatan simulasi dan praktik langsung, peserta mulai 

menunjukkan perkembangan positif. 

Selama kegiatan berlangsung, pengamatan lapangan menunjukkan bahwa peserta sangat 

antusias mengikuti setiap sesi. Pada sesi sapaan dan perkenalan, peserta mampu mengucapkan frasa 

seperti “Welcome to Oenesu Waterfall” dan “May I help you?” meskipun dengan pelafalan 

sederhana. Keaktifan meningkat saat peserta diajak untuk berinteraksi dalam skenario simulatif 

seperti memberikan petunjuk arah atau menjelaskan tempat wisata. Beberapa peserta bahkan dapat 

menyusun kalimat seperti “This way to the waterfall” atau “Ticket is twenty thousand rupiahs” 

dengan bimbingan ringan dari fasilitator. Situasi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

kontekstual sangat efektif dalam mendukung penguasaan bahasa asing untuk tujuan praktis. 

Dalam sesi refleksi, peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka dalam 

memahami pentingnya komunikasi dasar dalam bahasa Inggris. Sebagian besar menyampaikan 

keinginan untuk mengikuti pelatihan lanjutan dan merasa lebih siap menyambut wisatawan asing 

setelah mengikuti kegiatan ini. Mereka juga mulai menyadari bahwa kemampuan bahasa Inggris 

menjadi nilai tambah dalam menunjang daya tarik kawasan wisata. 

Perubahan kondisi peserta sebelum dan sesudah pelatihan juga tampak dari meningkatnya 

kepercayaan diri mereka untuk berbicara dalam bahasa Inggris. Jika sebelumnya mereka merasa ragu 

dan malu, setelah pelatihan mereka menunjukkan keberanian untuk mencoba menyapa dan 

memberikan informasi kepada wisatawan asing. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang singkat 

namun intensif dapat memberikan dampak positif dalam waktu terbatas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukardi (2020) dan Yusuf & 

Hartono (2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan simulasi situasional dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi pelaku wisata. Pendekatan yang sederhana, relevan dengan 

konteks lokal, dan mendorong partisipasi aktif terbukti lebih efektif dibandingkan pelatihan yang 

bersifat teoritis. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia pariwisata, kegiatan ini dapat 

dijadikan contoh intervensi yang efektif dan aplikatif. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil memenuhi tujuannya, yaitu membekali pelaku 

wisata dengan kemampuan dasar bahasa Inggris yang dapat langsung diterapkan dalam situasi nyata. 

Respon peserta yang positif menjadi indikator penting bagi keberlanjutan program serupa di masa 

mendatang. 

Pelaksanaan pelatihan selama satu hari di Desa Oenesu berhasil melibatkan 25 peserta, yang 

terdiri dari pengelola destinasi wisata, pemuda desa, dan pelaku UMKM. Pelatihan berlangsung 

interaktif dengan metode praktik langsung dan diskusi kelompok kecil. Berdasarkan observasi dan 
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evaluasi sederhana, sekitar 88% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri 

dalam menggunakan ungkapan dasar Bahasa Inggris setelah mengikuti sesi simulasi. Rincian 

tanggapan peserta terhadap efektivitas pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Respon Peserta terhadap Pelatihan 

Aspek Sangat Setuju (%) Setuju (%) 

Materi mudah dipahami 76% 24% 

Pelatihan relevan dengan kebutuhan peserta 84% 16% 

Peningkatan kepercayaan diri dalam berbahasa 

Inggris 
72% 28% 

 

Beberapa kutipan langsung dari peserta turut memperkuat efektivitas kegiatan ini. Salah satu 

peserta menyatakan, “Saya jadi tahu cara menyambut wisatawan dengan kata-kata yang sopan dalam 

bahasa Inggris.” Sementara itu, peserta lainnya mengungkapkan, “Modulnya ringkas dan mudah 

dipraktikkan. Saya ingin ada pelatihan lanjutan.” Pernyataan-pernyataan tersebut mencerminkan 

manfaat nyata yang dirasakan langsung oleh peserta dalam peningkatan keterampilan berbahasa 

Inggris yang kontekstual. 

Selain respons positif secara verbal, dokumentasi kegiatan juga menunjukkan antusiasme tinggi 

dan kolaborasi aktif antar peserta selama sesi praktik. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat 

keterampilan individual, tetapi juga membangun kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya 

penguasaan bahasa Inggris sebagai penunjang pengembangan potensi wisata lokal. Temuan ini sejalan 

dengan Yuliana (2018) yang menekankan bahwa pelatihan yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

lokal terbukti lebih efektif dalam membangun kapasitas dan kemandirian masyarakat. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pelatihan Bahasa Inggris untuk pariwisata di Desa Oenesu berhasil meningkatkan 

kesadaran dan kemampuan dasar berkomunikasi dalam konteks layanan wisata bagi masyarakat lokal. 

Intervensi singkat ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan nyata masyarakat dapat 

menjadi strategi efektif dalam mendukung potensi pariwisata berbasis komunitas. Sebagai tindak 

lanjut, disarankan agar pelatihan tidak berhenti pada tahap pengenalan, tetapi dikembangkan ke arah 

program berkelanjutan. Pengembangan modul digital interaktif yang dapat diakses secara mandiri 

oleh masyarakat serta pemanfaatan media audio-visual berbasis lokal (misalnya video simulasi 

pelayanan wisata dalam Bahasa Inggris) dapat menjadi inovasi penting. Selain itu, pelibatan generasi 

muda dalam pelatihan berbasis proyek (project-based learning) dapat memperluas dampak dan 

keberlanjutan program ini. 
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Kesehatan balita sangat dipengaruhi oleh kecukupan gizi yang diperoleh, 

terutama pada masa transisi dari ASI eksklusif menuju Makanan Pendamping 

ASI (MP-ASI) sejak usia enam bulan. Kurangnya pemahaman ibu tentang 

pemberian MP-ASI yang tepat masih menjadi kendala di berbagai daerah, 

termasuk Desa Rejo Agung Tegineneng. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu 

dalam menyediakan MP-ASI yang sesuai bagi anak balita guna menunjang 

tumbuh kembang optimal. Metode yang digunakan adalah penyuluhan gizi dan 

edukasi mengenai pemberian MP-ASI, disampaikan melalui ceramah interaktif, 

sesi diskusi, serta tanya jawab yang dilaksanakan di Posyandu Purworejo. 

Sasaran kegiatan meliputi ibu balita, ibu hamil, dan ibu menyusui, dengan total 

peserta sebanyak 30 orang. Kegiatan ini juga disertai pre-test dan post-test guna 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan antusiasme dan pemahaman peserta terhadap pentingnya menu 

seimbang, frekuensi makan yang sesuai, serta bahaya pemberian MP-ASI terlalu 

dini atau terlambat. Para peserta juga aktif dalam diskusi, khususnya mengenai 

solusi praktis atas permasalahan makan balita. Kesimpulannya, kegiatan ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan ibu tentang MP-ASI dan diharapkan 

berdampak positif terhadap pola asuh gizi anak. Ke depan, kegiatan serupa perlu 

dilakukan secara berkelanjutan agar manfaat edukasi dapat menjangkau lebih 

luas. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pemberian Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) merupakan tahapan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan bayi setelah usia enam bulan, ketika kebutuhan energi dan zat 

gizinya tidak lagi dapat terpenuhi hanya dari ASI. Pada usia 0–5 bulan, ASI mampu mencukupi 

kebutuhan energi bayi, namun seiring bertambahnya usia, terjadi kesenjangan antara kebutuhan energi 

dengan asupan dari ASI, sehingga MP-ASI menjadi kebutuhan yang mendesak (Kemenkes, 2020a). 

Kekurangan gizi pada masa awal kehidupan, khususnya pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK), berdampak serius tidak hanya terhadap pertumbuhan fisik, tetapi juga terhadap perkembangan 

kognitif anak. Dampak jangka panjang dari kekurangan gizi ini antara lain penurunan kecerdasan, 

ketangkasan berpikir, serta peningkatan risiko penyakit degeneratif seperti obesitas, penyakit jantung, 

hipertensi, stroke, dan diabetes pada usia dewasa (Kemenkes, 2014). Sayangnya, masih banyak 

praktik yang tidak tepat dalam pemberian MP-ASI, misalnya pemberian makanan terlalu dini yang 

dapat menurunkan konsumsi ASI dan menambah risiko infeksi, atau pemberian yang terlambat yang 

menyebabkan bayi tidak mendapatkan kebutuhan nutrisi tambahan yang dibutuhkan (Sundari, 2022).

Data UNICEF dan Kemenkes (2019) menunjukkan bahwa lebih dari 40% bayi di Indonesia 

mendapatkan MP-ASI terlalu dini, sementara 40% anak usia 6–24 bulan tidak memiliki pola makan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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beragam, dan 28% tidak mendapatkan frekuensi makan yang cukup. Praktik pemberian makan pada 

masa ini menjadi jendela strategis untuk mencegah berbagai bentuk malnutrisi, termasuk stunting, 

wasting, hingga obesitas, sekaligus membentuk preferensi dan kebiasaan makan jangka panjang 

(UNICEF, 2020). 

Hasil observasi di lapangan mendukung temuan tersebut: masih banyak ibu yang memberikan 

MP-ASI pada bayi sebelum usia enam bulan, yang berdampak pada turunnya produksi ASI dan risiko 

penyakit seperti diare. Sebaliknya, pemberian MP-ASI yang terlalu lambat juga menghambat 

pemenuhan energi dan nutrisi anak (Sundari, 2022). Masalah gizi ini tidak hanya terjadi di tingkat 

nasional, tetapi juga tercermin dalam kondisi regional. Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 

mencatat bahwa 44% dari 818 baduta di Provinsi Lampung tidak menerima MP-ASI dengan frekuensi 

yang sesuai. Selain itu, 36,7% dari mereka tidak mengonsumsi makanan yang beragam (SKI, 2023). 

Berdasarkan rekomendasi WHO, anak usia 6–23 bulan sebaiknya mengonsumsi berbagai 

kelompok makanan untuk memenuhi kebutuhan zat gizi mikro. Kekurangan keragaman pangan 

terbukti berkorelasi dengan gangguan pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak (UNICEF, 

2021). UNICEF (2010) juga menegaskan bahwa stunting yang disebabkan oleh kekurangan gizi 

kronis selama periode awal kehidupan berdampak pada prestasi akademik dan produktivitas jangka 

panjang. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, strategi edukatif yang dikombinasikan dengan 

layanan langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas hidup kelompok sasaran. Hal ini 

diperlihatkan oleh Lupiana dan Mulyani (2024) melalui program edukasi gizi lansia dan pemeriksaan 

kesehatan dasar di Klinik Agape HKBP Kedaton, yang menunjukkan bahwa penyuluhan langsung, 

pemeriksaan kesehatan, serta kegiatan fisik ringan seperti senam dan diskusi kesehatan mampu 

mendorong perubahan positif dalam pola hidup dan kesadaran kesehatan peserta. Meskipun menyasar 

kelompok lansia, pendekatan interaktif ini relevan untuk direplikasi pada kelompok ibu balita sebagai 

upaya promotif dan preventif untuk menanggulangi risiko kekurangan gizi pada anak usia dini 

(Lupiana & Mulyani, 2024). 

Secara khusus, Kabupaten Pesawaran termasuk dalam wilayah prioritas penurunan stunting 

berdasarkan penetapan TPPS sejak 2020. Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

menunjukkan prevalensi stunting di Kabupaten Pesawaran mencapai 25,1%. Sementara itu, data SKI 

2023 mencatat prevalensi stunting di Lampung Selatan sebesar 10%, dengan wasting 5,2%, 

underweight 6,3%, dan overweight 3,9% dari total 583 balita yang ditimbang (SKI, 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan intervensi edukasi yang menyasar langsung 

kepada kelompok ibu balita, ibu hamil, dan ibu menyusui guna meningkatkan pemahaman dan praktik 

pemberian MP-ASI yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepedulian dan pengetahuan ibu dalam menyediakan MP-ASI yang tepat, 

sebagai bagian dari upaya pemenuhan gizi balita melalui pendekatan edukatif di Posyandu Purworejo, 

Desa Rejo Agung Tegineneng. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Community-Based Research (CBR), yang 

berorientasi pada pemecahan masalah nyata di masyarakat melalui kolaborasi antara tim pelaksana 

dan kelompok sasaran. Pendekatan ini dipilih karena menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

hal ini para ibu balita sebagai subjek sekaligus mitra dalam proses edukasi dan refleksi praktik 

pemberian MP-ASI. 

Sasaran kegiatan adalah 30 orang peserta yang terdiri atas ibu balita, ibu hamil, dan ibu 

menyusui yang hadir di Posyandu Purworejo, Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten 

Pesawaran. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan data survei awal serta koordinasi dengan kader 
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Posyandu dan pihak Puskesmas setempat yang menunjukkan adanya permasalahan praktik pemberian 

MP-ASI yang belum sesuai anjuran. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2024 dengan rangkaian kegiatan sebagai 

berikut: (1) Pembukaan dan pengenalan materi; (2) Pemberian materi edukasi tentang konsep dasar 

MP-ASI, komposisi makanan seimbang, waktu pemberian, serta kesalahan umum yang perlu 

dihindari; (3) Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif mengenai pengalaman dan tantangan peserta 

dalam memberi makan anak balita; dan (4) Pemberian pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah edukasi. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, catatan lapangan, serta hasil pre-test dan post-

test yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif guna mengukur efektivitas kegiatan. Kegiatan ini juga 

dievaluasi secara kualitatif melalui respon dan partisipasi aktif peserta dalam diskusi, sebagai 

indikator penerimaan dan kebermanfaatan program edukasi. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan dirancang untuk membangun kesadaran kritis ibu 

balita terhadap pentingnya pemberian MP-ASI secara tepat, serta mendorong perubahan perilaku 

berdasarkan refleksi atas praktik sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status gizi balita sangat ditentukan oleh kecukupan asupan zat gizi makro dan mikro, yang 

tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah makanan, tetapi juga oleh keragaman dan ketepatan pemberian 

makan. Menurut Kementerian Kesehatan (2017), terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi 

status gizi anak, yaitu faktor primer yang berkaitan dengan pola konsumsi yang tidak sesuai, serta 

faktor sekunder yang berhubungan dengan gangguan penyerapan atau pemanfaatan zat gizi. Dalam 

konteks ini, pemberian MP-ASI yang tidak tepat dapat memperburuk kedua aspek tersebut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil melibatkan 30 peserta yang terdiri dari ibu hamil, 

ibu menyusui, dan ibu balita di Posyandu Purworejo, Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, 

Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan observasi langsung dan hasil evaluasi partisipatif, seluruh peserta 

mengikuti penyuluhan dengan antusias. Materi disampaikan secara lisan dan visual, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif. Pada tahap ini, peserta aktif mengajukan 

berbagai pertanyaan seputar praktik pemberian MP-ASI, antara lain mengenai: (1) cara menghadapi 

anak yang susah makan, (2) strategi memberi sayur pada anak yang menolak sayuran, (3) bagaimana 

mengenalkan makanan padat gizi sejak dini, dan (4) serta membedakan jajanan sehat dan tidak sehat 

bagi anak balita. 

Tingginya partisipasi dalam sesi diskusi menunjukkan bahwa permasalahan pemberian MP-ASI 

masih sangat relevan dan membutuhkan dukungan informasi praktis bagi para ibu. Keberanian peserta 

untuk berbagi pengalaman juga mencerminkan bahwa kegiatan ini tidak hanya bersifat satu arah, 

tetapi mendorong interaksi dua arah yang konstruktif. Hal ini sejalan dengan temuan UNICEF (2020) 

yang menyatakan bahwa penyuluhan berbasis komunitas mampu meningkatkan kesadaran keluarga 

terhadap pentingnya keragaman pangan sehari-hari dalam 24 jam terakhir sebagai indikator penting 

kecukupan gizi anak. 

Secara umum, edukasi ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep MP-ASI, 

khususnya dalam hal waktu pemberian, jenis makanan, dan frekuensi makan. Keragaman pangan pun 

disorot sebagai bagian penting dalam pemberian MP-ASI, seperti disampaikan dalam panduan 

Kemenkes (2023), bahwa konsumsi pangan yang bervariasi dalam 24 jam merupakan indikator 

kualitas diet anak yang signifikan dalam mendukung tumbuh kembangnya. 
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Peningkatan pemahaman peserta terhadap materi MP-ASI tidak hanya terlihat dari partisipasi 

aktif dalam sesi diskusi, tetapi juga tercermin dalam hasil evaluasi berbasis pre-test dan post-test yang 

dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan. Evaluasi ini dirancang untuk menilai empat aspek 

penting terkait praktik pemberian MP-ASI, yakni waktu pemberian, jenis makanan, frekuensi, dan 

kemampuan membedakan makanan sehat. Skor rata-rata dari masing-masing aspek kemudian 

dianalisis secara deskriptif sebagai indikator perubahan pengetahuan peserta. Hasil analisis tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test Peserta Penyuluhan MP-ASI 

Aspek Penilaian 
Skor Rata-rata 

Pre-test 

Skor Rata-

rata Post-test 

Pemahaman tentang waktu pemberian MP-ASI 55 85 

Pengetahuan tentang jenis makanan MP-ASI 60 88 

Frekuensi pemberian MP-ASI yang dianjurkan 52 83 

Kemampuan membedakan makanan sehat dan tidak sehat 58 87 

Gambar  1. Memberikan Penyuluhan di Posyandu Purworejo, Desa Rejo Agung, Pesawaran 

Gambar  2. Para Peserta Kegiatan 
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Dari hasil tersebut, terlihat bahwa edukasi secara langsung mampu meningkatkan pemahaman 

ibu terhadap waktu pemberian, komposisi, serta frekuensi MP-ASI yang dianjurkan. Peningkatan ini 

diperkuat oleh partisipasi aktif peserta selama diskusi yang menggambarkan kebutuhan besar akan 

informasi praktis dan berbasis konteks lokal. Hal ini sesuai dengan pendekatan Community-Based 

Research yang menekankan pemecahan masalah secara kolaboratif dan partisipatif dalam komunitas 

sasaran. 

Sebagai pembanding, kegiatan serupa dalam konteks kelompok sasaran lansia oleh Lupiana dan 

Mulyani (2024) menunjukkan bahwa metode penyuluhan disertai diskusi dan praktik langsung 

mampu menghasilkan dampak nyata terhadap pemahaman dan perubahan perilaku hidup sehat. Hal 

ini memperkuat posisi pendekatan edukatif sebagai strategi yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

transformatif. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu mengenai MP-ASI, dan menjadi salah satu pendekatan awal dalam 

memperkuat upaya pencegahan stunting dan kekurangan gizi pada tingkat komunitas. 

 

PENUTUP    
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi langsung kepada ibu 

balita, ibu hamil, dan ibu menyusui di Posyandu Purworejo Desa Rejo Agung Tegineneng efektif 

dalam meningkatkan pemahaman tentang konsep, waktu, jenis, dan frekuensi pemberian MP-ASI. 

Peningkatan pengetahuan ini tercermin dari partisipasi aktif peserta dalam diskusi serta hasil evaluasi 

pre-test dan post-test yang menunjukkan perbaikan signifikan. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

peserta diharapkan mampu menerapkan praktik pemberian MP-ASI yang tepat guna mendukung 

pemenuhan gizi balita dan mencegah risiko stunting serta gangguan pertumbuhan lainnya. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan edukatif serupa perlu dilaksanakan secara berkesinambungan, 

terutama melalui kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader posyandu, dan perguruan tinggi. Selain 

itu, perlu dirancang program lanjutan berupa konseling gizi individual atau kelompok bagi anak-anak 

yang mengalami gangguan makan atau masalah gizi. Intervensi berkelanjutan ini diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat secara umum dan kualitas tumbuh 

kembang anak secara khusus di wilayah desa dampingan maupun wilayah lain yang memiliki 

karakteristik serupa. 
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Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Borong, Kabupaten Manggarai Timur, sebagai bagian dari implementasi 

kurikulum BMW (Bekerja, Melanjutkan, Wirausaha) pada jurusan Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman guru dalam mengidentifikasi produk unggulan berbasis mata 

pelajaran penciri melalui pendekatan teaching factory yang selaras dengan standar 

industri. Metode yang digunakan adalah observasi dan pendampingan. Observasi 

dilakukan untuk mengkaji potensi produk lokal yang dimiliki sekolah, dilanjutkan 

dengan pelaksanaan workshop dan pendampingan kepada para guru guna 

mengarahkan proses identifikasi dan pengembangan produk unggulan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa guru memperoleh pemahaman yang lebih baik 

dalam merancang pembelajaran berbasis produk unggulan, baik produk utama 

maupun produk hasil olahan limbah. Produk-produk tersebut meliputi pengolahan 

kopi, kakao, nanas, singkong, dan tomat yang disesuaikan dengan mata pelajaran 

di masing-masing tingkat kelas. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya 

perangkat pembelajaran yang relevan dan berorientasi industri serta memperkuat 

hubungan antara sekolah dan dunia usaha/dunia industri. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini berkontribusi terhadap penguatan kapasitas guru dan 

peningkatan mutu pembelajaran di SMK berbasis kebutuhan lokal dan industri. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Borong merupakan sekolah menengah atas kejuruan di 

Kabupaten Manggarai Timur yang menjadi sekolah sasaran penerapan kegiatan pengembangan 

pendidikan khususnya penyelarasan kurikulum merdeka belajar SMK dan SKKNI pada jurusan 

Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian. Kegiatan tersebut diselenggarakan atas dasar kerjasama antara 

ASTRA sebagai penyelenggara dan Sekolah Tinggi Pertanian Flores Bajawa sebagai fasilitator 

kegiatan. Hasil penyelarasan kurikulum merdeka belajar SMK dan SKKNI membuahkan sebuah 

kurikulum baru yang diterapkan di SMKN 1 Borong yakni Kurikulum BMW (Bekerja, Melanjutkan, 

Wirausaha). 

Kurikulum merdeka mendorong tumbuhnya karakter, potensi, dan kualitas peserta didik serta 

menawarkan kerangka kurikulum yang fleksibel yang berfokus pada materi-materi utama. Terdapat 

beberapa hal yang menjadi kekuatan utama dari kurikulum merdeka yakni pembelajaran berbasis 

proyek untuk peningkatan karakter dan soft skill sesuai dengan profil pelajaran, berkonsentrasi pada 

hal-hal penting untuk menyisakan waktu untuk studi mendalam tentang keterampilan dasar, selain itu 

memberikan fleksibilitas bagi para pendidik untuk menyesuaikan konten dan situasi secara lokal dan  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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memberikan instruksi yang disesuaikan berdasarkan kemampuan siswa (Lutfiana, 2022). Pendidikan 

pada SMK menekankan pembentukan sumber daya manusia yang ahli dan profesional. Oleh sebab itu 

dalam upaya meningkatkan kompetensi SDM pemerintah telah merumuskan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia (SKKNI). SKKNI berlaku secara nasional dan dijadikan sebagai bahan acuan 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan profesi, uji kompetensi dan sertifikasi profesi di bidang 

SDM (Mahdane dkk, 2018).  

Menjawab hal tersebut, STIPER FB bekerja sama dengan ASTRA berusaha mengaplikasikan 

kurikulum penyelarasan baru yang menjadi penyelarasan antara kurikulum merdeka belajar dan SKKNI 

yakni Kurikulum BMW (Bekerja, Melanjutkan, Wirausaha) sehingga dapat diterapkan oleh SMKN 1 

Borong sebagai sekolah sasaran penerapan kegiatan pengembangan pendidikan.  

Model pembelajaran teaching factory (TeFa) adalah suatu gabungan dari pendekatan 

pembelajaran yang berbasis kompetensi dan berbasis produksi, dimana proses pembelajaran praktik 

yang dilakukan menyerupai proses praktik yang dilakukan di dunia kerja yang sesungguhnya dengan 

mengadakan kegiatan produksi atau jasa di lingkungan sekolah (Nurtanto dkk, 2017). Tujuan umum 

model pembelajaran teaching factory yakni untuk melatih siswa-siswi dalam mencapai ketepatan 

waktu, kualitas yang dituntut oleh industri, mempersiapkan siswa-siswi sesuai dengan kompetensi 

keahliannya, menanamkan mental kerja melalui adaptasi secara langsung dengan kondisi dan situasi 

industri, serta menguasai kemampuan manajerial dan menghasilkan produk jadi yang memiliki standar 

mutu industri (Hidayat, 2011).      

Identifikasi produk unggulan merupakan salah satu langkah dalam produksi olahan hasil nabati 

meliputi melakukan penyiapan hasil pertanian, menetapkan produk primer dan produk tambahan, 

menentukan karakteristik hasil pertanian, penyiapan sarana produksi, melaksanakan sortasi, melakukan 

proses produksi, menerapkan higiene dan sanitasi, dan penilaian mutu produk yang menjadi salah satu 

capaian pembelajaran dalam mata pelajaran penciri jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian 

dengan model pembelajaran teaching factory. 

Penerapan model pembelajaran Teaching factory diharapkan membawakan dampak positif bagi 

sekolah dan siswa agar dapat mengikuti perkembangan yang terjadi di industri dengan pembelajaran 

yang diajarkan di sekolah serta meningkatkan hubungan dan kerja sama antara sekolah dan industri 

(Hendra dkk, 2020). Oleh sebab itu, tujuan dari dilaksanakannya workshop dan pendampingan adalah 

untuk membantu memberikan pemahaman a guru dalam mengidentifikasi produk unggulan dari setiap 

mata pelajaran penciri yang dilaksanakan pada jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian SMKN 1 

Borong sehingga dapat menciptakan produk yang sesuai dengan standar dan kualitas industri.       

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yakni metode 

observasi dan pendampingan. Observasi dilakukan dengan mengamati potensi unggulan yang dimiliki 

oleh SMKN 1 Borong pada jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian. Penerapan dari hasil 

observasi dilakukan workshop dan pendampingan bagi guru-guru. Workshop dan pendampingan yang 

dilakukan yakni dalam mengidentifikasi potensi produk unggulan yang dapat diciptakan dan 

dikembangkan oleh siswa-siswi SMKN 1 Borong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Workshop Identifikasi Produk Unggulan   

Sebelum melakukan workshop identifikasi produk unggulan, dilakukan terlebih dahulu 

penyelarasan kurikulum yang akan digunakan oleh SMKN 1 Borong khususnya untuk mata pelajaran 

penciri bagi jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil  Pertanian. Penyelarasan kurikulum tersebut 

menghasilkan kurikulum BMW yang merupakan campuran antara kurikulum merdeka dan SKKNI. 

Kurikulum BMW merupakan kurikulum penyelarasan dan optimalisasi Link and Match pada kurikulum 
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SMK (SMKN 1 Borong) dan DUDI (SKKNI) dengan model pembelajaran teaching factory (TeFa) 

sehingga menghasilkan output (lulusan) yang mandiri, kompeten, dan memiliki keterampilan serta 

mampu bersaing baik dalam bekerja, atau melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau menjadi 

wirausaha. Selaras dengan kurikulum merdeka belajar yang memberikan fleksibilitas bagi pendidik 

untuk menyesuaikan konten dan situasi secara lokal, kurikulum BMW memiliki tujuan sebagai acuan 

pembelajaran berbasis komoditi lokal. Selain itu, tujuan BMW lainnya yakni sebagai acuan 

pembelajaran berbasis kompetensi industri dan menghasilkan output sesuai standar DUDI, kedua tujuan 

ini selaras dengan SKKNI yang berlaku. 

Dalam penyelarasan yang dilakukan, telah disusun silabus, rpp (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) dan jobsheet sesuai dengan kurikulum BMW pada mata pelajaran penciri yakni 

agroindustri pengolahan kopi, agroindustri pengolahan kakao, agroindustri pengolahan nanas, 

agroindustri pengolahan singkong dan agroindustri pengolahan tomat.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Workshop identifikasi produk unggulan dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada 

guru dalam menyusun kebijakan pengembangan keahlian materi ajar yang disesuaikan dengan produk 

unggulan yang ada di wilayah Borong, sebagai acuan dalam upaya prioritas pembangunan ekonomi 

berbasis pembelajaran praktik di SMK, sebagai upaya peningkatan kualitas SMK berstandar dan 

bermodel mini industri yang selanjutnya menjadi SMK unggulan, serta pengembangan sumber daya 

manusia tenaga kerja bermental pekerja dan berkeahlian profesional.  

Adapun beberapa guru dari jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian SMKN 1 Borong yang 

mengikuti kegiatan workshop dan pendampingan identifikasi produk unggulan tertera dalam tabel 1 di 

bawah ini.  

 

Tabel 1. Daftar Guru Jurusan APHP SMKN 1 Borong 

No. Nama  

1. Bernadeta Mamas, S.Tp.P 

2. Margareta Pawarrangan, S.P 

3. Sofia Meneng, S.Tr.P 

4. Veronika Venkurnia, S.Pd 

 

 

 

Gambar  1. Penyelarasan Kurikulum BMW di SMKN 1 Borong 
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Terdapat beberapa output yang dihasilkan dari workshop yang telah diselenggarakan yakni:  

1. Mewujudnyatakan tujuan penyelarasan atau link and match kurikulum SMK dan industri sesuai 

dengan produk unggulan yang dimiliki 

2. Menghasilkan mata pelajaran kejuruan dan penciri SMK sebagai keunggulan  

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran (silabus, rpp, dan jobsheet) berbasis teacing factory 

4. Menghasilkan praktek-praktek pembelajaran berstandar industri 

5. Membangun mini industri di SMK 

Terdapat beberapa alasan pentingnya dilakukan workshop identifikasi produk unggulan kepada guru-

guru SMKN 1 Borong, yakni:  

1. Berkaitan erat dengan pemahaman mendalam mengenai pasar dan kebutuhan pasar, mengenai 

trend dan peluang yang ada serta kemampuan mengubah ide menjadi produk yang unggul dan 

sesuai permintaan pasar 

2. Menumbuhkan inovasi dan kreativitas guru SMKN 1 Borong mengenai metode pengajaran 

baru, teknologi terbaru, dan pendekatan terbaik dalam mengembangkan produk atau proyek 

yang relevan dengan bidang studi 

3. Menciptakan guru yang memiliki pemahaman yang kuat tentang identifikasi produk sehingga 

menjadi lebih efektif dalam membimbing siswa dalam proyek-proyek penelitian atau 

pengembangan produk di sekolah 

4. Guru dapat mengeksplorasi cara baru untuk melibatkan siswa-siswi dalam pengembangan 

produk atau proyek-proyek inovatif dan membngun kemitraan dengan DUDI    

 

Pendampingan Identifikasi Produk Unggulan Mata Pelajaran Penciri Jurusan Agribisnis 

Pengolahan Hasil Pertanian SMKN 1 Borong  

Identifikasi potensi produk SMK merupakan proses pengenalan, analisis dan penilaian terhadap 

produk atau ide-ide baru yang mungkin dapat dikembangkan atau diadopsi oleh siswa atau lembaga 

SMK sesuai aspek kelayakan produk. Identifikasi menjadi langkah awal dalam menciptakan atau 

memilih produk yang dapat memberikan manfaat bagi siswa-siswi dalam meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan dan pengalaman mereka dalam konteks pendidikan kejuruan. 

Dalam melakukan identifikasi produk unggulan, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan 

yakni: 

1. Pemahaman kebutuhan dan tren industri 

Harus adanya pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan tren industri terjait dengan 

program kejuruan yang ditawarkan oleh SMK khususnya oleh SMKN 1 Borong, termasuk 

pemahaman mengenai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh para profesional. 

 

Gambar  2. Pelaksanaan workshop identifikasi produk unggulan SMKN 1 Borong 
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2. Evaluasi keterampilan dan minat jurusan 

Guru dan staf sekolah melakukan evaluasi terhadap keterampilan, minat dan kebutuhan 

siswa, hal ini membantu dalam mengidentifikasi produk atau proyek yang relevan dan sesuai 

dengan minat serta bakat siswa.  

3. Penjajakan ide dan inovasi 

Mencari ide-ide baru atau inovasi yang dapat menjadikan produk atau proyek, dapat 

melibatkan brainstorming, survey, ataupun penelitian pasar untuk mengidentifikasi peluang 

yang mungkin.  

4. Analisis potensi dan kelayakan 

Setelah mengidentifikasi ide produk, dilakukan analisis untuk mengevaluasi potensi dan 

kelayakan masing-masing produk, yang meliputi pertimbangan tentang pasar, kebutuhan 

siswa, sumber daya yang tersedia dan dampak potensial terhadap pembelajaran.  

5. Pemilihan produk unggulan 

Setelah melakukan analisis, dipilih produk yang memiliki potensi untuk memberikan 

manfaat secara signifikan bagi siswa dan sesuai dengan visi misi sekolah.   

6. Pengembangan rencana dan strategi 

Langkah terakhir yakni mengembangkan rencana dan strategi dalam mengimplementasikan 

produk meliputi pengembangan kurikulum, pengadaan sumber daya, pelatihan bagi guru dan 

penentuan metode evaluasi.  

Identifikasi produk unggulan dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal atau aspek yakni:  

1. Keterkaitan tingkatan pembangunan dan SMK 

Harus adanya keterkaitan antara tingkatan pembangunan yang ingin diutamakan atau 

ditingkatkan dengan jenis potensi unggulan daerah yang akan dijadikan sebagai produk 

unggulan SMK. Jenis potensi unggulan daerah yang dikembangkan dan model 

perkembangan yang akan dilakukan oleh SMK tentunya akan mempengaruhi perkembangan 

pembangunan yang dialami masyarakat, oleh sebab itu harus ada keterkaitan antara kedua 

hal tersebut dalam melakukan identifikasi produk.  

2. Keterkaitan antar sektor 

Potensi unggulan yang akan dikembangkan harus mampu menjadi pendorong bagi 

perkembangan sektor lainnya di daerah yang masih terkait. Misalnya keterkaitan dengan 

sektor penyedia input dalam hal ini sektor penyedia bahan produk unggulan seperti pertanian 

dan sektor pengguna output dalam hal ini sektor penjualan produk unggulan misalnya 

masyarakat sebagai agen penjual.    

3. Kontribusi terhadap sektor/struktur ekonomi 

Potensi unggulan daerah yang digunakan untuk menghasilkan produk unggulan tentu saja 

akan memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomia daerah, oleh sebab itu produk 

unggulan yang dipilih harus yang dapat membawa dampak secara nyata bagi perekonomian  

masyarakat.  

4. Penyerapan tenaga kerja dari SMK 

Dengan adanya peningkatan ekonomi daerah akibat peningkatan produk potensi unggulan 

daerah maka  penyerapan tenaga kerja akan semakin meningkat pula khususnya penyerapan 

tenaga kerja dari SMK, peningkatan ini akan mempengaruhi jumlah kebutuhan lulusan SMK 

sehingga ketersediaan lulusan meningkat sesuai dengan perkembangan industri yang dengan 

sendirinya akan berdampak positif bagi perekonomian daerah. 

5. Daya dukung sumber daya manusia lulusan SMK dan teknologi 

Pengembangan potensi unggulan daerah memperhatikan daya dukung sumber daya manusia 

dan teknologi yang dimiliki oleh daerah, sehingga potensi produk unggulan daerah yang 
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menjadi andalan bagi perekonomian membutuhkan sumber daya manusia dan teknologi yang 

memadai agar dapat dikelola.  

6. Pertimbangan strategis non ekonomi  

Pertimbangan strategis non ekonomi juga perlu diperhatikan terkait pengembangan potensi 

atau produk unggulan daerah, hal ini karena adanya peran penting sektor-sektor ekonomi 

untuk mendukung aspek sosial politik lainnya seperti stabilitas daerah, lestarinya budaya 

lokal dan lain sebagainya.  

 
Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan, dibawah ini merupakan tabel beberapa produk 

unggulan yang dihasilkan sesuai dengan mata pelajaran penciri jurusan agribisnis pengolahan hasil 

pertanian SMKN 1 Borong.   

 

Tabel 2. Tabel Identifikasi Produk Unggulan Jurusan APHP SMKN 1 Borong 

Kelas Mata Pelajaran Penciri 

Produk Unggulan Produk Unggulan 

Semester 1 

(Pengolahan Hasil 

Panen) 

Semester 2 

(Pengolahan Limbah 

Hasil Panen) 

X 

Agroindustri Pengolahan  

Singkong 

Tepung Singkong Pakan Fermentasi 

Mochi Singkong Obat Nyamuk 

Abon Singkong 

Kerupuk Singkong  

Keripik Singkong 

   

Agroindustri Pengolahan  

Tomat 

Jelly Drink Tomato Manisan Tomat 

Saos Tomat  

Permen Jelly Tomat 

Selai Tomat 

Tomakur  

    

    

XI 

Agroindustri Pengolahan  

Kakao  

Dark Chocolate Nata De Cocoa dari 

Kulit Kopi  White Chocolate 

Bubuk Coklat Instan 

Milk Chocolate 

Selai Coklat  

   

Agroindustri Pengolahan  

Nanas 

Sari Nanas Eco Enzyme 

Keripik Nanas Silase Kulit Nanas 

Selai Nanas 

Nanas Kaleng 

Dodol Nanas 

    

XII 

Agroindustri Pengolahan  Kopi Kopi Powder Briker Kulit Kopi  

Pasta Kopi 

Masker Kopi 

Lulur Kopi 

Ekstrak Kopi 
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PENUTUP 

Berdasarkan kegiatan workshop dan pendampingan identifikasi potensi produk unggulan di 

SMKN 1 Borong, kesimpulan yang dapat diambil yakni workshop identifikasi produk unggulan 

dilaksanakan memberikan pemahaman kepada guru dalam menyusun kebijakan pengembangan 

keahlian materi ajar yang disesuaikan dengan produk unggulan yang ada di SMKN 1 Borong khususnya 

bagi jurusan APHP. Workshop dan pendampingan memberikan pemahaman kepada guru dalam 

mengidentifikasi produk unggulan yang ada di SMKN 1 Borong. Terdapat beberapa produk unggulan 

yang telah diidentifikasi sesuai dengan mata pelajaran penciri SMKN 1 Borong yakni produk utama 

dan produk pengolahan limbah dari agroindustri pengolahan kopi, kakao, nanas, singkong dan tomat.    
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Gambar  3. Pendampingan Identifikasi Potensi Produk Unggulan SMKN 1 Borong 
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Identifikasi stunting yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam 

menilai status gizi anak dan berdampak pada ketepatan intervensi yang diberikan. 

Ketidaktepatan ini sering kali disebabkan oleh penggunaan alat ukur yang tidak 

sesuai atau tidak dilakukannya pengukuran antropometri sesuai prosedur standar. 

Di Desa Rukti Endah, ditemukan bahwa sebagian besar kader posyandu belum 

memiliki keterampilan yang memadai dalam melakukan pengukuran antropometri 

pada balita. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas kader dalam mendeteksi stunting dan memahami 

konsep serta praktik pemantauan pertumbuhan balita. Metode yang digunakan 

meliputi pelatihan teori dan pendampingan praktik lapangan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader secara signifikan. Rata-rata nilai pengetahuan kader meningkat 

dari 17,28 (SD=1,86) sebelum pelatihan menjadi 24,16 (SD=2,05) setelah 

pelatihan, dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 6,88 poin. Keterampilan 

dalam pengukuran panjang badan meningkat dari rata-rata skor 6,08 (SD=0,76) 

menjadi 8,84 (SD=0,62), sedangkan pengukuran tinggi badan meningkat dari 5,84 

(SD=0,62) menjadi 7,92 (SD=0,66). Uji statistik menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan, dengan nilai p-value 0,000 (p<0,05). Kesimpulannya, pelatihan dan 

pendampingan terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader posyandu 

dalam mendeteksi stunting dan melakukan pengukuran antropometri secara benar. 

Pendampingan lanjutan oleh tenaga kesehatan sangat diperlukan untuk 

mendukung keberlanjutan pemantauan pertumbuhan balita dan identifikasi dini 

masalah gizi. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi kronis yang berdampak permanen terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki postur tubuh lebih pendek 

dari standar usianya, dan kondisi ini sulit diperbaiki setelah dewasa. Stunting memberikan dampak 

besar terhadap kesehatan, pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, kecerdasan, serta kualitas hidup 

secara keseluruhan (Nehera & Asri, 2023). Saat ini, stunting menjadi salah satu permasalahan gizi 

utama yang tengah dihadapi oleh Indonesia. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi stunting di Provinsi 

Lampung tercatat sebesar 14,9%, mengalami penurunan dari 15,2% pada tahun 2022. Penurunan 

sebesar 0,3% ini menempatkan Lampung sebagai provinsi dengan prevalensi stunting terendah ketiga 

secara nasional, di bawah Bali dan Jambi. Namun, prevalensi stunting di Kabupaten Lampung Tengah 

justru mengalami peningkatan dari 8,7% pada tahun 2022 menjadi 16,7% pada tahun 2023.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

 

  
93 

Data dari Puskesmas Seputih Raman menunjukkan bahwa prevalensi stunting di wilayah 

kerjanya meningkat dari 3,54% pada tahun 2022 menjadi 5,17% pada tahun 2023. Meskipun angka ini 

masih relatif rendah dibandingkan angka kabupaten yang mencapai 24,7%, pihak puskesmas 

mencurigai adanya bias dalam proses identifikasi, yang disebabkan oleh keterbatasan keterampilan 

kader posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri secara akurat. Sebagaimana diketahui, 

penetapan status stunting pada balita memerlukan pengukuran tinggi atau panjang badan yang 

disesuaikan dengan umur anak. 

Validasi yang dilakukan oleh petugas puskesmas menunjukkan bahwa sebagian besar 

pengukuran antropometri yang dilakukan oleh kader bersifat overestimate, atau melebih-lebihkan hasil 

pengukuran. Hal ini diperburuk oleh penggunaan alat ukur yang tidak sesuai standar antropometri yang 

direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022), seperti penggunaan 

microtoise dan metline yang sudah tidak direkomendasikan untuk pengukuran balita. Keterbatasan alat 

ukur ini menjadi kendala utama di lapangan. Selain itu, kemampuan kader dalam memantau 

pertumbuhan balita masih rendah, sehingga gangguan pertumbuhan tidak terdeteksi sejak dini dan kasus 

stunting sering kali baru diketahui setelah kondisi cukup parah. Pengetahuan kader mengenai gizi balita 

juga masih kurang, sehingga edukasi kepada ibu balita kurang optimal. 

Identifikasi stunting perlu dilakukan secara cermat dan akurat melalui pendekatan komprehensif, 

yang mencakup pengukuran tinggi badan, penilaian nutrisi, dan pertimbangan faktor sosial ekonomi 

serta kesehatan lainnya (Kiik & Nuwa, 2020). Proses identifikasi ini membutuhkan pemahaman teknis 

dalam membaca dan menginterpretasikan data antropometri berdasarkan standar pertumbuhan yang 

sesuai (Patimah, 2021). Jika proses pemantauan dilakukan secara tepat dan berkelanjutan, maka 

tindakan intervensi seperti pemberian nutrisi, penyuluhan gizi, serta perawatan medis dapat dilakukan 

secara lebih dini dan efektif (Nurbaety, 2022). 

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu daerah prioritas dalam upaya percepatan 

penurunan stunting oleh Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) sejak tahun 2020. Desa Rukti 

Endah sendiri ditetapkan sebagai lokasi pendampingan Program INEY Fase 2, yang menunjukkan 

bahwa desa ini memerlukan perhatian khusus dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting, baik 

dari sisi kapasitas kader maupun sistem pemantauan pertumbuhan balita. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam melakukan deteksi dini stunting melalui pelatihan dan 

pendampingan terkait pengukuran antropometri yang benar, serta edukasi gizi untuk mendukung 

praktik pemantauan pertumbuhan balita yang lebih akurat dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Permasalahan yang dihadapi oleh Desa Rukti Endah, sebagaimana telah diuraikan dalam 

pendahuluan, memerlukan solusi yang sistematis dan terarah. Untuk mengoptimalkan peran kader 

posyandu dalam upaya pencegahan stunting, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada peningkatan 

kapasitas kader melalui pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara terstruktur. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan koordinasi bersama Puskesmas Seputih Raman serta 

aparatur desa untuk mengidentifikasi dan menentukan kader yang menjadi peserta program. Selanjutnya 

dilakukan pre-test untuk mengevaluasi pengetahuan dan keterampilan awal kader dalam melakukan 

pengukuran antropometri. Evaluasi awal ini menggunakan instrumen berupa soal tes tertulis dan lembar 

observasi keterampilan. 

Setelah itu, dilaksanakan pelatihan intensif yang mencakup penyampaian materi tentang konsep 

stunting, standar pengukuran antropometri, dan praktik langsung penggunaan alat ukur seperti 

infantometer dan stadiometer. Tahap berikutnya adalah praktik lapangan yang didampingi langsung 

oleh tim pelatih di lokasi kegiatan Posyandu, guna memastikan keterampilan kader diaplikasikan secara 
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tepat. Selain pendampingan langsung, dilakukan juga pendampingan tidak langsung melalui media 

sosial (WhatsApp Group) yang berfungsi sebagai forum konsultasi dan diskusi lanjutan. Evaluasi akhir 

dilakukan melalui post-test yang menggunakan instrumen serupa dengan pre-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi kelompok 

sebagai forum refleksi dan penyusunan rencana tindak lanjut. 

Evaluasi program dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu kognitif dan psikomotorik. Evaluasi 

kognitif mengukur peningkatan pengetahuan kader dengan menggunakan soal tes yang telah divalidasi 

oleh dua ahli melalui pendekatan validitas isi. Sementara itu, evaluasi psikomotorik dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi (checklist) yang disusun berdasarkan standar prosedur pengukuran 

antropometri dari Kementerian Kesehatan RI, dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen yang telah 

dilakukan secara internal oleh tim pelaksana. Untuk mengukur presisi dan akurasi keterampilan kader, 

dilakukan perbandingan hasil pengukuran mereka dengan pengukuran oleh pelatih yang dijadikan 

sebagai gold standard. Seluruh data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan uji paired sample t-test melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Nilai signifikansi 

ditetapkan pada p<0,05 untuk menilai adanya perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah 

intervensi dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam rangka peningkatan kapasitas kader Posyandu tentang antropometri dan pemantauan 

pertumbuhan balita telah dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada kader posyandu.  

Pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan di balai Desa Rama Gunawan yang diikuti oleh 25 orang kader Posyandu. 

Pelatihnya adalah Tim Investing In Nutrition and Early Years Phase 2 (Iney Fase 2) Poltekkes 

Tanjungkarang sebanyak 5 orang dosen. Jadwal pelatihan dibagi dalam 2 sesi yaitu sesi teori dan sesi 

praktik. Materi teori terdiri dari Teknik Antropometri dan Pemantauan Pertumbuhan Balita. Praktik 

berupa penggunaan infantometer, stadiometer dan timbangan digital. Materi teori disampaikan dengan 

metode ceramah interaktif dan pemutaran video. Praktik dilakukan oleh peserta pelatihan dibimbing 

oleh tim Iney dosen Poltekkes Tanjung Karang. Proses pelatihan berjalan dengan dinamis ditandai 

dengan banyaknya pertanyaan yang disampaikan peserta termasuk berbagi pengalaman peserta dalam 

perannya sebagai kader Posyandu yang selama ini dilakukan. Evaluasi pelatihan juga dilakukan secara 

tertulis yaitu dengan pretest-posttest. Sebanyak 30 pertanyaan yang berkaitan dengan antropometri, 

pemantauan pertumbuhan dan gizi balita dirangkum dalam daftar pertanyaan dengan opsi jawaban 

pilihan ganda sebagai soal pretest dan posttest. Hasil evaluasi tertuang dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Statistik Pretest Postest p-value* 

Mean 17,28 24,16 0,00 

Standar deviasi 1,86 2,05  

Minimum-maksimum 16-23 21-28  

*Pair t-test 

Pada tabel 1 diketahui bahwa rerata nilai  pengetahuan kader posyandu sebelum dilakukan 

pelatihan adalah 17,28 (SD=1,86), dan rerata nilai pengetahuan kader posyandu setelah dilakukan 

pelatihan adalah 24,16 (SD= 2,05) dengan rerata peningkatan skor 6,88 poin. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya peningkatan pada  rerata nilai pengetahuan responden setelah diberikan intervensi 

berupa pelatihan kader posyandu dengan nilai p-value = 0,000 berarti p<0.05. 
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Praktik penggunaan alat infantometer dan stadiometer oleh kader dilakukan secara 

berkelompok yaitu setiap 5 orang peserta dibimbing oleh seorang pelatih yang dibantu oleh 

petugas gizi dan bidan dari Puskesmas. Proses praktik berjalan dengan lancar karena didukung 

oleh sarana yang cukup dan tempat yang memadai. Tingkat penguasaan keterampilan peserta 

dalam menggunakan infantometer untuk mengukur panjang badan dan stadiometer untuk 

mengukur tinggi badan dievaluasi dengan menggunakan ceklis penilaian keterampilan yang 

disusun berdasarkan SOP pengukuran. Ceklis penilaian keterampilan pengukuran panjang 

badan terdiri 10 aspek penilaian, sedangkan ceklis penilaian keterampilan pengukuran tinggi 

badan terdiri 9 aspek penilaian. Keterampilan peserta pelatihan diobservasi sebelum dan 

sesudah praktik. Hasil evaluasi secara rinci tertuang dalam tabel 2 

 

Tabel 2. Skor Keterampilan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Statistik Pretest Postest p-value* 

Pengukuran Panjang Badan : 

Mean 

Standar deviasi 

Minimum-maksimum 

 

6,08 

0,76 

5-8 

 

8,84 

0,62 

8-10 

0,00 

Pengukuran Tinggi Badan : 

Mean 

Standar deviasi 

Minimum-maksimum 

 

5,84 

0,62 

5-7 

 

7,92 

0,66 

7-9 

 

*Pair t-test 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada keterampilan dalam melakukan pengukuran panjang badan 

menunjukkan bahwa rata-rata skor tindakan sebelum pelatihan 6,08 (SD=0,76) dan rata-rata skor 

tindakan setelah diberikan pelatihan 8,84 (SD=0,62). Keterampilan dalam melakukan pengukuran 

tinggi badan menunjukkan bahwa rata-rata skor tindakan sebelum pelatihan 5,84 (SD=0,62) dan rata-

rata skor tindakan setelah diberikan pelatihan 7,92 (SD=0,66). Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna pada skor keterampilan pengukuran panjang badan dan tinggi badan sebelum dan 

setelah pelatihan dengan nilai p-value 0,000 berarti nilai p<0,05. 

Pelatihan merupakan proses atau kegiatan di mana seseorang atau sekelompok orang 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau kompetensi baru melalui pendidikan, latihan, atau 

pengalaman. Tujuan dari pelatihan adalah untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam 

melakukan tugas-tugas tertentu atau mengembangkan pengetahuan dalam suatu bidang tertentu 

(Geniets, et al, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  1. Pelatihan Kader Posyandu Sesi Teori 
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Metode ceramah interaktif yang diterapkan dalam pelatihan sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan kader Posyandu (Vinci & Prahita, 2022). Pendekatan interaktif memungkinkan peserta 

untuk lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sehingga penyerapan materi 

lebih baik dan lebih mudah diingat. Gambar 1 menunjukkan bagaimana interaksi antar peserta pelatihan 

dan pelatih. Keterlibatan kader dalam proses diskusi dan tanya jawab mendorong mereka untuk berbagi 

pengalaman, pendapat, dan pengetahuan mereka (Kurniasari, dkk., 2023). Selain itu dengan 

memanfaatkan teknologi dan media interaktif seperti presentasi PowerPoint, video, gambar, atau alat 

peraga untuk mendukung penyampaian materi dapat memperkaya presentasi dan membantu 

memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan. 

Metode praktik yang diterapkan dalam pelatihan ini adalah salah satu pendekatan yang sangat 

efektif untuk meningkatkan keterampilan kader Posyandu (Noordiati, 2022). Latihan praktikum 

langsung memberikan kesempatan kepada kader untuk berlatih langsung pada keterampilan tertentu di 

bawah pengawasan instruktur. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar dan memperbaiki 

keterampilan mereka secara nyata. Sesi pelatihan yang melibatkan kader dari beberapa Posyandu 

memungkinkan pertukaran pengalaman, ide, dan praktik terbaik antar kader. Pembelajaran berbasis 

pengalaman menggunakan pengalaman praktis dari kader, baik yang positif maupun negatif, sebagai 

dasar untuk pembelajaran. Mereka dapat membagikan pengalaman mereka, menganalisis apa yang 

berhasil dan apa yang tidak, dan mengevaluasi strategi yang lebih baik. Interaksi ini memungkinkan 

terjadinya transfer keterampilan dari kader yang memiliki pengalaman dan keterampilan yang lebih 

tinggi dengan kader yang baru atau kurang berpengalaman. Pelatih dapat membantu mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan dengan lebih efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan  

Kegiatan pendampingan merupakan proses memberi bantuan kepada kader dalam 

mengembangkan keterampilan sehubungan dengan perannya dalam kegiatan Posyandu khususnya 

peran kader dalam mengidentifikasi stunting. Pendampingan dilaksanakan oleh Tim INEY Fase 2, dan 

atau petugas gizi Puskesmas. Proses pendampingan dilakukan pada saat pelaksanaan Posyandu 

khususnya pada saat kader melakukan pengukuran panjang badan atau pengukuran tinggi badan. Pada 

proses pendampingan dilakukan bimbingan dan arahan praktis tentang pengukuran tinggi badan dan 

panjang badan serta memberikan umpan balik untuk membantu meningkatkan keterampilan kader. 

Selain itu juga untuk memberikan motivasi untuk mengatasi hambatan atau tantangan yang mungkin 

mereka hadapi dalam mengembangkan keterampilan. Gambar 3 merupakan visualisasi proses 

pendampingan yang dilakukan oleh Tim Iney Fase 2 Poltekkes Tanjungkarang pada saat kegiatan 

Posyandu berlangsung. 

Gambar  2. Pelatihan Kader Posyandu Sesi Praktik 
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Pendampingan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan seseorang (Sumiaty, dkk. 2023). Pendampingan dapat diartikan bimbingan, bantuan, atau 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang yang lebih berpengalaman atau terampil kepada orang yang 

kurang berpengalaman atau membutuhkan bantuan dalam suatu hal. Pendampingan memungkinkan 

transfer pengetahuan dari seseorang yang memiliki pengalaman dan pengetahuan lebih banyak ke orang 

lain yang membutuhkan untuk membantu individu dalam memahami konsep, metode, atau prosedur 

yang lebih kompleks. Melalui pendampingan, seseorang dapat belajar keterampilan praktis dengan 

lebih cepat dan efektif. Pendampingan dapat membantu individu memahami cara memecahkan masalah 

dengan efektif. Dengan bimbingan dan arahan dari pendamping, individu dapat mempelajari strategi 

dan pendekatan yang tepat dalam menghadapi tantangan dan masalah. Dengan memiliki seorang 

pendamping yang memberikan dukungan dan umpan balik positif, individu merasa lebih percaya diri 

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi 

untuk terus belajar dan meningkatkan diri. Dengan demikian, pendampingan memiliki dampak yang 

penting dalam membantu seseorang mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk berhasil dalam suatu bidang atau kegiatan tertentu dalam hal ini peningkatan keterampilan dalam 

melakukan pengukuran antropometri. 

 

PENUTUP    
Pelatihan yang menggabungkan pendekatan teoritis dan praktik langsung terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas kader posyandu, khususnya dalam hal pemahaman dan keterampilan 

melakukan pengukuran antropometri. Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya memperkuat 

pengetahuan dasar kader, tetapi juga memberi ruang untuk aplikasi langsung dalam situasi yang 

menyerupai kondisi nyata di lapangan. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan kader dalam mengukur panjang badan dan tinggi 

badan balita. Pendampingan, baik secara langsung maupun tidak langsung, memberikan kontribusi 

penting dalam mendukung proses pemahaman yang lebih mendalam serta praktik yang lebih akurat di 

lapangan. 

Peningkatan kapasitas kader ini menjadi modal strategis dalam mendukung upaya pencegahan 

stunting secara berkelanjutan, terutama dalam aspek deteksi dini gangguan pertumbuhan balita. Sebagai 

tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkala dan diperluas cakupannya 

ke desa-desa lain dengan tingkat risiko stunting tinggi. Selain itu, perlu ada dukungan berkelanjutan 

dari tenaga kesehatan dalam bentuk supervisi dan pembaruan pengetahuan kader, agar keterampilan 

yang telah dimiliki tetap terjaga dan relevan dengan perkembangan standar kesehatan terkini. 

Gambar  3. Pendampingan Kader di Posyandu 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pencegahan penyakit degeneratif 

serta penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) melalui pendekatan 

interprofessional education (IPE). Kegiatan dilaksanakan di Pekon Pandan Sari, 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, dengan melibatkan mahasiswa dari 

berbagai program studi, seperti kebidanan, keperawatan, kesehatan lingkungan, 

gizi, teknik laboratorium medik, serta kesehatan dan teknik gigi. Metode yang 

digunakan meliputi survei, diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), 

serta edukasi kesehatan secara langsung kepada masyarakat dan siswa sekolah 

dasar. Hasil pengabdian menunjukkan adanya dua prioritas masalah kesehatan 

utama, yaitu hipertensi dan asam urat, yang didampingi oleh faktor risiko berupa 

pola makan tidak sehat dan kebersihan lingkungan yang buruk. Intervensi 

dilakukan dalam bentuk penyuluhan penyakit degeneratif, edukasi PHBS dan cuci 

tangan pakai sabun (CTPS), serta senam hipertensi. Temuan menunjukkan bahwa 

masyarakat memahami cara deteksi dini tekanan darah, pengelolaan penyakit 

secara sederhana, dan penerapan PHBS. Selain itu, siswa sekolah dasar telah 

memahami pentingnya CTPS dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif lintas profesi dalam IPE dapat 

memperkuat edukasi kesehatan masyarakat berbasis keluarga dan lingkungan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan masyarakat saat ini semakin kompleks dan tidak dapat diselesaikan dengan 

pendekatan satu profesi saja. Pendekatan kolaboratif lintas profesi menjadi penting untuk memberikan 

pelayanan yang komprehensif, efektif, dan efisien. Kompleksitas penyakit, keterbatasan tenaga 

kesehatan, serta meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan berkualitas 

menuntut sinergi antara berbagai disiplin ilmu (Reeves et al., 2017). 

Interprofessional Education (IPE) merupakan pendekatan pembelajaran di mana mahasiswa dari 

berbagai profesi kesehatan belajar bersama untuk meningkatkan kolaborasi dan kualitas layanan 

kesehatan. WHO (2010) menekankan bahwa pembelajaran interprofesional perlu diterapkan sejak masa 

pendidikan agar lulusan mampu bekerja dalam tim multiprofesi dengan efektif. Penelitian menunjukkan 

bahwa IPE dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, pemahaman peran profesi lain, serta kerja 

sama tim dalam konteks pelayanan kesehatan (Barr et al., 2014; Thistlethwaite, 2012). 

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) berbasis 

Interprofessional Education and Collaboration (IPE/IPC) sejak tahun 2018 sebagai bagian dari strategi 

peningkatan kualitas lulusan. Program ini selaras dengan arah kebijakan transformasi kesehatan yang

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
100 

dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, khususnya dalam Pilar Transformasi 

Layanan Primer, yang menekankan pentingnya promosi dan pencegahan dalam pelayanan kesehatan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Kegiatan PKL IPE/IPC tidak hanya memberikan pengalaman kolaboratif antarprofesi, tetapi juga 

menjadi media untuk mengimplementasikan kebijakan nasional seperti Program Indonesia Sehat 

dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK). Program ini bertujuan meningkatkan akses masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan komprehensif, termasuk promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

dasar (Permenkes RI No. 36 Tahun 2016). Pendekatan keluarga juga berkontribusi terhadap pencapaian 

agenda Nawa Cita dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam peningkatan 

kualitas hidup masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi di Pekon Pandansari, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, 

ditemukan berbagai masalah kesehatan masyarakat, khususnya tingginya risiko penyakit degeneratif 

dan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hal ini 

menjadi dasar penting dilakukannya kegiatan pengabdian berbasis PKL IPE/IPC sebagai upaya 

promotif dan preventif yang melibatkan mahasiswa dari berbagai jurusan, seperti kebidanan, 

keperawatan, kesehatan lingkungan, gizi, teknik laboratorium medik, kesehatan gigi, dan teknik gigi. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena bersifat partisipatif, kolaboratif, 

dan memungkinkan masyarakat turut serta secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, merancang 

solusi, serta mengevaluasi hasil kegiatan (Kemmis & McTaggart, 2005). PAR sangat relevan untuk 

konteks kesehatan masyarakat karena mendorong keterlibatan langsung masyarakat dalam 

meningkatkan derajat kesehatannya. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa 

tahapan sebagaimana yang tersaji pada gambar 1 berikut ini.  

1. Identifikasi Masalah 

Pengumpulan data awal dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD) yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan di Pekon Pandan Sari, antara 

lain: kepala kampung, kepala dusun, sekretaris dusun, kader posyandu, bidan desa, tokoh agama, 

dan perwakilan remaja. 

2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari laporan kesehatan Puskesmas dan kepala kampung setempat. 

Sementara itu, data primer dikumpulkan melalui survei lapangan secara langsung kepada 

masyarakat. Survei ini dilakukan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengidentifikasi 

masalah kesehatan keluarga dan lingkungan. 

3. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menentukan keluarga dengan risiko 

kesehatan tinggi. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator dalam kuesioner yang mencakup aspek 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), riwayat penyakit, akses terhadap layanan kesehatan, serta 

kondisi lingkungan tempat tinggal. 

4. Intervensi Kegiatan 

Berdasarkan hasil analisis, dilakukan intervensi berupa penyuluhan kesehatan dan kegiatan 

promotif-preventif lainnya. Intervensi dirancang sesuai dengan kebutuhan prioritas masyarakat 

yang telah diidentifikasi. 

5. Evaluasi 

Keberhasilan program diukur dari peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat, 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
101 

terutama pada keluarga sasaran. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara ulang, dan 

umpan balik dari kader serta tokoh masyarakat. 

Pendekatan PAR yang digunakan diharapkan tidak hanya menghasilkan solusi jangka pendek, 

tetapi juga membangun kapasitas masyarakat untuk terus meningkatkan kualitas kesehatan secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Pekon Pandansari Kecamatan Sukoharjo dilakukan untuk 

menjawab tantangan kesehatan masyarakat yang semakin kompleks. Berdasarkan hasil pengumpulan 

data melalui survei, observasi lapangan, dan diskusi kelompok terfokus (Focus Group 

Discussion/FGD) yang melibatkan kepala pekon, kepala dusun, kader posyandu, bidan desa, tokoh 

masyarakat, serta remaja, diperoleh informasi bahwa sebagian besar masyarakat menghadapi masalah 

kesehatan degeneratif seperti hipertensi, asam urat, dan diabetes. Permasalahan ini diperkuat oleh hasil 

pemetaan awal yang menunjukkan bahwa dari total keluarga yang disurvei, sekitar 54% berada dalam 

kategori “berisiko” dan 13% dalam kategori “tidak sehat”, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, lingkungan tempat tinggal masyarakat masih tergolong tidak sehat, dengan sanitasi 

yang buruk dan minimnya pengetahuan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Kondisi ini menjadi dasar pemilihan 10 Kepala Keluarga (KK) sebagai sasaran prioritas intervensi, 

yang berasal dari Dusun 3 dan Dusun 4 dengan kriteria masalah kesehatan yang kompleks. 

Intervensi awal dilakukan melalui pemantauan kesehatan dasar, seperti pengukuran berat badan 

dan tekanan darah, sebagaimana terlihat dalam Gambar 2 dan Gambar 3. Proses asesmen awal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas keluarga binaan memiliki tekanan darah tinggi dan keluhan fisik seperti 

pusing, nyeri tengkuk, serta sulit tidur. 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Diagram Distribusi Masalah Kesehatan dan Status Keluarga Sehat Masyarakat Pekon 

Pandansari 
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Salah satu keluarga binaan yang menjadi fokus utama adalah keluarga dengan kepala keluarga 

bernama Tn. T. Intervensi dilakukan selama lima hari berturut-turut, mencakup edukasi kesehatan, 

penggunaan TOGA (Tanaman Obat Keluarga), dan perubahan gaya hidup. Rangkaian kegiatan ini 

bertujuan untuk membantu klien mengontrol tekanan darah secara alami dan memahami pentingnya 

pengaturan pola makan. Berikut adalah hasil kegiatan intervensi keluarga Tn. T secara terstruktur: 

Tabel 1. Hasil  Intervensi Kesehatan Keluarga Binaan dengan kasus Hipertensi (Tn. T) 

No Hari/tanggal 

Masalah 

Kesehatan 

Keluarga 

Implementasi Evaluasi 

1 

Sabtu, 25-01-

2025 

Hipertensi Pengkajian 

awal, 

pemeriksaan 

TTV dan 

lingkungan 

klien 

S: Klien mengatakan merasakan 

nyeri pada tengkuk, merasa sulit 

tidur. 

O: Kesadaran klien 

komposmentis, keadaan umum 

baik, tekanan darah: 160/100 

mmHg, nadi 84x permenit, RR: 

21x permenit, suhu: 36,5°C. 

A: Gangguan rasa nyaman 

P: Lanjutkan intervensi 

2 
Minggu, 26-

01-2025 
Hipertensi 

Edukasi 

penyakit 

hipertensi 

dan 

akupresur 

S: Klien mengatakan belum 

mengetahui mengapa tengkuknya 

sering terasa nyeri dan sulit tidur. 

O: Kesadaran klien 

komposmentis, tekanan darah: 

160/80 mmHg, nadi 91x 

permenit, RR: 21x permenit, 

suhu: 36,5°C. Klien mengerti 

tentang penyakitnya. 

Gambar  3. Kegiatan Pemeriksaan 

Berat Badan oleh Mahasiswa di 

Rumah Warga 

Gambar  3. Mahasiswa Melakukan Pengukuran 

Tekanan Darah pada Warga Binaan 
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A: Gangguan rasa nyaman 

P: Lanjutkan intervensi 

3 
Senin, 27-01-

2025 
Hipertensi 

Edukasi obat 

TOGA 

Hipertensi 

S: Klien mengatakan tidak 

meminum obat untuk 

penyakitnya. 

O: Kesadaran klien 

komposmentis, keadaan umum 

baik, tekanan darah: 140/70 

mmHg, nadi 91x permenit, RR: 

21x permenit, suhu: 36,5°C. Klien 

dapat menjelaskan ulang tentang 

TOGA. 

A: Gangguan rasa nyaman 

P: Lanjutkan intervensi 

4 
Selasa, 28-01-

2025 
Hipertensi 

Edukasi diet 

rendah 

garam 

S: Klien tidak mengetahui 

makanan apa yang boleh dan 

tidak boleh dimakan oleh 

penderita hipertensi. 

O: Kesadaran klien 

komposmentis, keadaan umum 

baik, tekanan darah: 140/70 

mmHg, nadi 91x permenit, RR: 

21x permenit, suhu: 36,5°C. Klien 

dapat menjelaskan ulang makanan 

tersebut. 

A: Gangguan rasa nyaman 

P: Lanjutkan intervensi 

5 
Rabu, 29-01-

2025 
Hipertensi Evaluasi 

S: Klien mengetahui tentang 

penyakitnya. 

O: Kesadaran klien 

komposmentis, keadaan umum 

baik, tekanan darah: 140/60 

mmHg, nadi 91x permenit, RR: 

21x permenit, suhu: 36,5°C. Klien 

dapat menyebutkan ulang semua 

yang dijelaskan. 

A: Gangguan rasa nyaman 

P: Intervensi dihentikan 
 

Intervensi ini menunjukkan dampak yang signifikan, terutama dari sisi peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan keluarga dalam mengelola tekanan darah secara mandiri. Proses pendampingan yang 

dilakukan dengan pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif dari keluarga, sebagaimana 

tercermin dalam interaksi yang berlangsung hangat dan saling percaya (Gambar 4). 
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Selanjutnya, kegiatan edukasi PHBS dan cuci tangan pakai sabun juga dilakukan di tingkat 

sekolah dasar. Edukasi diberikan melalui metode presentasi dan demonstrasi langsung di dalam kelas. 

Antusiasme siswa terhadap materi sangat tinggi, yang menjadi indikator keberhasilan transfer 

pengetahuan kesehatan sejak usia dini. 

 

Sebagai bagian dari penutup kegiatan edukasi, dilakukan dokumentasi bersama siswa dan tim 

pengabdian yang menunjukkan keberhasilan dan kebersamaan dalam pelaksanaan program (Gambar 

6). 

 

 

 

Gambar  4. Edukasi Kesehatan Langsung Kepada 

Keluarga dengan Pendekatan Humanis 

Gambar  5. Penyuluhan Langsung Kepada Siswa-Siswi Sekolah Dasar 

Mengenai Pentingnya Mencuci Tangan 
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Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang nyata bagi masyarakat. 

Pertama, masyarakat telah mengetahui dan memahami konsep PHBS. Kedua, mereka mampu 

melakukan pemeriksaan tekanan darah secara mandiri. Ketiga, siswa-siswi sekolah dasar telah 

memahami pentingnya kebersihan diri dan lingkungan. Keempat, masyarakat mampu mengenali tanda-

tanda hipertensi dan memahami cara pengendaliannya. Kelima, masyarakat mulai mengenal dan 

memanfaatkan TOGA sebagai alternatif pengobatan mandiri. 

Temuan ini memperkuat pernyataan bahwa pendekatan Interprofessional Education (IPE) dapat 

meningkatkan kualitas intervensi kesehatan masyarakat. Kolaborasi antara mahasiswa dari berbagai 

program studi terbukti membangun pemahaman yang lebih luas dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Reeves et al. (2017) dan Barr et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa interprofesionalisme dalam pendidikan kesehatan mampu memperkuat intervensi 

berbasis komunitas. 

Tak hanya itu, kegiatan ini turut mendukung kebijakan nasional dalam pelaksanaan Program 

Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) yang diatur dalam Permenkes RI No. 36 Tahun 

2016. Program ini mengutamakan pendekatan promotif dan preventif berbasis keluarga serta 

memperkuat layanan primer di tingkat pekon. Sinergi antara institusi pendidikan dan komunitas seperti 

yang dilakukan dalam program ini merupakan wujud nyata kolaborasi yang berorientasi pada 

keberlanjutan pembangunan kesehatan masyarakat desa. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui pendekatan Interprofessional 

Education (IPE) di Pekon Pandan Sari, Kecamatan Sukoharjo, membuktikan bahwa kolaborasi antar 

profesi kesehatan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi kesehatan 

masyarakat. Melalui edukasi, pendampingan keluarga, dan kegiatan promotif-preventif lainnya, 

masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan dalam menjaga 

kesehatan diri, keluarga, dan lingkungannya. Program ini menjawab tujuan pengabdian yang 

menekankan pentingnya penerapan pendekatan keluarga dalam membangun derajat kesehatan 

masyarakat secara menyeluruh. Pengalaman mahasiswa lintas jurusan dalam program ini juga 

memperkuat kesiapan mereka menghadapi tantangan dunia kerja di sektor kesehatan. Sebagai tindak 

Gambar  6. Dokumentasi Bersama Seluruh Siswa dan Tim Pengabdian Setelah Pelaksanaan Edukasi PHBS 
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lanjut dari kegiatan ini, direkomendasikan agar program pengabdian masyarakat berbasis IPE dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa. Diperlukan dukungan kebijakan institusi untuk 

memperluas cakupan program secara berkelanjutan melalui kemitraan dengan Puskesmas, pemerintah 

desa, dan sektor pendidikan. Selain itu, pelatihan lanjutan bagi kader kesehatan lokal juga 

direkomendasikan agar dapat memperkuat peran mereka sebagai ujung tombak promosi kesehatan di 

masyarakat. Evaluasi berkala terhadap perubahan perilaku dan status kesehatan masyarakat pasca 

intervensi juga perlu dilakukan guna mengukur keberlanjutan dampak dari kegiatan ini.  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk pengenalan  konsep 

dasar perkembangbiakan tumbuhan kepada anak-anak binaan di Pusat 

Pengembangan Anak (PPA) IO-664 Eben Haezer Mauhau melalui media 

pembelajaran berbasis Android yang interaktif dan menyenangkan. Pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran menjadi pendekatan yang relevan 

untuk meningkatkan pemahaman anak terhadap materi sains dasar, khususnya 

biologi tumbuhan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi 

awal, pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Android, serta 

pelatihan dan pendampingan kepada anak-anak dalam penggunaannya. Proses 

evaluasi pun dilakukan dengan menggunakan pretest manual dan dibandingkan 

posttest setelah belajar melalui Android. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman anak terhadap jenis dan cara perkembangbiakan 

tumbuhan serta meningkatnya minat belajar melalui media digital. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menjadi model pengajaran kontekstual yang dapat direplikasi di 

pusat-pusat pendidikan anak lainnya, khususnya di daerah terpencil. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan alam merupakan  salah satu bidang yang penting dikenalkan sejak usia dini, 

karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Olvera N. et al., 1988). Salah satu topik yang perlu 

dipahami oleh anak-anak adalah perkembangbiakan tumbuhan, yang menjadi dasar pemahaman 

terhadap siklus hidup makhluk hidup dan proses reproduksi alami. Namun, materi ini sering kali 

dianggap abstrak dan sulit dipahami, terlebih jika disampaikan secara konvensional. Penelitian Hasanah 

et al., (2022) menyatakan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional dalam mata 

pelajaran IPA untuk anak Sekolah Dasar membuat peserta didik cepat jenuh, tidak merespon guru 

dengan baik sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara optimal (Permatasari et al., 2020). 

Nurkhozainillah dan Nurzaelani (2019) juga menyatakan bahwa menggunakan metode 

ceramah/konvensional menyebabkan anak tidak antusias dan tidak ada motivasi dalam melakukan 

proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak efektif dan efisien sehingga hasil belajar tidak 

mencapai KKM. 

Pusat Pengembangan Anak (PPA) IO-664 Eben Haezer Mauhau merupakan salah satu lembaga 

binaan yang mendampingi anak-anak dari berbagai latar belakang ekonomi. Berdasarkan hasil 

observasi awal, metode pembelajaran yang digunakan masih  terbatas  pada  pendekatan  ceramah  dan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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media cetak, yang kurang menarik bagi anak-anak generasi digital. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih kontekstual, menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman, salah satunya 

melalui pemanfaatan teknologi berbasis Android. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Android memungkinkan terciptanya interaksi dua arah 

yang menyenangkan dan dapat menstimulasi minat belajar anak (Permatasari et al., 2020) . Visualisasi 

yang menarik dan fitur yang interaktif, anak-anak dapat lebih mudah memahami konsep  

perkembangbiakan tumbuhan secara konkret (Afrianti & Musril, 2021). Hasil penelitian Reynaldi 

(2018) mengenai game edukatif berbasis android dapat meningkatkan hasil belajar IPA yang 

menunjukkan bahwa media tersebut sangat berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut, dengan mengembangkan dan 

mengimplementasikan media pembelajaran yang relevan di lingkungan PPA IO-664 Eben Haezer 

Mauhau. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut : 

1. Observasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan 

Tim pelaksana melakukan kunjungan ke PPA IO-664 Eben Haezer Mauhau untuk melakukan 

observasi langsung terhadap kondisi pembelajaran dan fasilitas yang tersedia. Dalam tahap ini juga 

dilakukan diskusi dengan pengelola dan pengajar mengenai kesulitan yang dihadapi dalam 

penyampaian materi sains. 

2. Perancangan dan Pengembangan Media Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun konten pembelajaran mengenai jenis-jenis 

perkembangbiakan tumbuhan (generative) yang dikemas secara visual dan interaktif. Media ini 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi Android sederhana yang dapat digunakan secara offline, 

akan tetapi untuk mengunduh aplikasinya dibutuhkan akses internet. Pada lokasi PPA, sudah 

disediakan internet yang cukup untuk mengunduh aplikasi tersebut. 

3. Pelatihan dan Implementasi 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan melibatkan anak-anak peserta PPA dalam sesi penggunaan 

media pembelajaran tersebut. Anak-anak diajak untuk mencoba langsung aplikasi, didampingi oleh 

tim pelaksana dan pengajar dari PPA. Pada sesi ini juga diberikan penjelasan tentang cara kerja 

aplikasi dan materi yang disampaikan. Tahapan kegiatan yang dilakukan dimulai dengan (a) 

pembukaan dan pengenalan topik secara sederhana dan menarik, (b) demonstrasi penggunaan 

aplikasi secara bersama-sama menggunakan HP, serta (c) pendampingan penggunaan aplikasi 

secara mandiri oleh anak-anak, didampingi oleh tim dan pengajar. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, dilakukan evaluasi dengan (a) pre-test dan post-test 

sederhana terkait pemahaman anak-anak terhadap materi perkembangbiakan tumbuhan, (b) 

kuesioner kepuasan dan tanggapan dari pendidik serta anak-anak mengenai aplikasi, serta (c) 

observasi langsung terhadap minat dan keterlibatan anak selama proses belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PPA IO-664 Eben Haezer Mauhau merupakan salah satu pusat pengembangan anak yang berada 

di wilayah yang dapat mengakses fasilitas pendidikan yang modern. Akan tetapi anak-anak di tempat 

ini berasal dari keluarga pra-sejahtera yang secara umum memiliki keterbatasan dalam hal sarana 

belajar di rumah. Selama ini, metode pembelajaran yang digunakan oleh pendamping dan guru di PPA 

cenderung bersifat konvensional, ceramah, media cetak dan tulisan di papan tulis. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru pendamping, banyak anak mengalami kesulitan dalam memahami materi 
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pembelajaran yang bersifat abstrak, salah satunya adalah materi perkembangbiakan tumbuhan, terutama 

karena kurangnya media visual yang dapat memperkuat pemahaman konsep. Namun, dari hasil 

observasi juga ditemukan bahwa sebagian besar anak-anak cukup familiar dengan penggunaan 

perangkat android, baik dari keluarga maupun melalui fasilitas bersama di lingkungan PPA. Hal ini 

menjadi peluang strategis untuk mengenalkan media pembelajaran berbasis android yang disesuaikan 

dengan gaya belajar anak-anak, yakni visual, auditori dan kinestetik. 

Solusi dari permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan aplikasi edukatif berbasis 

Android yang berisi tentang perkembangbiakan tumbuhan (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Informasi dalam Aplikasi 

 

Pengembangan dilakukan secara kolaboratif antara tim dosen, mahasiswa dan tenaga pendidik di 

PPA, agar media yang dibuat benar-benar sesuai dengan konteks dan kebutuhan mitra. Aplikasi ini 

memuat beberapa fitur penting, antara lain (a) animasi visual proses perkembangbiakan generatif 

(penyerbukan dan pembuahan), (b) narasi audio untuk mendukung pembelajaran bagi anak-anak yang 

belum lancar membaca, (c) kuis interaktif untuk mengevaluasi pemahaman siswa dengan pendekatan 

permainan, serta (d) konten offline, sehingga tetap dapat diakses tanpa koneksi internet. 

Pada tahap pelaksanaannya, awalnya dilakukan pengenalan materi secara konvensional 

(ceramah) mengenai materi perkembangbiakan tumbuhan sebagai dasar pemahaman anak-anak (No et 

al., 2022). Hasil belajar ini diperoleh dengan melakukan pre-test yaitu anak-anak mengisi lembar soal 

dan mengisi jawabannya. 

Kegiatan selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi. Anak-

anak diperkenalkan dengan tampilan dan fungsi aplikasi (Autis et al., 2022). Tim pengabdian 

memberikan panduan langsung tentang cara menggunakan aplikasi. Kemudian anak-anak diminta 

untuk menggunakan aplikasi secara mandiri, menjawab kuis, dan berdiskusi secara kelompok. Selama 

proses berlangsung, terjadi perubahan yang cukup mencolok dalam respon anak-anak terhadap 

pembelajaran. Anak-anak yang sebelumnya pasif menjadi aktif dan bersemangat menjawab pertanyaan. 

Beberapa anak yang cenderung cepat bosan dalam metode ceramah menunjukkan keterkaitan 

mendalam terhadap fitur kuis dan animasi dalam aplikasi (Gambar 2).  
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Untuk mengukur efektivitas penggunaan media, dilakukan post-test terhadap peserta kegiatan 

yang berjumlah 20 orang anak. Post-test yang sudah tersedia dalam aplikasi berupa soal pilihan ganda 

sederhana terkait konsep berkembangbiakan tumbuhan. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 

1 berikut. 

Tabel 1. Evaluasi Hasil Belajar 

Jenis Test Rerata Skor Presentasi 

Kenaikan 

Pre-test 52.3 - 

Post-test 85.2 +32.9% 

 

Data ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan sebesar 32.9%  setelah anak-

anak menggunakan aplikasi. Beberapa konsep yang sebelumnya sulit dipahami seperti penyerbukan 

silang, penyerbukan sendiri dan penyerbukan tetangga menjadi lebih mudah dimengerti karena 

divisualisasikan dengan gambar dan animasi (Zakir & Musril, 2020) . Hal ini sejalan dengan penelitian 

Via dan Mintohari (2022) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran materi berbasis android 

pada siswa SD memberikan hasil belajar yang sangat efektif dilihat dari persentase ketuntasan belajar 

sebesar 81.2% dengan kategori sangat baik. selain itu penelitian yang dilakukan oleh Mokoagow et al., 

(2021) juga membuktikan bahwa game edukasi berbasis android dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

hingga 91.48%. 

Selain meningkatkan pemahaman kognitif, media ini juga berkontribusi dalam aspek afektif dan 

psikomotorik, karena anak-anak terlibat secara aktif dan tertarik untuk bereksplorasi lebih jauh. 

Kegiatan ini menjadi bukti bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat diimplementasikan di 

lingkungan yang terbatas selama disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik anak. Namun, 

penggunaan media digital juga tetap memerlukan pendampingan yang intensif dari guru/orang tua, agar 

anak-anak tidak hanya fokus pada permainan, tetapi juga memahami isi materi secara mendalam. 

Setelah pelaksanaan kegiatan, tim melakukan wawancara kepala 5 anak dan pendamping 

(Gambar 3). Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak merasa pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan. Mereka merasa seolah-olah sedang bermain, tetapi tetap 

mendapatkan ilmu. Beberapa anak bahkan mengungkapkan keinginannya untuk mempelajari pelajaran 

Gambar 2. Suasana Belajar Memalui Media Pembelajaran Berbasis Android 
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lain melalui aplikasi serupa. Pendamping menyatakan bahwa media pembelajaran ini membantu mereka 

dalam menarik perhatian anak-anak ketika menggunakan media yang interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tim bersama Pendamping 

 

Upaya tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini berupa (a) aplikasi media pembelajaran ini 

diberikan kepada pendamping untuk dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta (b) diberikan 

pelatihan singkat cara pemeliharaan aplikasi dan (c) tim membuka peluang apabila dari pihak pengelola 

PPA memerlukan media pembelajaran dengan materi lainnya pada kesempatan berikut.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian dengan menggunakan Media pembelajaran 

berbasis Android, memberikan hasil yang efektif dalam meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap 

materi berkembangbiakan tumbuhan di PPA IO-664 Eben Haezer Mauhau. Aplikasi media 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, ternyata  mampu mengatasi keterbatasan 

pembelajaran konvensional dan  mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Saran yang dapat 

diberikan adalah (a) perlu adanya pelatihan lanjutan bagi pendamping agar dapat mengembangkan dan 

memanfaatkan media pembelajaran digital secara mandiri, serta (b) perlu dikembangkan materi 

pembelajaran lainnya dengan pendekatan serupa untuk memperluas cakupan manfaat.  
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Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan berdasarkan identifikasi kebutuhan 

masyarakat dan permohonan kepala desa Aikdewa. Desa Aikdewa yang berada di 

kecamatan Pringgasela kabupaten lombok timur memiliki banyak penduduk lansia 

yang tidak mampu membeli kacamata baca yang mereka butuhkan karena masalah 

keterbatasan ekonomi. Kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka, 

karena gangguan penglihatan dapat meningkatkan resiko jatuh, isolasi sosial, 

depresi hingga kesulitan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Pengabdian 

masyarakat bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan mata, sehingga perlu dilakukan 

pemeriksaan kesehatan mata dan sekaligus pembagian kacamata kepada para 

lansia. Kegiatan ini bekerja sama dengan VLOK Foundation Holland dan Gentle 

Care Indonesia dalam melakukan tindakan sosial yang berkontribusi pada 

masyarakat dengan memberikan bantuan pemeriksaan kesehatan mata dan 

pembagian kacamata gratis untuk para lansia di Desa Aikdewa. Metode yang 

digunakan dengan cara edukasi melalui penyuluhan dengan memberikan 

pengetahuan kepada para lansia untuk menjaga kesehatan mata, kemudian 

dilanjutkan dengan pemeriksaan mata dan pembagian kacamata. Manfaat dari 

kegiatan pemeriksaan mata dan bantuan kacamata bagi masyarakat lansia adalah 

dapat melihat dengan lebih jelas dan lebih leluasa untuk beraktivitas sehari-hari. 

Dari hasil pemeriksaan kesehatan mata bahwa mayoritas lansia memiliki gejala 

penglihatan kelainan refraksi yaitu pada jarak jauh (Miopia) dan jarak dekat 

(Hiperopia) sebanyak 194 orang dari total yang diperiksa sebanyak 226 orang dan 

sisanya sebanyak 32 orang mengalami gangguan penglihatan akibat katarak. 

Penerima kacamata gratis telah didistribusikan kepada lansia yang membutuhkan. 

Program ini telah menghasilkan banyak manfaat bagi masyarakat lansia di Desa 

Aikdewa dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan mata. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Mata memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai salah satu alat indera  

untuk melihat yang sangat vital yang digunakan dalam hampir semua aktivitas dan perlu dijaga 

kesehatannya. Mata merupakan salah satu organ penting yang harus dipelihara dengan baik demi 

kelancaran dalam aktivitas sehari-hari. Mata adalah alat indera yang terdapat pada manusia yang secara 

konstan menyesuaikan diri terhadap jumlah cahaya yang masuk kemudian memusatkan cahaya pada 

objek yang dekat dan jauh, serta menghasilkan gambaran yang kontinyu yang segera dihantarkan ke 

otak. Jika terjadi gangguan pada mata, hal tersebut dapat mengurangi penglihatan bahkan menghambat 

aktivitas manusia (Vallarino et al., 2024). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat menyebabkan penurunan kesehatan mata, di antaranya 

mengusap mata, membaca dengan pencahayaan yang minim, membaca  dalam posisi tiduran, paparan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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layar komputer yang berlebihan, kebiasaan merokok dan kekurangan asupan vitamin yang penting bagi 

kesehatan mata seperti Vitamin A. Di sisi lain, kesenjangan akses terhadap layanan kesehatan mata dan 

minimnya edukasi tentang menjaga kesehatan mata menjadi salah satu permasalahan di berbagai daerah 

khususnya daerah terpencil atau pedesaan, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Aikdewa. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan pemeriksaan kesehatan mata secara langsung kepada 

masyarakat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). 

Pemeriksaan mata secara berkala merupakan hal yang sangat penting, terutama bagi individu 

yang menderita kelainan mata. Mendeteksi gangguan penglihatan melalui vision screening dapat 

dilakukan secara rutin dan direkomendasikan WHO untuk mendeteksi gangguan penglihatan 

secara efisien. Skrining gangguan penglihatan (visus) dimaksudkan untuk mencegah kejadian 

gangguan ketajaman penglihatan yang lebih serius pada populasi risiko tinggi. Pemeriksaan mata secara 

berkala dapat dilakukan setidaknya satu tahun sekali. Pemeriksaan mata sejak dini dilakukan agar 

kelainan mata yang terjadi dapat segera diketahui dan mendapatkan penanganan secepatnya (Simarmata 

et al., 2023). 

Usia tua adalah bagian dari proses kehidupan, tidak bisa dihindari, dan semua orang 

mengalaminya. Selama fase ini, manusia mengalami banyak perubahan fisik dan mental, serta berbagai 

fungsi dan kemampuan yang pernah dimiliki menurun. Lansia adalah orang yang berusia 60 tahun ke 

atas (Zelika et al., 2018).  Seiring bertambahnya usia, banyak orang dewasa yang lebih tua mengalami 

masalah dengan fungsi fisik mereka. Salah satu perubahan sensorik yang ditandai dengan masalah 

penglihatan adalah hilangnya penglihatan yang terjadi seiring dengan proses penuaan. Masalah 

penglihatan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap perubahan gaya hidup yang lebih tergantung 

(Syarifudin & Evi, 2022). Penurunan penglihatan mungkin merupakan keluhan utama orang dewasa 

yang lebih tua, karena tanggapan persepsi terhadap lingkungan dikaitkan dengan rasa aman. Penurunan 

ketajaman visual (low vision) dan fungsi visual yang dianggap normal seiring bertambahnya usia, 

termasuk penurunan fisiologi penglihatan, pembacaan mata, dan penglihatan warna (Syafi’in & 

Wibowo, 2013). 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang pemeriksaan mata pada individu diharapkan 

masyarakat dapat lebih sadar akan kesehatan mata mereka dan mengambil langkah-langkah 

preventif yang diperlukan (Limijadi et al., 2020). Dengan demikian, sebagai bentuk pengabdian kepada 

masyarakat penulis bekerja sama dengan VLOK Foundation Holland dan Gentle Care Indonesia dalam 

melakukan tindakan sosial yang berkontribusi pada masyarakat dengan memberikan bantuan 

pemeriksaan kesehatan mata dan pembagian kacamata baca gratis untuk para lansia di Desa Aikdewa 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan 

berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat dan permohonan kepala desa Aikdewa. Desa Aikdewa 

yang berada di kecamatan Pringgasela kabupaten lombok timur memiliki banyak penduduk lansia yang 

tidak mampu membeli kacamata baca yang mereka butuhkan karena masalah keterbatasan ekonomi. 

Kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena gangguan penglihatan dapat 

meningkatkan resiko jatuh, isolasi sosial, depresi hingga kesulitan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan mata, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan mata dan 

sekaligus pembagian kacamata kepada para lansia. Kegiatan ini menargetkan para lansia yang kurang 

mampu di daerah pedesaan yang memiliki akses yang minim dalam mendapatkan layanan kesehatan 

mata. Selain itu, keterlibatan mitra internasional seperti VLOK Foundation Holland menjadikan 

kegiatan ini memiliki nilai kolaboratif lintas batas yang jarang ditemui dalam program pengabdian 

serupa. Manfaat dari kegiatan pemeriksaan mata dan bantuan kacamata bagi masyarakat lansia adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan mata, para lansia dapat melihat 

dengan lebih jelas dan lebih leluasa untuk beraktivitas sehari-hari. 
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METODE PELAKSANAAN  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat metode yang digunakan dengan cara 

edukasi melalui penyuluhan kesehatan mata dengan memberikan pengetahuan kepada para lansia untuk 

menjaga kesehatan mata, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan mata dan pembagian kacamata. 

Pemeriksaan kesehatan mata ini dilaksanakan dengan melibatkan Tim paramedis dari Gentle Care 

Indonesia. Langkah-langkah sistematis yang dilakukan untuk kegiatan pemeriksaan kesehatan mata dan 

pembagian kacamata gratis adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan koordinasi 

Sebelum pelaksanaan kegiatan tim pengabdian masyarakat melakukan koordinasi dengan pihak 

pemerintah desa Aikdewa dan melakukan survei mendalam untuk mengetahui jumlah lansia yang 

membutuhkan kacamata dan jenis lensa yang dibutuhkan, dengan tujuan menentukan tempat, 

tanggal pelaksanaan dan jumlah peserta. Selanjutnya bekerjasama dengan optik atau lembaga 

terkait untuk mendapatkan kacamata baca dengan berbagai ukuran dan kekuatan lensa dengan 

memastikan kualitas kacamata terjamin dan sesuai dengan standar kesehatan mata. Pada tahap ini 

dilakukan juga sosialisasi untuk menginformasikan program kepada masyarakat lansia Desa 

Aikdewa dengan menjelaskan manfaat program dan cara mendapatkan kacamata.   

2. Edukasi dan penyuluhan 

Penyuluhan kepada masyarakat yang dilaksanakan sebelum melakukan kegiatan pemeriksaan mata. 

Kegiatan ini diawali dengan pendaftaran peserta dengan registrasi di meja pendaftaran dengan 

melakukan pengisian form pendaftaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan 

kesehatan mata kepada masyarakat tentang bagaimana menjaga kesehatan mata, dengan tujuan 

memberikan pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan mata dan manfaat yang dapat 

diperoleh dari kegiatan tersebut.  

3. Pelaksanaan pemeriksaan mata 

Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan mata kepada para lansia dilakukan di Kantor Desa Aikdewa 

dengan Tim paramedis dari Gentle Care Indonesia. Kegiatan ini dilakukan selama dua hari pada 

tanggal 22 – 23 Februari 2025 dengan total peserta sebanyak 226 orang untuk menentukan jenis 

lensa yang dibutuhkan oleh masing-masing lansia.  

4. Distribusi kacamata 

Pembagian kacamata, setelah melakukan pemeriksaan mata para peserta akan dibagikan kacamata 

dengan ukuran dan jenis lensa yang sesuai, berdasarkan hasil diagnosis masing-masing individu. 

Kemudian kegiatan ini diakhiri dengan melakukan pemantauan secara berkala untuk memastikan 

kacamata yang dibagikan digunakan dengan baik dan juga dilakukan evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kerja pemeriksaan kesehatan mata dan pembagian kacamata bagi para lansia telah tepat 

sasaran. Kegiatan sosialisasi dan pemeriksaan kesehatan mata dilaksanakan di Kantor Desa Aikdewa 

Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur, yang dilaksanakan pada hari Sabtu-Minggu, 

tanggal 22 – 23 Februari 2025. Pelaksanaan sosialisasi dengan cara edukasi melalui penyuluhan 

kesehatan mata kepada masyarakat bagaimana menjaga kesehatan mata dengan memberikan 

pengetahuan kepada para lansia untuk menjaga kesehatan mata, kemudian dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kesehatan mata untuk memberikan pengertian dan informasi serta mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan mata dan apa saja manfaat yang didapatkannya. 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan mata yang dilakukan, diikuti sebanyak 226 orang. Hasil dari 

pemeriksaan kesehatan mata yang telah dilakukan bahwa mayoritas lansia memiliki gejala penglihatan 

kelainan refraksi yaitu pada jarak jauh (Miopia) dan jarak dekat (Hiperopia) sebanyak 194 orang dan 
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sisanya sebanyak 32 orang mengalami gangguan penglihatan akibat katarak. Adapun daftar nama 

masyarakat hasil pemeriksaan dan penerima kacamata sebagaimana yang terlihat pada gambar 1 dan 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Daftar Hasil Pemeriksaan Mata dan Penerima Kacamata 
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Gambar  2. Daftar Hasil Pemeriksaan Mata dan Penerima Kacamata Akibat Katarak 
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Gambar  3. Kepala Desa dan Team Kegiatan Pemeriksaan Mata 

Gambar  4. Suasana Penyuluhan dan Penjelasan Tahapan dalam Pemeriksaan Kesehatan 

Mata Kepada Masyarakat 
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Gambar  5. Persiapan Kacamata dan Registrasi 

Gambar  6. Pemeriksaan Kesehatan Mata Kepada Para Lansia 
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Pembagian kacamata telah didistribusikan selama 2 (dua) hari kepada para lansia yang telah 

terdaftar. Kacamata yang diberikan memiliki berbagai jenis lensa sesuai dengan hasil pemeriksaan 

masing-masing penerima lansia. Sebagian besar penerima kacamata merasa sangat terbantu dengan 

adanya bantuan ini. Mereka menyatakan bahwa kacamata tersebut sangat bermanfaat untuk membantu 

mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Kacamata baca yang diberikan telah membantu lansia 

dalam mengatasi masalah penglihatan, sehingga mereka dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan 

lebih baik. Dengan penglihatan yang lebih baik, lansia dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

dengan lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Berikut beberapa foto kegiatan yang telah 

dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7. Pembagian Kacamata Sesuai Hasil Pemeriksaan 
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Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan di beberapa program sejenis di wilayah lain di 

Indonesia, di mana prevalensi kelainan refraksi pada lansia juga mendominasi hasil pemeriksaan mata. 

Sebagai pembanding, (Nugroho et al., 2022) dalam program pengabdian masyarakat di Kelurahan 

Jatimelati, Kecamatan Pondok Melati dengan melakukan pemeriksaan mata. Dalam kegiatan ini, 

melaporkan bahwa dari 74 warga yang diperiksa, warga yang mengalami kelainan refraksi dominan di 

usia 46 tahun ke atas. Proporsi ini sangat mirip dengan hasil di Desa Aikdewa, menunjukkan bahwa 

penurunan fungsi mata akan terjadi seiringnya bertambah usia, khususnya para lansia. Kelainan refraksi 

mata menjadi salah satu masalah penglihatan yang sering dialami oleh kelompok lansia di berbagai 

daerah di Indonesia. 

Kegiatan pemeriksaan kesehatan mata dan pembagian kacamata di Desa Aikdewa sejalan dengan 

berbagai program serupa yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mata masyarakat, khususnya 

lansia. Perbedaan terletak pada fokus dan metode yang digunakan, namun tujuan utamanya tetap sama, 

yaitu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui deteksi dini dan penanganan gangguan 

penglihatan. 

 

PENUTUP 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh penulis bersama VLOK Foundation 

Holland dan Gentle Care Indonesia yaitu pemeriksaan kesehatan mata dan pembagian kacamata di 

Desa Aikdewa. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek kuratif melalui pemberian kacamata 

gratis, tetapi juga menekankan dalam edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan mata sejak dini. 

Kegiatan ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu memperluas akses pelayanan kesehatan mata 

yang belum terlayani secara memadai dan memberikan dampak positif kepada para lansia yang 

sebelumnya mengalami keterbatasan dalam penglihatan, kini dapat menjalani aktivitas sehari-hari 

dengan penglihatan yang baik. Keberhasilan kegiatan ini menjadi titik awal yang penting dalam 

membangun sistem kesehatan masyarakat yang lebih inklusif. Kedepannya, perlu diadakannnya 

pemeriksaan mata secara berkala agar dapat mendeteksi kelainan mata lebih dini sehingga dapat 

diberikan penanganan dengan cepat sebelum semakin parah. Melalui program ini masyarakat 

diharapkan mengetahui dan memahami tentang pentingnya kesehatan mata.  
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membantu siswa-

siswa dalam menguasai operasi penjumlahan dan pengurangan dengan lebih 

mudah dan menyenangkan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi, 

semangat, dan motivasi belajar matematika siswa serta menumbuhkan rasa 

percaya diri mereka dalam menghadapi pelajaran matematika. Selain itu, kegiatan 

ini juga bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada para guru agar mereka 

dapat menerapkan metode jarimatika dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan untuk siswa kelas 3 SD Negeri 7 Dobo, Kabupaten Kepulauan Aru 

Provinsi Maluku. Kegiatan ini diawali dengan memberikan konsep, makna, serta 

fungsi dari 10 jari yang masing-masing memiliki makna angka, baik itu angka 

satuan maupun angka puluhan. Hasil kegiatan ini adalah siswa-siswa lebih paham 

dan cepat dalam menyelesaikan soal terkait penjumlahan dan pengurangan. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Upaya penting yang ditempuh pemerintah dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

untuk menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa adalah melalui pendidikan. Peningkatan 

kualitas SDM sangatlah penting, terutama dalam menghadapi era persaingan pendidikan secara global. 

Namun hingga saat ini, Indonesia masih menghadapi permasalahan yang sama tentang kualitas 

pendidikan yang rendah dalam hal ini terkait ketuntasan belajar siswa terutama pada mata pelajaran 

matematika.  

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting di sekolah karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada tingkatan pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari. Bahkan 

pada taman kana-kanak, siswa sudah diajarkan matematika secara formal untuk mengasah kemampuan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.   

Kemampuan kognitif yang paling dasar bagi seorang siswa adalah kemampuan pemahaman, 

sehingga dapat mendukung kemampuan kognitif lainnya. Keterampilan berhitung adalah salah satu 

keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa dan merupakan komponen yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Keterampilan berhitung dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan berhitung adalah siswa dapat dilatih sejak kecil. Naum pada kenyataannya ketrampilan 

berhitung siswa masih sangat rendah. Jika dicermati, penyebabnya adalah kurangnya tenaga guru 

khususnya lulusan pendidikan matematika dan cara pandang siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Bagi kebanyakan siswa, mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami dan

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sangat membosankan. Kondisi seperti ini, menjadikan mata pelajaran matematika sebagai mata 

pelajaran yang terpaksa dipelajari.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran matematika khususnya berhitung harus 

dibuat menyenangkan, misalnya menggunakan metode jarimatika yaitu berhitung dengan 

menggunakan jari-jari tangan (Rahayu et al., 2022). Sebagai seorang pendidik harus mengetahui serta 

memahami prinsip dan strategi agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan serta diperlukan 

pembelajaran yang efektif dan menarik khusunya dalam pembelajaran matematika (Evayenny et al., 

2021). Menerapkan metode jarimatika dalam hal mengoperasikan bilangan merupakan salah satu 

metode yang tepat digunakan dalam proses berhitung cepat di Sekolah Dasar Negeri 7 Dobo. 

Metode jarimatika adalah salah satu cara yang menyenangkan untuk mempelajari operasi hitung 

bilangan dengan teknik belajar sambil bermain (Hamidah et al., 2022). Metode Jarimatika merupakan 

cara berhitung dengan jari yang sederhana, menyenangkan dan bermakna untuk membantu siswa dalam 

mengoperasikan bilangan (Irmayanti et al., 2022). Dengan mengunakan jari tangan dapat melakukan 

penghitungan seperti operasi bilangan pembagian, perkalian, penjumlahan, serta pengurangan adalah 

cara yang digunakan dalam jarimatika (Fausia et al., 2021). Tujuan menggunakan metode jarimatika 

adalah dapat membantu memudahkan guru menyampaikan konsep dari operasi hitung, meliputi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan baik (Mulyani & Muniksu, 2020). Selain 

itu, metode jarimatika tidak hanya membantu anak-anak dalam melakukan perhitungan dengan lebih 

cepat dan tepat, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir logis dan sistematis . Penggunaan jari sebagai 

alat bantu hitung membuat anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih konkret dan visual, sehingga 

mereka lebih mudah mengingat dan memahami konsep operasi bilangan (Salsinha et al., 2019). 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan  menggunakan metode jarimatika di Sekolah Dasar 

Negeri 7 Dobo yang bertujuan untuk membantu siswa-siswa dalam menguasai operasi penjumlahan 

dan pengurangan dengan lebih mudah dan menyenangkan. Program ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam meningkatkan prestasi, semangat, dan motivasi belajar matematika siswa-siswa di sekolah 

tersebut serta menumbuhkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi pelajaran matematika. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan informasi tambahan untuk guru agar dapat 

menerapkan metode jarimatika dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Dengan demikian, metode 

ini tidak hanya dapat digunakan di rumah tetapi juga di sekolah, sehingga siswa-siswa mendapatkan 

dukungan yang konsisten dalam belajar matematika. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini antara lain: Metode observasi, dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 

operasi hitung peserta didik, dan metode ceramah dan demonstrasi dilakukan pada saat menyajikan 

materi jarimatika. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan terbagi menjadi tiga tahap utama, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan antara 

lain: melakukan survei dan observasi pada lokasi, berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan pengabdian. Menyusun bahan materi pelatihan. 

Kemudian pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan pelatihan yaitu dengan memberikan penjelasan 

tentang cara menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bilangan dengan menggunakan 

jarimatika. Tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi. Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian 

beberapa soal latihan untuk siswa yang menjadi peserta pelatihan untuk mengetahui atau mengukur 

pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan Hal ini dapat dilihat pada saat proses tanya jawab dan 

pemberian soal setelah pemberian materi selesai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode jarimatika dilaksanakan dalam bentuk pelatihan secara langsung (tatap muka) kepada 

siswa kelas 3 SD Negeri 7 Dobo dengan dukungan dan koordinasi dari pihak sekolah. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar tentang operasi penjumlahan dan pengurangan melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan konkret. Dalam pelaksanaannya, metode jarimatika 

memanfaatkan jari-jari tangan sebagai alat bantu visual dan kinestetik untuk mewakili angka satuan dan 

puluhan, sehingga memudahkan siswa memahami konsep matematika dasar yang sebelumnya 

dirasakan sulit. 

Dalam proses pembelajaran, jari tangan kanan digunakan untuk mewakili angka satuan, 

sedangkan jari tangan kiri digunakan untuk angka puluhan (Sudan, 2013). Misalnya, membuka telunjuk 

tangan kanan menunjukkan angka 1, membuka dua jari (telunjuk dan jari tengah) menunjukkan angka 

2, hingga seluruh jari tangan kanan mewakili angka 9. Sementara pada tangan kiri, membuka telunjuk 

menunjukkan angka 10, membuka dua jari menunjukkan angka 20, dan seterusnya hingga semua jari 

tangan kiri terbuka yang menunjukkan angka 90. Representasi visual dari penggunaan jari-jari tangan 

dalam metode jarimatika tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 memperlihatkan bagaimana posisi jari tangan kanan mewakili angka satuan dari 1 hingga 9, 

sedangkan Gambar 2 menunjukkan bentuk-bentuk jari tangan kiri sebagai representasi angka puluhan, 

serta kombinasi keduanya untuk membentuk angka lebih besar seperti 37, 55, dan 99. Visualisasi ini 

menjadi media bantu belajar konkret yang sangat efektif bagi siswa usia sekolah dasar. 

Dengan pemahaman visual tersebut, siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan secara lebih mudah. Misalnya, untuk menyelesaikan soal 5 + 10 = 15, siswa cukup 

membuka jempol kanan (5) dan telunjuk kiri (10). Untuk 28 + 8 = 36, siswa membuka dua jari kiri (20) 

dan delapan jari kanan (8), lalu menambahkan satu jari kiri lagi (10), serta menutup tiga jari kanan 

(untuk menyisakan 5 dari tambahan 8), sehingga total menjadi 36. 

Contoh lain untuk operasi pengurangan, seperti 29 – 6 = 23, siswa membuka dua jari kiri (20) 

dan sembilan jari kanan (9), lalu menutup enam jari kanan untuk mengurangi, sehingga tersisa dua jari 

kiri dan tiga jari kanan yang menunjukkan hasil 23. Teknik ini terbukti mudah dipahami oleh siswa 

karena melibatkan aktivitas fisik dan visual, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. 

Setelah pelatihan dilakukan, diberikan evaluasi kepada siswa berupa pre-test dan post-test. 

Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berhitung siswa. Rata-rata 

skor pre-test adalah 52,4, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 83,6. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa metode jarimatika efektif dalam membantu siswa memahami konsep operasi 

hitung dengan lebih cepat dan menyenangkan. 

Gambar  2. Gambar 1. Representasi Angka Satuan 

dengan Tangan Kanan 
Gambar  2. Representasi Angka Puluhan dengan 

Tangan Kiri dan Kombinasi Angka Dua Digit 
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Selain data kuantitatif tersebut, hasil observasi juga menunjukkan bahwa metode ini 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan tidak lagi 

merasa takut saat diminta mengerjakan soal matematika di depan kelas. Mereka tampak lebih percaya 

diri dan menikmati proses belajar. Hal ini berbeda dibandingkan sebelum pelatihan, ketika banyak siswa 

merasa matematika sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Metode ini juga memberi dampak positif bagi guru. Beberapa guru yang semula belum 

mengetahui metode jarimatika mengungkapkan ketertarikannya untuk mengadopsi metode ini dalam 

pembelajaran rutin. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat jangka pendek bagi 

siswa, tetapi juga membuka peluang keberlanjutan metode dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Fausia et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa metode jarimatika membantu siswa dalam berhitung secara cepat dan tepat. Selain 

itu, Irmayanti et al. (2022) dan Salsinha et al. (2019) juga menekankan bahwa penggunaan jari sebagai 

alat bantu hitung mendukung siswa untuk berpikir logis dan sistematis, serta memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna. Dengan mengaitkan teori perkembangan Piaget, metode jarimatika sangat 

cocok untuk siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret karena pendekatannya 

yang visual dan manipulatif. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini membuktikan bahwa metode jarimatika merupakan 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa, terutama dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan. Metode ini tidak hanya mempermudah siswa dalam memahami konsep 

matematika, tetapi juga menumbuhkan semangat, rasa percaya diri, dan minat belajar yang tinggi. 

Kegiatan pelatihan ini juga menjadi sarana pemberdayaan bagi guru untuk mengenalkan variasi metode 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan pembelajaran yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa metode jarimatika merupakan strategi berhitung yang efektif, konkret, dan 

menyenangkan dalam membantu siswa memahami operasi hitung dasar, khususnya penjumlahan dan 

pengurangan. Sebelum kegiatan pengabdian ini dilaksanakan, metode jarimatika belum dikenal oleh 

siswa maupun guru di SD Negeri 7 Dobo. Setelah diberikan pelatihan, terbukti bahwa siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman, kecepatan, dan ketepatan berhitung. Hal ini 

ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata dari pre-test ke post-test, serta meningkatnya motivasi 

dan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pelajaran matematika. Metode jarimatika memanfaatkan 

media jari tangan sebagai alat bantu belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar, menjadikannya sangat relevan dengan pembelajaran di tingkat awal. Selain itu, metode 

ini juga berhasil mengubah persepsi siswa terhadap pelajaran matematika yang sebelumnya dianggap 

sulit dan membosankan menjadi aktivitas yang menyenangkan dan menantang. Sebagai tindak lanjut 

dari kegiatan pengabdian ini, disarankan agar pelatihan metode jarimatika tidak hanya dibatasi pada 

siswa, tetapi juga diprogramkan secara sistematis untuk para guru di tingkat SD, SMP, hingga SMA. 

Hal ini penting agar guru memiliki variasi pendekatan pedagogik yang kreatif dan mampu 

menyampaikan konsep berhitung dengan lebih mudah. Selain itu, pengembangan lebih lanjut terhadap 

metode jarimatika dan metode-metode berhitung alternatif lainnya perlu dilakukan agar dapat 

memperkaya model pembelajaran matematika yang adaptif dan inovatif, khususnya dalam konteks 

pembelajaran berhitung cepat di sekolah. 
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Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia usaha dan 

membuka peluang baru bagi generasi muda untuk menjadi pelaku ekonomi digital. 

Namun, sebagian besar pelajar SMK masih memiliki pola pikir yang berorientasi 

pada pekerjaan formal dan belum memahami potensi kewirausahaan di era digital. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan mindset 

entrepreneur pada siswa SMK Muhammadiyah Kutowinangun melalui pelatihan 

manajemen bisnis dan pemasaran digital. Metode pelaksanaan dilakukan secara 

partisipatif dan berbasis praktik, meliputi penyusunan rencana bisnis, pengenalan 

Business Model Canvas, strategi branding, serta penggunaan platform digital 

seperti Instagram dan marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep entrepreneur, perubahan pola 

pikir menjadi lebih terbuka terhadap dunia usaha, serta kemampuan teknis dalam 

pemasaran digital. Tantangan seperti keterbatasan perangkat dan kesenjangan 

literasi digital masih ditemui, namun dapat diatasi melalui pendampingan intensif. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pelajar memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi entrepreneur muda yang kreatif dan adaptif. Ke depan, 

kegiatan serupa perlu dilanjutkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari 

penguatan pendidikan karakter dan ekonomi di tingkat sekolah menengah 

kejuruan. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah berperan signifikan dalam pertumbuhan ekonomi secara global selama 

periode globalisasi dan revolusi industri keempat (Xia et al., 2023). Inovasi teknologi digital telah 

mengubah metode komunikasi dan menciptakan berbagai peluang usaha. Saat ini, bisnis digital 

menawarkan banyak potensi berkat kemampuannya untuk berkembang, efisiensi, dan jangkauan pasar 

yang luas di seluruh dunia (Capello et al., 2023). Untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa depan, 

generasi muda, khususnya para pelajar, perlu untuk memahami serta memanfaatkan teknologi digital 

dengan baik. SMK Muhammadiyah Kutowinangun memiliki tanggung jawab besar untuk membekali 

siswa baru dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan zaman sekarang. 

Era revolusi industri 4.0 ditandai dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi di setiap 

aspek kehidupan manusia. Teknologi baru ini lebih menekankan pada pemanfaatan internet yang 

menjadi poin strategis dalam proses revolusi industri saat ini. Berdasarkan data BPS (2022), pada tahun 

2021 sebanyak 62,1% populasi di Indonesia telah mengakses internet dan mengalami kenaikan menjadi 

66,48% pada tahun 2022. Jika dilihat dari tujuan mengakses internet, sebanyak 74,90% digunakan 

untuk mendapatkan informasi berita, 74,02% untuk media sosial, 69,79% digunakan untuk hiburan, 

20,53% untuk mendapatkan informasi mengenai barang atau jasa, pembelajaran online 19,12%, 

pembelian barang atau jasa 16,51%, mengirim atau menerima email 10,73%, fasilitas finansial 6,95%, 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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lainnya 4,87%, penjualan barang atau jasa 4,63%, bekerja online dari rumah 3,53%, dan menghasilkan 

konten digital 1,31% (Badan Pusat Statistik, 2022, hlm. 28). 

Sebagai generasi penerus bangsa, siswa baru diharapkan tidak hanya menjadi pengguna 

teknologi, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan inovasi di bidang bisnis digital. Akan tetapi, 

siswa masih menghadapi berbagai tantangan besar karena kurangnya pemahaman mengenai strategi 

bisnis digital yang berkelanjutan, terutama di daerah seperti Kebumen, yang memiliki potensi yang 

besar tetapi masih kurang terhubung dengan ekosistem ekonomi digital (Dovleac et al., 2023). Oleh 

karena itu, penting sekali untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang bisnis digital sebagai 

fondasi masa depan ekonomi, yang mencakup pemahaman tentang konsep, peluang, dan tantangan yang 

dihadapi (Cumming et al., 2023). 

Sejalan dengan itu, Praveena (2021, hlm. 438–442) menguraikan aspek psikologis konsumen di 

dunia digital yang dipengaruhi oleh beberapa faktor: 1) budaya digital konsumen, yang memerlukan 

pemahaman mendalam tentang lingkungan digital yang ditempati oleh konsumen; 2) iklan digital, yang 

menjadi fokus utama dalam literatur pemasaran terkait perilaku konsumen; 3) dampak dari lingkungan 

digital dapat dilihat sebagai environment integral (di mana lingkungan digital memengaruhi perilaku 

langsung konsumen) atau environment incidental (di mana lingkungan digital memengaruhi perilaku di 

konteks lain yang tidak terkait); 4) mobile, saat ini konsumen semakin sering menggunakan perangkat 

seluler; dan 5) Word of Mouth online serta ulasan, menjadi aspek yang sangat relevan mengingat 

ketergantungan konsumen pada informasi yang diperoleh secara sosial di internet. 

Siswa tidak hanya diperkenalkan pada lingkungan akademis melalui aktivitas ini, tetapi mereka 

juga diajarkan cara berpikir secara kritis, kreatif, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Inisiatif ini bertujuan untuk menghasilkan generasi muda yang berbasis teknologi, yang dapat 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi masa depan baik secara lokal maupun global dengan 

memanfaatkan pendekatan pengabdian kepada masyarakat (Isac et al., 2023). 

Konsep pemasaran digital adalah metode promosi yang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga 

telah berkembang menjadi interaksi dua arah. Dari perspektif konsumen, pemanfaatan teknologi 

komunikasi memberikan sejumlah manfaat, termasuk diskon, kemudahan dalam mencari produk, 

peningkatan persaingan antara pelaku usaha yang mendorong pertumbuhan pasar, serta keragaman 

produk (Mansir & Fatimah, 2021; Rohmayanti et al., 2023). Dengan memanfaatkan media sosial 

sebagai saluran pemasaran, bisnis dapat memperoleh dukungan yang signifikan, menarik perhatian 

konsumen, dan memperluas akses ke pasar yang lebih besar. 

Pemanfaatan teknologi informasi yang sedang populer, seperti media sosial, menjadikan 

penggunaan pemasaran digital sebagai pilihan utama bagi pelaku usaha mikro untuk mengadopsi media 

online sebagai solusi yang efektif dan efisien dalam memperluas jangkauan bisnis mereka. Namun, 

kenyataannya, masih terdapat banyak pelaku UMKM yang enggan untuk maju. Mereka cenderung 

mempertahankan metode pemasaran tradisional, yaitu hanya menjual produk kepada konsumen yang 

berada di sekitar area pasar mereka (Latif et al., 2023; Adviola et al., 2023). 

Selain itu, tantangan yang dihadapi ekosistem bisnis digital di seluruh dunia menuntut perubahan 

segera. Perubahan preferensi konsumen, dominasi platform e-commerce besar, dan kemajuan AI adalah 

beberapa faktor yang harus dipahami oleh siswa. Ini berarti bahwa perlu ada kursus atau program 

pendukung yang mengajarkan siswa tidak hanya teori tetapi juga pengetahuan praktis yang relevan. 

Selain itu, di daerah seperti Kebumen, pembangunan teknologi harus difokuskan untuk mendukung 

potensi lokal dalam sektor pariwisata, pertanian, dan ekonomi kreatif, yang dapat ditingkatkan melalui 

bisnis digital (Adiguzel et al., 2018). 

SMK Muhammadiyah Kutowinangun memiliki peluang besar untuk menjadi penggerak dalam 

mempersiapkan generasi muda yang siap berkompetisi di era komputer dan internet. SMK 

Muhammadiyah Kutowinangun dapat memainkan peran strategis dalam meningkatkan kapasitas 

mahasiswa baru sebagai perubahan melalui program pengabdian masyarakat sebagai wadah dalam 
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pembelajaran tentang transformasi mindset pelajar menjadi entrepreneur muda melalui pembekalan 

manajemen bisnis dan pemasaran digital. Mengakui bahwa bisnis digital adalah pilar masa depan 

ekonomi memberikan siswa perspektif baru yang menarik dan berguna. Dengan pembekalan ini, 

mereka tidak hanya dapat menjadi pelaku ekonomi lokal tetapi juga memiliki peluang untuk 

menghasilkan inovasi di pasar global (Kuat & Kurniawan, 2023). 

Oleh karena itu, program ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga 

mencari cara untuk membantu pelajar SMK dengan masalah yang benar-benar terjadi. Pengembangan 

ekosistem bisnis digital di Kebumen dapat dipercepat jika akademisi, bisnis, dan pemerintah lokal 

bekerja sama. Sebagai bagian dari generasi muda yang berbasis teknologi, mahasiswa akan didorong 

untuk berperan sebagai penggerak utama dalam mewujudkan visi ekonomi digital Indonesia yang 

inklusif dan berkelanjutan (Kuat & Kurniawan, 2023). 

 

METODE PELAKSANAAN  

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan di SMK Muhammadiyah 

Kutowinangun. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

metode pelatihan dan pendampingan berbasis praktik. Kegiatan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 

Kutowinangun selama kurang lebih 2 jam, dengan peserta utama adalah siswa kelas XI dari jurusan 

Akuntansi dengan jumlah anggota 53. Metode yang digunakan bertujuan untuk menciptakan interaksi 

langsung antara narasumber, fasilitator, dan peserta agar proses pembelajaran berlangsung secara aktif, 

kontekstual, dan aplikatif. 

Secara teknis, kegiatan ini diawali dengan observasi dan koordinasi awal bersama pihak sekolah 

guna mengetahui kebutuhan dan kesiapan peserta. Kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan 

kewirausahaan dalam dua aspek utama: (1) Pembekalan Manajemen Bisnis, yang meliputi pengenalan 

konsep dasar wirausaha, penyusunan rencana usaha (Business Plan), perhitungan modal dan laba, serta 

pengelolaan usaha kecil dan (2) Pemasaran Digital, yang berfokus pada strategi branding, penggunaan 

media sosial, pembuatan konten promosi, serta praktik mengelola toko online melalui platform digital 

seperti Instagram dan marketplace. 

Setiap sesi pelatihan dilakukan dengan metode interaktif, studi kasus, serta praktik langsung. 

Siswa juga diberikan tugas untuk menyusun ide bisnis dalam bentuk Business Model Canvas dan 

melakukan simulasi pemasaran digital dengan produk yang telah mereka pilih sendiri. Evaluasi 

dilakukan guna mengukur perubahan pengetahuan dan sikap kewirausahaan peserta, serta melalui 

observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung. 

Metode pelatihan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa SMK Muhammadiyah 

Kutowinangun yang lebih mengedepankan pendekatan keterampilan terapan. Dengan memberikan 

pengalaman langsung dalam menyusun, mengelola, dan memasarkan usaha, siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan terinternalisasi tentang dunia kewirausahaan secara 

nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kutowinangun 

bertujuan untuk mentransformasi pola pikir pelajar agar memiliki semangat dan orientasi sebagai 

seorang entrepreneur muda. Melalui pembekalan materi kewirausahaan yang meliputi dasar-dasar 

manajemen bisnis serta praktik pemasaran digital, program ini berhasil memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman, perubahan mindset, dan keterampilan praktik kewirausahaan para 

peserta. Gambar 1 memperlihatkan momen pelaksanaan kegiatan di dalam ruang kelas, yang 

menunjukkan interaksi aktif antara fasilitator dan peserta. Suasana partisipatif tercermin dari antusiasme 

siswa dalam menyimak materi yang disampaikan. Kehadiran narasumber yang kompeten serta suasana 

diskusi yang terbuka menciptakan ruang belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
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Peningkatan Wawasan dan Pemahaman Bisnis 

Salah satu indikator keberhasilan program ini dapat dilihat dari meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep dasar manajemen bisnis. Pada awal kegiatan, sebagian besar peserta masih 

memiliki pemahaman terbatas mengenai elemen-elemen penting dalam merintis usaha, seperti 

penyusunan perencanaan bisnis, analisis pasar, serta strategi operasional dan keuangan. Melalui 

pemaparan materi serta diskusi interaktif, peserta diajak untuk mengenal Business Model Canvas 

(BMC), yang kemudian digunakan sebagai alat bantu untuk merancang ide bisnis mereka secara 

sistematis. Gambar 2 menggambarkan sesi penyampaian materi dan diskusi terkait peningkatan 

pemahaman siswa terhadap manajemen bisnis. Tampak siswa memperhatikan penjelasan dengan serius, 

beberapa mencatat poin-poin penting, dan lainnya mengajukan pertanyaan. Aktivitas kegiatan 

sebagaimana yang terlihat pada gambar 2, juga menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan 

berjalan dengan baik dan merangsang keterlibatan kognitif siswa secara aktif. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa para siswa yang sebelumnya kesulitan membedakan antara segmen pasar dan 

target pasar, pada akhir sesi mampu mengidentifikasi dengan tepat siapa calon pelanggan dari produk 

yang mereka tawarkan serta bagaimana menyusun strategi distribusi yang sesuai. 

 

Gambar  1. Aktivitas Kegiatan PKM di dalam Kelas 
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Perubahan Pola Pikir (Mindset) Siswa terhadap Kewirausahaan 

Salah satu tantangan utama dalam membangun karakter wirausaha adalah mengubah cara 

pandang siswa terhadap kewirausahaan itu sendiri. Sebelum kegiatan ini berlangsung, mayoritas siswa 

masih berpikir bahwa menjadi pengusaha merupakan jalan alternatif jika tidak mendapatkan pekerjaan 

formal. Namun, setelah kegiatan berlangsung dan siswa mendapatkan wawasan mengenai potensi 

kewirausahaan sejak dini, persepsi ini mulai berubah. Gambar 3 menampilkan aktivitas yang berkaitan 

dengan penyampaian materi dan diskusi tentang pentingnya membangun pola pikir wirausaha. Dalam 

gambar tersebut, siswa terlihat berdiskusi dan menyampaikan pendapat mereka mengenai peluang 

usaha yang relevan dengan lingkungan sekitar. Ini menandakan bahwa terjadi perubahan cara pandang: 

dari sekadar penerima materi menjadi pencetus ide dan calon pelaku usaha. Siswa menunjukkan 

peningkatan ketertarikan untuk mencoba membuka usaha sendiri, baik secara individu maupun 

berkelompok. Beberapa siswa menyampaikan minat untuk memulai usaha makanan ringan, menjual 

kerajinan tangan, hingga membuka jasa desain melalui media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

transformasi pola pikir siswa mulai bergeser dari mindset pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja. 

Gambar  2. Sesi Penyampaian Materi dan Diskusi terkait Peningkatan Pemahaman 

Siswa terhadap Manajemen Bisnis 

Gambar  3. Penyampaian Materi dan Diskusi tentang Pentingnya Membangun 

Pola Pikir Wirausaha 
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Penerapan Praktik Pemasaran Digital secara Langsung 

Kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam praktik 

pemasaran digital, yang kini menjadi salah satu keterampilan utama dalam dunia bisnis modern. Melalui 

sesi pelatihan penggunaan Instagram Business, Shopee, serta tools desain konten seperti Canva, siswa 

didorong untuk membuat akun bisnis simulatif dan memasarkan produk-produk yang mereka rancang. 

Gambar 4 menunjukkan dokumentasi praktik langsung siswa dalam menyusun konten promosi. Terlihat 

beberapa kelompok siswa memegang gawai dan berdiskusi mengenai tampilan visual yang menarik 

untuk diunggah. Gambar ini memperkuat bukti bahwa kegiatan tidak berhenti pada teori, tetapi benar-

benar mendorong siswa untuk aktif mempraktikkan keterampilan digital secara langsung. Hasilnya, 

siswa berhasil membuat konten promosi dengan tampilan visual yang menarik dan pesan pemasaran 

yang cukup kuat untuk menjangkau calon konsumen. Bahkan, beberapa kelompok mencatat penjualan 

awal atas produk simulasi mereka dari sesama siswa atau guru, yang menunjukkan adanya minat nyata 

terhadap produk yang dipasarkan. Kegiatan ini tidak hanya melatih aspek teknis penggunaan media 

digital, tetapi juga membentuk kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide dan produk mereka 

kepada publik. 

Identifikasi Tantangan dan Upaya Pemecahan 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana menemukan beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan ke depan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas digital yang dimiliki 

siswa. Tidak semua peserta memiliki perangkat seperti smartphone atau laptop yang mendukung praktik 

pemasaran digital. Hal ini menyebabkan beberapa siswa harus bergantian menggunakan perangkat 

milik sekolah atau meminjam dari temannya. Gambar 5 menggambarkan interaksi antara fasilitator dan 

siswa dalam mengatasi hambatan teknis. Tampak beberapa siswa bekerja dalam kelompok, berbagi 

perangkat, dan saling membantu memahami fitur aplikasi. Pendekatan kolaboratif ini menjadi solusi 

praktis untuk mengatasi keterbatasan fasilitas. Selain itu, masih terdapat kesenjangan literasi digital di 

antara siswa. Sebagian peserta mengalami kesulitan dalam memahami fitur-fitur aplikasi yang 

digunakan, sehingga membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. Namun, pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik serta pendampingan langsung oleh tim fasilitator berhasil meminimalkan 

hambatan tersebut. Siswa terlihat antusias dan menunjukkan kemauan belajar yang tinggi, meskipun 

dalam kondisi sarana yang terbatas. 

 

 

 

Gambar  4. Praktik Langsung Siswa dalam Menyusun Konten Promosi 
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Dampak dan Implikasi Kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. Dari sisi pengetahuan, siswa memperoleh wawasan baru 

mengenai bagaimana membangun dan mengelola usaha secara sederhana. Dari sisi sikap, terjadi 

pergeseran cara pandang terhadap kewirausahaan sebagai karier yang layak dan menjanjikan. 

Sementara dari sisi keterampilan, siswa mampu menerapkan langsung teknik pemasaran digital dan 

komunikasi bisnis dalam konteks riil, meskipun masih dalam skala kecil. Implikasi dari kegiatan ini 

adalah perlunya kesinambungan program pembinaan kewirausahaan di lingkungan sekolah. Kegiatan 

serupa dapat dijadikan sebagai program berkala atau bagian dari kurikulum non-formal yang 

mendukung program kewirausahaan sekolah. Selain itu, kolaborasi antara pihak sekolah, dunia usaha, 

dan perguruan tinggi perlu terus diperkuat untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang 

menumbuhkan jiwa wirausaha di kalangan pelajar. 

 

PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Muhammadiyah Kutowinangun telah menunjukkan 

keberhasilan dalam membentuk pola pikir kewirausahaan di kalangan siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang partisipatif dan aplikatif. Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan 

mindset peserta terhadap profesi wirausaha menjadi indikator utama dari keberhasilan program ini. 

Siswa tidak hanya memahami konsep manajemen bisnis dan pemasaran digital, tetapi juga mulai 

menunjukkan inisiatif menciptakan ide usaha yang kontekstual dengan lingkungan mereka. Bahkan, 

beberapa siswa mampu mempraktikkan langsung strategi pemasaran digital dan menghasilkan 

penjualan awal, yang menandakan adanya potensi wirausaha yang dapat terus dikembangkan. 

Meski demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga menemukan sejumlah tantangan, seperti 

keterbatasan perangkat digital dan ketimpangan literasi digital siswa. Namun, semangat belajar dan 

kolaborasi di antara siswa justru menjadi kekuatan tersendiri dalam mengatasi hambatan tersebut. Hal 

ini membuktikan bahwa nilai-nilai kewirausahaan seperti kerja sama, inisiatif, dan ketangguhan dapat 

tumbuh melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan ini tidak hanya terletak 

pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter wirausaha yang berkelanjutan. 

Agar dampak kegiatan ini dapat terus berkembang, diperlukan program pendampingan jangka 

panjang di sekolah, dukungan fasilitas dan kebijakan dari pihak sekolah, serta kolaborasi dengan dunia 

usaha dan industri. Selain itu, peningkatan literasi digital secara merata dan pengembangan kurikulum 

Gambar  5. Interaksi antara Fasilitator dan Siswa dalam Mengatasi Hambatan 

Teknis 
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kewirausahaan yang kontekstual dengan potensi lokal sangat penting untuk memastikan semua siswa 

memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang. Dengan keterlibatan aktif berbagai pihak, 

program semacam ini berpotensi menjadi fondasi kuat dalam membentuk generasi muda yang mandiri, 

adaptif, dan siap bersaing di era digital. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kelancaran dan terlaksananya 

kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk “Transformasi Mindset Pelajar Menjadi Entrepreneur 

Muda melalui Pembekalan Manajemen Bisnis dan Pemasaran Digital” di SMK Muhammadiyah 

Kutowinangun. Kegiatan ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dari berbagai pihak yang berperan 

penting dalam setiap tahap pelaksanaan. Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Kutowinangun beserta jajaran guru dan staf yang telah 

memberikan dukungan penuh, mulai dari proses persiapan hingga pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima 

kasih juga kami sampaikan kepada para siswa peserta kegiatan atas antusiasme, semangat belajar, dan 

partisipasi aktif selama sesi materi maupun praktik berlangsung—semangat mereka menjadi energi 

utama yang membuat kegiatan ini berdampak secara nyata. Tak lupa, apresiasi yang mendalam kami 

sampaikan kepada rekan-rekan tim pelaksana dan fasilitator atas kerja sama yang solid, dedikasi tinggi, 

dan komitmen yang luar biasa dalam menyukseskan setiap rangkaian kegiatan. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ini masih terdapat beberapa kekurangan dan 

keterbatasan, baik dari segi teknis maupun pelibatan sumber daya. Oleh karena itu, kami sangat terbuka 

terhadap segala bentuk masukan dan saran yang membangun sebagai bahan evaluasi dan perbaikan 

untuk kegiatan serupa di masa yang akan datang. Harapannya, kegiatan ini tidak hanya menjadi acara 

satu kali, tetapi juga bisa menjadi bagian dari gerakan yang lebih besar untuk menanamkan semangat 

kewirausahaan sejak dini di lingkungan pendidikan.Semoga kegiatan ini membawa manfaat yang 

berkelanjutan, khususnya bagi para siswa SMK Muhammadiyah Kutowinangun, dan menjadi langkah 

awal dalam membangun generasi muda yang berjiwa wirausaha, kreatif, adaptif, serta siap bersaing di 

era digital yang dinamis. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adiguzel, T., Kaya, M. H., & Cansu, F. K. (2023). Revolutionizing education with AI: Exploring the 

transformative potential of ChatGPT. Contemporary Educational Technology, 15(3). 

https://doi.org/10.30935/cedtech/13152  

Capello, R., Lenzi, C., & Panzera, E. (2023). The rise of the digital service economy in European 

regions. Industry and Innovation, 30(6), 637–663. 

https://doi.org/10.1080/13662716.2022.2082924  

Cumming, D., Johan, S., Khan, Z., & Meyer, M. (2023). E-Commerce Policy and International 

Business. Management International Review, 63(1), 3–25. https://doi.org/10.1007/s11575-022-

00489-8  
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Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman konsep 

matematika  melalui media kartu bilangan bagi anak-anak SD pada komunitas 

belajar “Setitik Cahaya Genz”. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

akan diterapkan serangkaian proses kegiatan yang sudah terstruktur dan ditata 

secara sistematis, yakni 1). Perencanaan, 2). Pelaksanaan  dan 3). Evaluasi. 

Sasaran dari kegiatan PKM ini adalah anak-anak SD yang berada pada jenjang 

kelas I-III dengan jumlah 15 orang. Melalui pendekatan partisipatif, tim peneliti 

dan relawan mengembangkan dan menerapkan media kartu bilangan dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan PKM ini dilakukan selama 4 kali pertemuan. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika, 

khususnya dalam operasi bilangan cacah seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest meningkat 

setelah dilaksakan posttest yaitu 51,9 meningkat menjadi 86,6. Selama proses 

pelaksanaan PKM siswa terlihat sangat berantusias dan termotivasi untuk 

mempelajari materi operasi bilangan cacah karena adanya media kartu bilangan 

yang menarik dengan beragam warna dan bentuk. Para pendidik dapat 

memanfaatkan berbagai media kartu bilangan dalam pembelajaran untuk 

mengajarkan konsep-konsep matematika.  

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembentukan sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan yang berkualitas akan memberikan kemajuan bagi bangsa dan negara. Untuk itu 

peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggungjawab semua pihak baik pemerintah, swasta, 

masyarakat, individu, dan lain-lain. Dengan adanya kolaborasi antarberbagai pihak niscaya pendidikan 

akan mencapai tujuannya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu mata pelajaran 

yang menjadi momok yang menakutkan bagi siswa adalah mata pelajaran matematika. Matematika 

dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan dan membosankan (Maure, dkk; 

2024; Koban, dkk; 2023). Alasan lain menurut Bahari (2018) menggunakan metode pembelajaran yang 

kurang menarik, kurangnya motivasi belajar, dan materi pembelajaran yang kompleks. Hal ini sangat 

kontras karena matematika adalah mata pelajaran penting karena merupakan ratu dari semua ilmu, 

dimana semua ilmu pasti akan menggunakan matematika. Menurut NCTM (2000, 2014) tujuan 

pembelajaran matematika yakni  mengembangkan dan meningkatkan penalaran, kemampuan berpikir 

logis, kritis, sistematis,  pemecahan masalah, komunikasi dan koneksi. Untuk itu harus dilakukan 

inovasi sebagai upaya agar pembelajaran matematika di sukai dan mudah dipahami anak-anak.  

Komunitas Belajar “Setitik Cahaya Genz” merupakan salah satu upaya pendidikan nonformal 

yang turut berkontribusi dalam meningkatkan pendidikan anak-anak di Kota Kupang. Berdasarkan hasil

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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wawancara dengan pengajar di komunitas ini mengungkapkan bahwa anak-anak mengalami masalah 

dalam belajar matematika yakni kemampuan konsep bilangan cacah anak-anak belum optimal. Hal ini 

karena terbatasnya sumber daya dan metode pembelajaran yang kurang variatif. Kemampuan kognitif 

anak-anak SD yang berusia 7 sampai 12 tahun berada pada tahap operasional konkret. Untuk itu dalam 

pembelajaran matematika bagi anak SD harus menggunakan benda-benda konkrit yang bisa lihat, 

dimanipulasi dan kontekstual. Matematika yang terdiri dari konsep-konsep abstrak harus diajarkan 

secara konkret sehingga relevan dengan perkembangan anak. Hal ini membutuhkan media 

pembelajaran atau alat peraga sehingga memudahkan anak-anak dalam memahami konsep-konsep 

matematika.  

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru dalam mengkomunikasikan berbagai 

informasi mengenai materi yang diajarkan kepada siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan kemampuan konsep dan menciptakan suasana belajaran yang inovatif 

dan menyenangkan (Benu, dkk; 2024). Selain itu, media pembelajaran dapat digunakan untuk 

merangsang pikiran, emosi, perhatian, keterampilan, atau kemampuan siswa guna meningkatkan proses 

pembelajaran. (Putri et al., 2022). Peneliti sebelumnya Dewi (2019) menyatakan bahwa penggunaan 

media kartu dalam pembelajaran matematika memberikan manfaat untuk memberikan pemahaman 

siswa mengenai materi pembelajaran matematika yang sedang dipelajari.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut melalui implementasi media pembelajaran. Media pembelajaran yang kreatif dan 

interaktif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat dan pemahaman anak-anak terhadap 

matematika. Salah satu media yang dianggap efektif adalah kartu bilangan. Kartu bilangan adalah alat 

pembelajaran berbasis visual yang dirancang untuk membantu anak-anak memahami konsep bilangan 

dan operasi bilangan matematika dengan cara yang menyenangkan. Media ini diharapkan dapat 

membuat pembelajaran matematika menjadi lebih konkret, interaktif, dan bermakna bagi anak-anak. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

bilangan dan operasi hitung dasar pada anak-anak di Komunitas Belajar “Setitik Cahaya Genz” dan 

meningkatkan motivasi belajar matematika anak-anak melalui penggunaan media kartu bilangan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan PKM tentang peningkatan pemahaman konsep matematika melalui media kartu 

bilangan di komunitas belajar “Setitik Cahaya Genz” dilaksakan pada tanggal 18 Januari  2025 hingga 

tanggal 8 Februari 2025. Subjek penelitian ini terdiri dari 15 siswa yang merupakan siswa Sekolah 

Dasar kelas I-III. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan melalui tiga tahapan, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, kegiatan diawali dengan 

survei dan analisis kebutuhan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika dasar anak-

anak serta kebutuhan pembelajaran yang mereka perlukan. Berdasarkan hasil survei tersebut, tim 

kemudian mengembangkan media pembelajaran berupa kartu bilangan yang dirancang agar menarik 

dan sesuai dengan tingkat kemampuan anak-anak. Selanjutnya, dilakukan pelatihan bagi para relawan 

dari komunitas belajar mengenai cara penggunaan media kartu bilangan dalam pembelajaran 

matematika agar mereka dapat mengimplementasikannya secara efektif. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian pretest kepada para peserta didik oleh tim PKM 

guna mengukur kemampuan awal mereka dalam memahami konsep matematika dasar. Setelah itu, 

media kartu bilangan digunakan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan selama empat minggu 

secara bertahap dan terstruktur, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian terhadap pemahaman konsep matematika 

dasar anak-anak sekaligus menilai efektivitas penggunaan media kartu bilangan yang telah diterapkan. 

Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar, para peserta diberikan posttest sebagai alat ukur 

kemampuan akhir mereka setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

PKM ini dilaksanakan di Komunitas Belajar “Setitik Cahaya Genz” yang berlokasi di RSS 

Oesapa, Kota Kupang. Kegiatan berlangsung sejak tanggal 18 Januari 2025 hingga 8 Februari 2025. 

Pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Hasil dari setiap tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

Tahap perencanaan diawali dengan kegiatan observasi dan diskusi antara tim PKM dan para 

pengajar di Komunitas Belajar Setitik Cahaya Genz. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai jumlah peserta, waktu pelaksanaan, serta lokasi kegiatan PKM. Selain itu, tim juga 

melakukan analisis kebutuhan terkait media pembelajaran guna mengatasi permasalahan rendahnya 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa 

mitra mengalami kesulitan dalam mengajarkan materi operasi bilangan cacah kepada siswa Sekolah 

Dasar kelas 1 hingga kelas 3. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang tersedia. 

Oleh karena itu, tim PKM menyiapkan media pembelajaran bilangan cacah yang menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan mitra. 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan di Komunitas Belajar “Setitik Cahaya Genz” 

yang terletak di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Kegiatan ini berlangsung selama empat 

minggu, dengan jadwal pelaksanaan yang telah disusun secara sistematis sesuai Tabel 1 berikut agar 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta di komunitas tersebut. 

 

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan PKM 

Hari/tanggal Materi kegiatan 

Sabtu, 18 Januari 2025 
a. Pelaksanaan pre-test 

b. Pengenalan media kartu bilangan 

Sabtu, 25 Januari 2025 

Mengajar konsep Operasi Penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah menggunakan media 

kartu bilangan 

Sabtu, 01 Februari 2025 
Mengajar konsep Operasi Perkalian bilangan cacah 

menggunakan media kartu bilangan 

Sabtu, 08 Februari 2025 

a. Mengajar konsep Operasi Pembagian bilangan 

cacah menggunakan media kartu bilangan 

b. Melaksanakan post-test 

 

Pada pertemuan awal tepatnya tanggal 28 Januari 2025, tim PKM mengawali kegiatan dengan 

memberikan pretest kepada para peserta kegiatan dan memperkenalkan media kartu bilangan. Pretest 

ini dilakukan untuk mengukur kemampuan awal para peserta mengenai operasi bilangan cacah. Hasil 

pretest yang dilakukan terhadap 15 anak dinyatakan pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar  1. Data Nilai Pre-test 
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Berdasarkan hasil pretest yang ditampilkan pada Gambar 1, diketahui bahwa nilai siswa 

umumnya berada di bawah angka 70, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 51,9. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta belum memahami konsep dasar operasi bilangan cacah secara 

menyeluruh. Sebagai tindak lanjut, pada pertemuan kedua hingga pertemuan keempat, tim PKM 

memberikan materi mengenai operasi bilangan cacah, yang mencakup operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Materi tersebut disampaikan dengan menggunakan media 

kartu bilangan sebagai alat bantu pembelajaran. Dalam kegiatan ini, metode pembelajaran yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi, simulasi alat peraga, dan presentasi oleh peserta. 

Proses belajar dimulai dengan simulasi penggunaan media kartu bilangan secara klasikal, 

kemudian anak-anak dibagi menjadi dua kelompok untuk mendapatkan bimbingan belajar secara 

individu maupun kelompok. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan diakhiri 

dengan presentasi hasil belajar siswa menggunakan alat peraga berupa media kartu bilangan. Selama 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan media kartu bilangan, anak-anak menunjukkan sikap 

yang sangat interaktif dan antusias. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan langsung mereka dalam 

simulasi media pembelajaran, yang dirancang dengan bentuk dan warna yang beragam sehingga 

menarik perhatian. Selain itu, kegiatan juga diselingi dengan ice breaking yang membuat suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

Pada tahapan evaluasi, tim PKM memberikan post-test kepada seluruh peserta. Hasil posttest ini 

diberikan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil posttest pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest siswa yaitu 86.6. Hal 

ini menunjukkan ada peningkatan pemahaman siswa terkait materi operasi bilangan cacah yang 

sebelumnya nilai rata-ratanya hanya 51.9. Selain itu, selama proses pelaksanaan PKM anak-anak 

terlihat sangat berantusias untuk mempelajari materi bilangan cacah dengan menggunakan alat peraga 

media kartu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rince., 2024) yang menyatakan 

bahwa alat peraga dapat dijadikan sarana belajar untuk meningkatkan motivasi dan minta belajar anak-

anak. Selain itu menurut Dewi (2019) & Mulyati (2016) & Hudoyo (2005), dengan menggunakan media 

kartu dapat meningkatkan kemampuan konsep siswa. Menurut Aisyah (2018) penggunaan media kartu 

bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian Media kartu bilangan dinilai efektif 

karena:1). Visual yang Menarik: Ilustrasi dan warna pada kartu bilangan membuat anak-anak lebih 

tertarik untuk belajar matematika. 2). Interaktif: Anak-anak dapat memegang dan mengatur kartu 

sendiri, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 3). Mudah Dipahami: Konsep 

matematika yang abstrak menjadi lebih konkret melalui penggunaan kartu. 
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Gambar  2. Data Nilai Posttest 



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 3, Nomor 1, Juni 2025 

 

 

 

  
141 

Beberapa dokumentasi kegiatan pembelajaran di komunitas belajar Setitik Cahaya Genz dapat 

dilihat pada gambar 3 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi media kartu bilangan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika anak-anak. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata, yaitu dari 51,9 pada 

pretest menjadi 86,6 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya kemajuan pemahaman anak-

anak terkait operasi bilangan cacah. Selain itu, selama pelaksanaan kegiatan PKM, siswa terlihat sangat 

antusias dan termotivasi untuk mempelajari materi operasi bilangan cacah. Hal ini didukung oleh 

penggunaan media kartu bilangan yang menarik, dengan beragam warna dan bentuk yang mampu 

memikat perhatian anak-anak. Oleh karena itu, para pendidik disarankan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran seperti kartu bilangan dalam mengajarkan konsep-konsep matematika secara lebih 

menyenangkan dan efektif. 
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